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SAMBUTAN REKTOR
UIN MATARAM

Segala puji bagi Allah Yang Maha Esa Lagi Maha
Perkasa, Maha Mulia lagi Maha Pengampun, pemutus
segala ketentuan, penentu segala perkara, yang melipat
malam atas siang, sebagai petunjuk bagi mereka yang
memiliki hati dan penglihatan. Dialah yang telah
membangunkan orang pilihan di kalangan makhluk-
Nya dan dimasukkan ke dalam golongan orang-orang
baik. Yang memberikan taufik kepada hamba terpilih
dan dimasukkan ke dalam golongan orang-orang
berbakti. Yang menyadarkan orang yang dicintai-Nya
lalu menjadikan mereka zuhud. Terhadap dunia ini;
sehingga mereka berusaha menggapai keridhaan-Nya
dan berharap surga yang abadi, serta menghindari segala
yang dibenci-Nya dan menghindari diri dari siksa neraka.
Mereka memaksa diri untuk beribadah kepada Allah
SWT., dengan memahami Al-Qur'an dan mengamalkan
isinya, sebagai perwujudan jati diri sebagai hamba yang
muttagin.

Kami memuji-Nya dengan pujian tertinggi atas
segala ni'matnya. kami memohon tambahan karunia
dan anugerah-Nya. Kami bersaksi bahwa tiada tuhan
yang patut disembah selain Allah Yang Maha Agung,
yang Maha Esa, tuhan yang bergantung kepadan-Nya
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segala sesuatu. Yang Maha Mulia lagi Maha Bijaksana.
kami bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan
rasul-Nya, orang pilihan, kekasih dan kecintaan-Nya,
makhluk paling utama, orang paling mulia di antara
bangsa manusia seluruhnya. Semoga sholawat dan salam
senantiasa tercurah atas beliau, seluruh Nabi, seluruh
keluarga beliau, dan seluruh orang saleh.

Buku ini merupakkan antologi naskah makalah
para narasumber yang hadir dan menyampaikan buah
pikiranya sesuai dengan fokus pembahasan masing-
masing pada kajian rutinan yang telah di selenggarakan
oleh Qur’anic Centre UIN Mataram. Adapun nara
sumber yang telah berkontribusi untuk Quranic Centre
UIN Matram adalah: 1). Dr. Dedy Wahyuddin, MA (Ketua
Jurusan Pascasarjana UIN Mataram), 2). Walid Muhamad
Hussoin Aly al-Misry (utusan Universitas Azhar-Mesir ke
Indonesia), 3). Prof. Dr. H. Masnun Tahir (Wakil Rektor
I UIN Mataram), 4) Erma Suriani, M.S.I (Ketua Qur’anic
Centre UIN Mataram).

Kiranya, hadirnya buku antologi dengan tajuk
“Fenomenologi Al-Qur'an di Era Milenial” dengan tujuan
untuk menambah ilmu pengetahuan terkait dengan
pengembangan Al-Qur'an dilingkungan masyarakat
secara umum dan masyarakat kampus pada khususnya.
Dan buku ini harus diakui sebagai salah satu langkah maju
bagi unit Qur’anic Centre UIN Mataram. Sebagai sebuah
naskah akademik, tentu buku antologi ini memiliki
berbagai kekurangan yang perlu disempurnakan pada
masa mendatang, dalam hal ini petut dicerna pribahasa
yang mengatakan “tak ada gading yang tak retak” pribahasa
ini maksudnya adalah, tidak ada orang yang sempurna.
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Atas nama pimpinan Universitas Islam Negeri
Mataram, kami sangat berharap akademis seperti ini
akan terus dibudayakan dan dikembangkan secara
bersama-sama dalam rangka berupaya mengembangkan
UIN Mataram menuju kelembagaan yang terdepan dan
lebih maju.

Terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang
turut memberikan kontribusi dalam kegiatan kajian
rutin unit Qur’anic Centre UIN Mataram, tersebut,
dalam hal ini terutama kepada pihak Qur’anic Centre
UIN Mataram, segenap narasumber/Penulis, segenap
pengurus dan cipitas akademika UIN Mataram secara
keseluruhan. Semoga Allah SWT meredhoi segenap
langkah kita untuk menjdikan UIN Mataram sebagai
pusat pengembangan dan penyamaian nilai-nilai Al-
Qur'an. Amin ya robbal alamain.

Mataram, 27 Desember 2018
Rektor UIN Mataram

Prof. Dr. H. Mutawalli, M.Ag.
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PENGANTAR
KETUA QUR'ANIC CENTRE
UIN MATARAM

Alhamdulillahi robbil ‘alamin, segala puji bagi Allah SWT
yang telah memberikan kita keimanan, kesehatan, dan
kesempatan, sehingga kami bisa menghimpun hasil kajian
rutin Qur’anic Centre ini menjadi buku. Kemudian sholawat
dansalamkitahaturkankehadirat Nabi Muhammad SAW yang
mana beliau telah mengajarkan kita dan memperkenalkan
kita ajaran yang lurus yaitu agama Islam.

Dikumpulkannya hasil kajian tematik Qur’anic Centre
ini menjadi sebuah buku, supaya semua elemen masyarakat
bisa mengkaji dan mempelajari bagaimana pentingnya hidup
dengan Al-Qur'an (Living Al-Qur'an) pada masa milinial ini.
Karena hidup dengan Al-Qur'an merupakan dambaan setiap
orang Islam, di samping Al-Qur'an menjadi pedoman hidup
umat Islam juga merupakan kitab suci yang diturunkan oleh
Allah SWT untuk dijadikan sebagai pelita hidup umat manusia.
Kitab suci ini merupakan penyempurna dari kitab-kitab suci
Allah yang diturunkan sebelumnya, yaitu kitab Zabur yang
diturunkan kepada Nabi Daud AS, Taurat kepada Nabi Musa
AS, Injil kepada Nabi Isa AS, dan Shuhuf Ibrohim AS. Kitab-
kitab tersebut pada dasarnya sama dengan Al-Qur'an yaitu
sama-sama mengajak manusia untuk menyembah, mengabdi
kepada Allah SW'T sebagai zat yang menciptakanalam semesta
dan mengaturnya, memberikan rizki kepada semua makhluk
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hidup yang ada dimuka bumi ini, tampa membedakan suku,
agama, bahasa, dsb.

Semua umat Islam perlu berbgangga bahwa kitab
suci Al-Qur'an masih tetap utuh tanpa adanya perubahan
apapun dari segi redaksinya maupun bacaannya. Al-
Qur'an pada masa peradaban Islam (Golden Age) menjadi
spirit dalam menggugah kesadaran manusia untuk
membangun peradaban keilmuan, dalam berbagai
aspek.

Dari konsep di atas, maka Qur’anic Centre
mengembangkan dan mendengungkan fungsi Al
Qur'an sebagai pedoman hidup dan petunjuk bagi
semua manusia melalui lima paket kajian tematik
yang sudah dilakukan oleh QC, kelima kajian tersebut
difokuskan pada beberapa tema pilihan yang dianggap
actual, kontekstual, dimana Al-Qur'an merespon realita
yang terus hidup. Tema kajian yaitu: (1) Figh NKRI, (2)
Zakat profesi, (3) Pariwisata syari’ah, (4) Integrasi nilai-
nilai Al-Qur'an dengan pendidikan, (4) Pola pembinaan
Al-Qur'an di Perguruan Tinggi IslamPemilihan tema
kajian ini melalui diskusi intensif tim QC dan kajian
yang mendalam dan dianggap relevan untuk dibahas
dalam kajian qur’anic yang lebih tematik. Kajian tersebut
melibatkan para pakar yang sesuai dengan tema kajian.
Kajian diikuti oleh semua dosen UIN Mataram, baik
dosen tetap maupun dosen luar biasa. Kajian ini juga
menghadirkan undangan dari perwakilan sekolah,
madrasah dan pondok pesantren. Kajian qur’ani tematik
ini juga tidak terlepas dari semangat membunyikan Al-
Qur'an dengan tema-tema kontekstual yang menjadi
discourse yang berkembang.
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Hal yang sudah disebut di atas sesuai dengan visi yang
dibangun oleh QC yaitu menjadi lembaga yang unggul
dalam pengkajian, penelitian dan pengembangan nilai-
nilai Al-Qur'an. Dari visi tersebut djabarkan dalam misi
: (1) Melakukan pengkajian dan penelitian Al-Qur'an,
(2) Meningkatkan kompetensi civitas akademika UIN
Mataram dalam bidang al-Qur’a, dan (3) Meningkatkan
kerjasama dan pengabdian kepada masyarakat dalam
bidang Al-Qur'an. Dari misi tersebut kemudian dijabar-
kan dalam tujuan: (1) Menghasilkan kajian dan penelitian
dalam bidang Al-Qur'an, (2) Menghasilkan civitas
akademika UIN Mataram yang memiliki kompetensi
membaca, menghafal, memahami dan mengamalkan
Al-Qur'an, dan (3) Menjalin kerjasama dan melakukan
pengabdian kepada masyarakat dalam bidang Al-
Qur'an.

Dari tujuan tersebut diimplementasikan dalam
empat program yang diunggulkan oleh QC, sesuai
dengan bidangnya masing-masing, yaitu:

Pertama Bidang Penelitian dan Penerbitan, pada
bidang ini difokuskan pada: (1) Melakukan penelitian
dalam bidang Al-Qur'an, (2) Menerbitkan hasil-hasil
penelitian tentang Al-Qur'an, (3) Menerbitkan karya-
karya tafsir dan ulum Al-Qur'an, (4) Menginventarisasi
ragam mushaf Al-Qur'an dan Tafsir Al-Qur'an, dan
(5) Melakukan penelitian dan kritik terhadap cetakan
mushaf Al-Qur'an.

Kedua, Bidang Pengkajian difokuskan pada beberapa
program, yaitu: (1) Melakukan kajian rutin tafsir tematik,
(2) Melakukan kajian tafsir komparatif, (3) Melakukan
kajian ilmu-ilmu Al-Qur'an.
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Ketiga, Bidang Pengembangan, difokuskan pada:
(1) Melakukan training metode pembelajaran Al-
Qur'an kontemporer, (2) Menyiarkan kajian Al-Qur'an
melalui media massa, (3) Membangun dan memperkuat
konsorsium studi Al-Qur'an bertaraf internasional,
(4) Mengintegrasikan Al-Qur'an sains, dan (5)
Mengembangkan kelembagaan Qur’anic Centre.

Dan keempat, Bidang Pengabdian dan Kerjasama
difokuskan pada: (1) Mengadakan pembinaan para hafidz,
qari, dan mufassir Al-Qur'an dilingkungan UIN Mataram,
(2) Mewujudkan kampung Al-Qur'an di wilayah NTB, (3)
Melakukan kerjasama dengan masyarakat dalam bidang
Al-Qur'an, dan (4) Menguatkan kerjasama penyiaran
dengan media massa.

Buku kajian tematik ini memuat sejumlah makalah
yang disampaikan oleh para narasumber pada kajian
tematik yang sudah dilakukan oleh QC, untuk itu kami
atas nama ketua QC mengucapkan terimakasih kepada,
Prof. H. Masnun Tahir, Drs. TGH. Munajib Kholid,
Abdul Majid, Dr, Dedy Wahyudin, dan kepada Walid
Muhammad Husson Aly utusan dari Universitas Al-
Azhar Kairo Mesir. Semoga apa yang telah disampaikan
pada kajian tematik tercatat menjadi amal ibadahnya dan
ilmunya bisa bermanfaat untuk umat.

Semoga buku ini dapat memberi manfaat bagi
kita semua, untuk kepentingan pengembangan Al-
Qur'an, ilmu teknologi, seni, dan budaya, disamping itu,
diharapkanjuga menjadireferensibagisemuamasyarakat
dan para akademisi. Terakhir mohon maaf jika ada hal-
hal yang kurang berkenan karena sesuai pepatah “tak ada
gading yang tak retak”. Untuk itulah saran dan kritik yang
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membangun tetap kami tunggu demi kesempurnaan
buku ini.

Akhir kata, semoga buku ini bermanfaat khususnya
dalam mensukseskan program-program pengembangan
Al-Qur'an di UIN Mataram dan Indonesia pada
umumnya.

Mataram, 27 Desember 2018

Ketua Qur’anic Centre,

Erma Suriani, M.S.1
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PROFIL
QUR'ANIC CENTRE
UIN MATARAM

Sejarah Singkat dan Latar Belakang

Qur’anic Centre (QC) adalah pusat pengkajian
Al-Qur'an di TAIN Mataram. Berdasarkan Surat
Keputusan Rektor IAIN Mataram, Nomor: In. 12/
PP.00.9/SK/1844/2013 tanggal 26 Oktober 2013, QC
bertujuan untuk melakukan pengkajian, penelitian dan
pengembangan nilai-nilai Al-Qur'an serta kerjasama
dalam bidang Al-Qur'an.

Qur’anic Centre bermula dari lembaga Laboratorium
Al-Qur'an STAIN Mataram pada tahun 2002. Selanjutnya,
Laboratorium Al-Qur'an bernaung di bawah Lembaga
Bahasa dan Budaya (LBB) pada tahun 2007. Laboratorium
Al-Qur'an berubah menjadi Pusat Pengkajian Penelitian
dan Pengembangan Al-Qur'an (P4Q) pada tahun 2012.
Sebagai langkah awal program P4Q, dibentuklah
Ittihadul Qurra’ wal Huffadz TIAIN Mataram pada bulan
September 2012, dengan mengawali kegiatannya pada 3
bidang, yaitu pembinaan tahfidz Al-Qur'an, tilawah Al-
Qur'an, dan khathtat Al-Qur'an untuk mahasiswa IAIN
Mataram.

Seiring dengan agenda transformasi IAIN Mataram
menuju Universitas Islam Negeri (UIN), P4Q berubah
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menjadi Qur’anic Centre sebagai ikon UIN Mataram.
Qur’anic  Centre memiliki peran strategis untuk
mengintegrasikan segala disiplin ilmu pengetahuan
dengan Al-Qur'an. Sebagai perguruan tinggi Islam
yang akan membuka program-program studi umum,
UIN ke depan harus tetap mempertahankan ciri khas
keislamannya melalui integrasi dan interkoneksi sains
dan Al-Qur'an.

Pendidikan tinggi Islam di Indonesia saat ini
cenderung melakukan inovasi dengan mengembangkan
program studi umum, sehingga minat kajian keislaman
termasukstudi Al-Qur'anmenurun. Bahkanpadajurusan-
jurusan studi Islam tertentu, disediakan beasiswa untuk
memotivasi calon mahasiswa agar memilih jurusan
tersebut.

Selainitu, Al-Qur'an secara normatif diyakini sebagai
sumber ajaran Islam yang suci dan sakral pada tataran
ideologi, tetapi kurang menyentuh pada tataran praktik
kehidupan masyarakat. Substansi (ruh) Al-Qur'an kurang
dipahami, dihayati, dan diimplementasikan secara utuh
dan komprehensif dalam praktik kehidupan masyarakat.
Al-Qur'an bukanlah sesuatu yang semata disakralkan,
yang memiliki fungsi sebagai pedoman, petunjuk
(hudan), dan pembeda (al-furqan) bagi umat Islam, tetapi
harus diamalkan.

Berangkat dari kondisi di atas, UIN membuat
terobosan baru dengan membentuk sebuah lembaga
sebagai ikon kebanggaan UIN masa depan, yaitu dengan
mendirikan Qur’anic Centre. Hadirnya Qutr’anic Centre
diharapkan berkontribusi besar dalam perwujudan
kehidupan masyarakat beriman, sejahtera, dan damai
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sertaberkontribusi dalam pengembangan ilmu keislaman
dan sains. Namun sementara ini, Qur’anic Centre masih
belum masuk pada ORTAKER UIN Mataram.

Visi

Menjadi lembaga yang unggul dalam pengkajian,

penelitian dan pengembangan nilai-nilai Al-Qur'an.

Misi

1.

Melakukan pengkajian dan penelitian Al-Qur'an.

2. Meningkatkan kompetensi civitas akademika UIN
Mataram dalam bidang Al-Qur'an

3. Meningkatkan kerjasama dan pengabdian kepada
masyarakat dalam bidang Al-Qur'an

Tujuan

1. Menghasilkan kajian dan penelitian dalam bidang Al-
Qur'an.

2. Menghasilkan civitas akademika UIN Mataram yang
memiliki kompetensi menghafal, memahami dan
mengamalkan Al-Qur'an.

3. Menjalin kerjasama dan melakukan pengabdian
kepada masyarakat dalam bidang Al-Qur'an.

Program

1. Penelitian dan Penerbitan

2. Melakukan penelitian dalam bidang Al-Qur'an

3. Menerbitkan hasil-hasil penelitian tentang Al-Qur'an

4. Menerbitkan karya-karya tafsir dan ulumu al- Qur’an

5. Menginventarisasi Ragam Mushaf Al-Qur'an dan

Tafsir Al-Qur'an
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10.
11.
12.

13.
14.
15.

16.
17.
18.
19.

20.
21.

22.

Melakukan Penelitian dan Kritik terhadap Cetakan
Mushaf Al-Qur'an

Pengkajian

Melakukan kajian rutin tafsir tematik

Melakukan kajian tafsir komparatif

Melakukan kajian ilmu-ilmu Al-Qur'an
Pengembangan

Melakukan training metode pembelajaran Al-Qur'an
kontemporer

Menyiarkan kajian Al-Qur'an melalui media massa
Mentashih Al-Qur'an

Membangun dan memperkuat konsorsium studi Al-
Qur'an bertaraf internasional

Mengintegrasikan Al-Qur'an dan sains
Mengembangkan kelembagaan Qur’anic Centre
Pengabdian dan Kerjasama

Mengadakan pembinaan para hafidz, qari dan musfassir
Al-Qur'an di lingkungan UIN Mataram
Mewujudkan kampung Al-Qur'an di wilayah NTB
Melakukan kerjasama dengan masyarakat dalam
bidang Al-Qur'an

Menguatkan kerjasama penyiaran dengan media
massa

Fenomenologi Living Qur'an di Era Milenial




DAFTAR IS

SAMBUTAN REKTOR ....ccccecimiiiiiiiiiiniiieniiceneee il
PENGANTAR KETUA
QUR’ANIC CENTRE UIN MATARAM......cc.ccocueenee. vii

PROFILE QUR’ANIC CENTRE UIN MATARAM .xiii

Erma Suriani

EKSISTENSI QUR’ANIC CENTRE .....ccccooviiiiieeen. 1
SEBAGAI UPAYA LIVING QUR’AN DI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MATARAM ...1

A. Muqoddimah ... 1
B. Pembahasan...........ccccoooviviiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeee 10
C. Penutup.......cccoiiiiiiiiiiiiiiicc 67
Masnun

MENGGAGAS FIQH NKRI:

UPAYA MENGANTISIPASI

DISINTEGRASI BANGSA ....ooveeiiieeeieeecceeeeeeeeeeeeen 68
A. Mukaddimah ..........cccoooiiiiii e 68
B. Pembahasan...........ccccooovviiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeee 70
C. Penutup......ccccocoiiiiiiiiiiiiiiiiii 112

Fenomenologi Living Qur’an di Era Milenial Xvil




Munajib Kholid
ZAKAT PROFESI DAN IMPLIKASINYA

TERHADAP KEMASLAHATAN UMAT ....ccccee...... 114
A. Muqgoddimah ..........coooiiiiiiiiii, 115
B. Pembahasan..........ccccoovvvviiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeee 118
C. ANAlISIS...uviiiiiiiiiiicceeee e 133
E. Penutup.......ccccociiiiiiiiiiiii 141

Abdul Majid
PARIWISATA HALAL LOMBOK - NTB

PASCA GEMPA: Konsep, Realitas Praktik dan

Idealita Membangun Pariwisata ............cccecvevuenenene 143
A. Muqgoddimah ......ccc.cociviiiniiniiiiiiee 143
B. Pembahasan........c..coccocevinininiininiiice 144
C. Penutup......cccooviiiiiiiiiiiiiiiii 153

u-i"‘-” et L§4€.5
plbl dmalg Ll alll (3 0o ST O Lo
Sl ol e 85T ol 1d 51 Ll Y]

é,ﬁﬂ\é,ﬁi\yw,\&;% el
ZJApLaL\ C)LAL;-V\

189 ................. ;Q..J\z” c &"H ('_i)ij\ OT):Q'.S‘ . ."‘:é
DAFTAR PUSTAKA ..o 239

Xvill Fenomenologi Living Qur'an di Era Milenial




1

EKSISTENSI QUR'ANIC CENTRE
SEBAGAI UPAYA Living Qur'an DI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
MATARAM
© Erma Suriani, M.S.|
(Ketua Qur’anic Centre UIN Mataram)

A. Mugoddimah

Sejarah berdirinya Qur’anic Centre, diawali dengan

Laboratorium Al-Qur'an STAIN Mataram pada tahun
1999 yang diresmikan oleh Menteri Agama Prof. Dr. H.
Said Aqil Al Munawar, MA dalam bentuk Laboratorium
Al-Qur'an. Semangat ini masih dilanjutkan pada tahun
2002 sebagai risalah keilmuan bagi dunia akademis.
Laboratorium Al-Qur'an dispesifikkan pada penelahaan
disiplin ilmu Al-Qur'an. Pada tahun-tahun keberikutnya,
yaitu pada tahun 2007, seiring dengan pergantian rektor,
maka Laboratorium digandeng menjadi satu dengan
Lembaga Pengembangan Bahasa (LBB) IAIN Mataram.’

Secara global, Laboratorium Al-Qur'an IAIN
Mataram ini sudah terindeks pada majalah Robithah.
Hal tersebut menjadi sebuah keberuntungan secara

' Qur’anic Centre UIN Mataram, Profile Quranic Centre Instutut Agama
Islam Negeri (UIN) Mataram Tahun 2014, hlm. 1
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akademik, karena Laboratorium Al-Qur'an menjadi
bagian dari jaringan keilmuan global bersama dengan
berbagai laboratorium yang ada di seluruh dunia, seperti
di Jerman, Mesir, dan lain-lain. Secara Institusional
karena berada pada subordinat dari Lembaga Bahasa
dan Budaya berbagai macam kebijakan yang diterbitkan
atau yang menjadikan patokan adalah mengacu pada
kebijakan yang dikeluarkan LBB. Dengan struktur
seperti itu menjadikan ruang lingkup dari Laboratorium
Al-Qur'an secara otomatis semakin sempit. Hingga pada
tahun 2009 terjadi perubahan struktur kelembagaan
Laboratorium Al-Qur'an mulai ditata kembali. Pada
2012 Laboratorium Al-Qur'an berubah menjadi Pusat
Pengkajian Penelitian dan Pengembangan Al-Qur'an
(P4Q). Sebagai langkah awal P4Q dibentuklah Ittihad al-
Qurra’ wa al-Huffadz UIN Mataram.”

Kemudian gaung dan keinginan kuat menjadikan
UIN Mataram naik kelas’ terus, hingga pada tahun
2013 sudah mulai ‘Road to UIN’ semakin menguat.
Tetapi keinginan besar tersebut tidak serta merta dapat
diraih dengan modal pembenahan institusi. Dalam hal
ini keberadaan Laboratorium Al-Qur'an mulai ditata
kembali secara institusional sebagai bergaining position
“Road to UIN”. Berkah mimpi besar UIN Mataram
sekaligus menaikkan great institusi harus ada yang
menonjol atau program unggulan. Artinya seiring dengan
agenda transformasi menuju Universitas Islam Negeri,
P4Q berubah menjadi Qur’anic Centre yang diharapkan

? Profile Pusat Penelitian, Pengkajian dan Pengembangan Al-Qur'an
(P4Q) UIN Mataram, Januari 2012
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memiliki peran strategis untuk mengintegrasikan segala
disiplin ilmu pengetahuan dengan Al-Qur'an.

Untuk itulah Qur’anic Centre mendapat suport secara
penuh untuk dikembangkan menjadi icon UIN Mataram
sebagai perguruan Tinggi Islam yang akan membuka
program-program atau disiplin ilmu umum, dalam hal
ini Qur’anic Centre dimotori oleh Islamic Development
Bank (ISDB) Program Implementation Unit (PIU) UIN
Mataram, yang akan membawa UIN Mataram menjadi
Universitas yang tetap mempertahankan ciri khas
keislamannya melalui integrasi dan interkoneksi sains
dan Al-Qur'an. Dasar dari keinginan besar tersebut jika
ditinjau dari keluasan konteks pesan-pesan Al-Qur'an
yang memuat petunjuk yang mencakup seluruh aspek
kehidupan, pembagian keilmuan Islam yang diajarkan
di UIN seperti Ushuluddin, Figih, Tafsir, Hadits,
Tarbiyah, Akhlak, Tarikh, dan seterusnya, tidak cukup
menggambarkan atau menangkap pesan universalitas
ajaran Islam. Tetapi, bentuk kelembagaannya sebagai
institut tidak memungkinkan UIN memperluas cakupan
bidang-bidang keilmuan yang digelutinya. Dengan kata
lain, masih cukup banyak bidang yang belum terangkum
dalam perbincangan keilmuan dalam wadah yang disebut
“Institut”.

Basis reason lainnya juga dimana Al-Qur'an dipahami
dan diyakini sebagai sumber ajaran Islam, yaitu Firman
Allah (kalamullah), normative, sakral sehingga wajar
dijadikan sebagai sandaran utama keilmuan dalam Islam.
Basis selanjutnya juga Al-Qur'an tidak mengenal prinsip
dikotomi antara ilmu agama ataupun ilmu non-agama.
Bahkan, Al-Qur'an sangat menganjurkan agar setiap
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orang memerhatikan ayat-ayat qauliyah (Al-Qur'an),
di samping menggunakan akal dalam memahaminya.
Dalam konteks penggunaan akal inilah, utilitas disiplin
ilmu-ilmu non-agama yang berbasis pada penalaran
ilmiah yang sistematis diperlukan. Kombinasi antara Al-
Qur'an dan ilmu-ilmu non-agama merupakan sebuah
kemestian dalam mengembangkan studi Al-Qur'an.

Al-Qur'an merupakan kalam Allah SWT yang
diturunkan kepada Sang Baginda Nabi yang Agung
Muhammad SAW. sebagai pedoman hidup bagi kaum
Muslimin yang wajib dipelajari dan diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Mambaca al Qur’an bernilai
ibadah di sisi Allah SWT, dan diyakini juga sebagai
mukjizat, atau 1’jaz bagi pembacanya. Apalagi bila
berupaya memahami isi kandungannya. Ditambah
lagi bila seseorang berusaha untuk mengamalkannya
dan mengembangkannya menjadi pedoman ‘“hidup”
dalam kehidupan umat Islam. Berkaitan dengan hal
ini, Rasulullah SAW bersabda:, ‘“Bacalah olehmu
Al-Qur'an, sesungguhnya ia akan menjadi pemberi
syafa’at pada hari kiamat bagi para pembacanya
(penghafalnya).”(HR. Muslim). Di hadist lain,
Rasulullah SAW bersabda: “Orang yang paling baik
di antara kalian adalah seorang yang belajar Al-Qur'an
dan mengajarkannya.” (HR. Al-Bukhari no. 4639).

Beberapa alasan akademik dan non akademik
tersebut, UIN Mataram membangun terobosan dengan
memebentuk sebuah lembaga, yaitu Quranic Centre,
selanjutnya disingkat QC meskpiun tidak menjadi bagi
Organisasi Tata Kerja (Ortaker) resmi berdasarkan
Surat Keputusan Rektor UIN Mataram Nomor: In. 12/
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PP.00.9/SK/1844/2013 tanggal 26 Oktober 2013 QC
bertujuan untuk melakukan pengkajian, penelitian dan

pengembangan nilai-nilai Al-Qur'an serta kerjasama
dalam bidang Al-Qur'an.’

Adapun visi yang dibangun oleh QC adalah menjadi
lembaga yang unggul dalam pengkajian, penelitian dan
pengembangan nilai-nilai Al-Qur'an. Dari visi tersebut
djabarkan dalam misi : (1) Melakukan pengkajian dan
penelitian Al-Qur'an, (2) Meningkatkan kompetensi
civitas akademika UIN Mataram dalam bidang Al-Qur'an,
dan (3) Meningkatkan kerjasama dan pengabdian kepada
masyarakat dalam bidang Al-Qur'an. Dari misi tersebut
kemudian dijabarkan dalam tujuan: (1) Menghasilkan
kajian dan penelitian dalam bidang Al-Qur'an, (2)
Menghasilkan civitas akademika UIN Mataram yang
memiliki kompetensi membaca, menghafal, memahami
dan mengamalkan Al-Qur'an, dan (3) Menjalin kerjasama
dan melakukan pengabdian kepada masyarakat dalam
bidang Al-Qur'an.

Dari tujuan tersebut diimplementasikan dalam
empat program yang diunggulkan oleh QC, sesuai
dengan bidangnya masing-masing, yaitu:

Pertama Bidang Penelitian dan Penerbitan, pada
bidang ini difokuskan pada: (1) Melakukan penelitian
dalam bidang Al-Qur'an, (2) Menerbitkan hasil-hasil
penelitian tentang Al-Qur'an, (3) Menerbitkan karya-
karya tafsir dan ulum Al-Qur'an, (4) Menginventarisasi
ragam mushaf Al-Qur'an dan Tafsir Al-Qur'an, dan

* Ibid, halm. 1
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(5) Melakukan penelitian dan kritik terhadap cetakan
mushaf Al-Qur'an.

Kedua, Bidang Pengkajian difokuskan pada beberapa
program, yaitu: (1) Melakukan kajian rutin tafsir tematik,
(2) Melakukan kajian tafsir komparatif, (3) Melakukan
kajian ilmu-ilmu Al-Qur'an.

Ketiga, Bidang Pengembangan, difokuskan pada:
(1) Melakukan training metode pembelajaran Al-
Qur'an kontemporer, (2) Menyiarkan kajian Al-Qur'an
melalui media massa, (3) Membangun dan memperkuat
konsorsium studi Al-Qur'an bertaraf internasional,
(4) Mengintegrasikan Al-Qur'an sains, dan (5)
Mengembangkan kelembagaan Qur’anic Centre.

Dan keempat, Bidang Pengabdian dan Kerjasama
difokuskan pada: (1) Mengadakan pembinaan para hafidz,
qari, dan mufassir Al-Qur'an dilingkungan UIN Mataram,
(2) Mewujudkan kampung Al-Qur'an di wilayah N'TB, (3)
Melakukan kerjasama dengan masyarakat dalam bidang
Al-Qur'an, dan (4) Menguatkan kerjasama penyiaran
dengan media massa.

Sebagai pusat pengembangan dan penyebaran
keilmuan, teknologi, dan kebudayaan, UIN Mataram
memedomani model Horizon Keilmuan. Horizon
keilmuan (afaq al-ilm) merupakan rancang bangun
keilmuan yang bersumber pada Al-Qur'an dan al-Hadits.
Dua sumber utama umat Islam ini ditempatkan sebagai
pusat atau sentral keseluruhan disiplin keilmuan yang
sedang digeluti dan akan terus dikembangkan oleh UIN
Mataram. Proses pengembangan ilmu dilakukan dengan
memadukan berbagai pendekatan keilmuan untuk
dapat menghasilkan insan cendekiawan yang paripurna
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(insan al-kamil). Oleh karena itu epistemologi yang
dikembangkan memadukan antara epistemologi bayani,
burhani, “irfani.*

Sampai pada usianya yang ke 3,5 tahun usianya
QC telah melakukan beberapa dari empat bidang yang
menjadi garapannya, yaitu: misalnya Penelitian dan
Penerbitan melakukan pengembangan Metode Membaca
Al-Qur'an: Metode Kun Fayakun dan Metode Menghafal
Al-Qur'an: Metode Tikrar. Menginventarisasi penerbitan
Al-Qur'an, seperti: Al-Qur'an terbitan provinsi NTB,
Al-Qur'an terbitan Kabupaten Lombok Barat dan
Terjemahan Al-Qur'an ke dalam bahasa Sasak Juz 30.

Adapun bidang Pengkajian, yaitu: (1)  Kajian
rutin Al-Qur'an tematik dengan mengangkat isu-isu
aktual di kalangan dosen UIN Mataram, (2) Seminar
Internasional dengan tema Studi Al-Qur'an Interdisipliner
Mengintegrasikan Pendekatan Timur dan Barat bersama
Dr. Mun’im A Siry (Notre Dame University, USA) dan
Dr. H. Muhlis Hanafi, MA (PSQ Jakarta dan Alumni al-
Azhar Cairo Mesir), dan akhir tahun 2017 yaitu:
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4 Rencana Strategis Institut Agama Islam Negeri (UIN) Mataram
2016-2020, Mataram: 2015

Fenomenologi Living Qur’an di Era Milenial




Gxba Sy (oAl s Ly dable
5 Ol I g imslr o udl) (5 pm0
dnalr o pedll) (LS ntens AT 2SI
OAN Js150) sl sy 5 Sy (o5 0l 20

* (in S oSy o5l el (0

Selanjutnya ~ bidang  pengembangan, dengan
melakukan beberapa kegiatan seperti: (1) Workshop
Pengembangan Studi Al-Qur'an untuk Perguruan
Tinggi Islam, (2) Training Metode Cepat Membaca Al-
Qur'an Abad 21, bekerjasama dengan Pondok Pesantren
Hanifida Jombang, dan (3) Workshop Penyusunan
Modul Pembalajaran Al-Qur'an. Dan terakhir bidang
Pengabdian dan Kerjasama, yaitu: (1) Pembinaan Intensif
Mahasiswa UIN Mataram: tahfidz, tilawah dan kaligrafi,
(2) Pembinaan kreativitas mahasantri Ma’had al-Jami’ah
dalam bentuk menampilkan berbagai pementasan
kreativitas mahasantri pada even-even Qur’anic Centre,
seperti pada program rutin di TVRI NTB, seminar
internasional dan kegiatan lainnya. Dan (3) Kerjasama
dengan TVRI NTB untuk program: Cermin Islami,
Fokus Islami, Kajian Islam dan Berugak, Centre Qur’anic
and Research (CQR) University of Malaya Malaysia dan
Pondok Pesantren Hanifida Jombang.

° Laporan Kegiatan Seminar Internasional Qur’anic Centre tahun
2016. Laporan kegiatan QC tahun 2014, 2015. Dokumentasi, tanggal 23
maret 2017

n Fenomenologi Living Qur'an di Era Milenial




Keberadaan Qur’anic Centre dengan ‘mimpi-mimpi’
besar dan apa yang sudah diaktulisasikan belum
menyentuh secara keseluruhan semangat menghidupkan
Al-Qur'an dalam nuansa akademis yang lebih massif
dan akademis. Terlebih lagi untuk menjawab semangat
‘iconik” atau integrasi, interkoneksi dan internalisasi Al-
Qur'an dalam kurikulum besar UIN Mataram dengan
istilah horizon keilmuan UIN Mataram. Sehingga dapat
diimajinasikan bahwa QC akan menjadi lokomotif untuk
upaya Living Qur'an pada komunitas kampus.

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, Living Qur'an
adalah kajian atau penelitian ilmiah tentang berbagai
peristiwa sosial terkait dengan kehadiran Al-Qur'an atau
keberadaan Al-Qur'an di sebuah komunitas Muslim
tertentu. Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan
bahwa Living Qur'an adalah suatu kajian ilmiah dalam
ranah studi Al-Qur'an yang meneliti dialektika antara Al-
Qur'an dengan kondisi realitas sosial di masyarakat.*

Living Qur'an  juga  berarti praktek-praktek
pelaksanaan ajaran Al-Qur'an di masyarakat dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Seringkali praktek-praktek
yang dilakukan masyarakat, berbeda dengan muatan
tekstual dari ayat-ayat atau surat-surat Al-Qur'an itu
sendiri. Oleh karenaitu penulis mengangkat permaslahan
ini dalam kerangka kajian yang lebih akademis, yaitu
penelitian atau field research: (a) bagaimana gambaran
peran-peran Living Qur'an yang sudah dilakukan Qur’anic
Centre di UIN Mataram, dan (b) bagimana efektivitas dari
peran-peran Living Qur'an yang sudah dilakukan Qur’anic

¢ M. Mansyur, dkk. Metodologi Penelitian Living Qur'an dan Hadits,
(Yogyakarta: TH. Press, 2007), halm. 3-4
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Centre di UIN Mataram. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif.

B. Pembahasan

1. Terminologi Living Qur'an

Ditinjau dari segi bahasa, Living Qur'an adalah
gabungan dari dua kata yang berbeda, yaitu living, yang
berarti ‘hidup’ dan Qur’an, yaitu kitab suci umat Islam.
Secara sederhana, istilah Living Qur'an bisa diartikan
dengan “(Teks) Al-Qur'an yang hidup di masyarakat.”
Living Qur'an pada hakekatnya bermula dari fenomena
Qur’an in Everyday Life, yakni makna dan fungsi Al-
Qur'an yang real dipahami dan dialami masyarakat
Muslim. Dengan kata lain, memfungsikan Al-Qur'an
dalam kehidupan praksis di luar kondisi tekstualnya.
Fungsi Al-Qur'an seperti ini muncul karena adanya
praktek pemaknaan Al-Qur'an yang tidak mengacu pada
pemahaman atas pesan tekstualnya, tetapi berlandaskan
anggapan adanya “fadhilah” dari unit-unit tertentu
teks Al-Qur'an, bagi kepentingan praksis kehidupan
keseharian umat.

Heddy Shri Ahimsa-Putra mengklasifikasikan
pemaknaan terhadap Living Qur'an menjadi tiga kategori
yaitu:

1. Living Qur'an adalah sosok Nabi Muhammad
SAW. yang sesungguhnya. Hal ini didasarkan pada
keterangan dari Siti Aisyah ketika ditanya tentang
akhlak Nabi Muhammad SAW, maka beliau
menjawab bahwa akhlaq Nabi SAW. Adalah Al-
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Qur'an. Dengan demikian Nabi Muhammad SAW.
Adalah "Al-Qur'an yang hidup,” atau Living Qur'an.

2. Ungkapan Living Qur'an juga bisa mengacu kepada
suatu masyarakat yang kehidupan sehari-harinya
menggunakan Al-Qur'an sebagai kitab acuannya.
Mereka hidup dengan mengikuti apa-apa yang
diperintahkan Al-Qur'an dan menjauhi hal-hal yang
dilarang di dalamnya, sehingga masyarakat tersebut
seperti “Al-Qur'an yang hidup”, Al-Qur'an yang
mewujud dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Ketiga, ungkapan tersebut juga dapat berarti bahwa
Al-Qur'anbukanlah hanya sebuah kitab, tetapisebuah
“kitab yang hidup”, yaitu yang perwujudannya
dalam kehidupan sehari-hari begitu terasa dan nyata,
serta beraneka ragam, tergantung pada bidang
kehidupannya.

Jadi yang dibidik dalam kajian Living Qur'an adalah
fenomena di mana Al-Qur'an ‘hidup’ dalam masyarakat.
Apa itu fenomena? Yezdullah Kazmi dalam The Qur’an
as Event and Phenomenon, menjelaskan bahwa event itu
sesuatu yang terjadi sekali dalam sejarah dan tidak akan
berulang lagi. Musabaqah Tilawatil Qur’an adalah event.
Namun isi dari event MTQ itu fenomena. Jadi fenomena

adalah isi dari event. Tanpa adanya event, fenomena tidak
ada.’

Jadi, istilah Living Qur'an itu sebenarnya ingin
mengungkapkan fenomena (isi sebuah kejadian)
yang bersinggungan dengan Al-Qur'an atau—Xkalau

7 Yezdullah Kazmi, “The Qur’an as Event and Phenomenon” dalam
Islamic Studies, Vol. 41. No. 2 (Summer 2002), halm. 193.
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boleh disebut Living Fenomenon of Qur’an (fenomena-
fenomena yang terkait dengan Al-Qur'an yang hidup
[dalam masyarakat]. Nasr Hamid Abu Zayd (w. 2010)
menyebutnya The Quran as a living phenomenon, Al-
Qur'an itu seperti musik yang dimainkan oleh para
pemain musik, sedangkan teks tertulisnya (mushaf) itu
seperti note musik (ia diam).®

Kajian-kajian tentang fenomena-fenomena sosial dan
budaya yang bersinggungan dengan Al-Qur'an terhitung
masih jarang—untuk mengatakan tidak ada sama sekali.
Mengapa? Mungkin ada anggapan bahwa fenomena-
fenomena tersebut bukanlah termasuk dalam ruang
lingkup kajian Al-Qur'an atau tafsir, melainkan sosiologi,
antropologi atau cultural studies. Atau, mungkin juga
anggapan bahwa fenomena-fenomena tertentu, seperti
penggunaan teks Al-Qur'an sebagai jimat atau obat,
pembacaan surah-surah tertentu dalam kondisi tertentu
dianggap bid’ah.” Hal senada diungkapkan oleh Anna M.
Gade bahwa fenomena Qur’anic Healing, penyembuhan
melalui praktik-praktik Qur’ani tradisional selalu menjadi
perdebatan dalam wacana kontemporer. Mengapa?
Pertama, karena praktik-praktik tersebut dianggap
bid’ah (‘innovation’) yang dianggap menyimpang dari
ajaran murni Islam, meskipun praktik seperti ini sudah
diperkenalkan sejak dulu (masa Nabi Muhammad
SAW.). Kedua, praktik semacam ini dianggap sebagai
tradisi-tradisi takhayul masa lampau, yang sudah tidak

® Nasr Hamid Abu Zayd, Rethinking the Qur’an: Toward a Humanistic
Hermeneutics, (Amsterdam: SWP Publisher, 2004), halm. 13.

* Hamam Faizin, “Living Qur'an: Sebuah Tawaran” dalam Jawa Pos,
10 Januari 2005.
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memiliki tempat lagi di zaman kebangkitan Islam atau
dunia pengobatan modern."

Nah, seminar FKMTHI pada tahun 2005, yang
penulis ceritakan diawal, bertujuan agar kajian-kajian
Qur’an as living phenomenon ini diakui secara akademis
sebagai wilayah kajian studi Al-Qur'an dan apapun
praktik-praktik baik yang dilakukan oleh umat Islam
terhadap Al-Qur'an tidak buru-buru dicap bid’ah. Sebab
setiap praktik memiliki alasan dan alur pikirnya sendiri
dan ada presedennya (apabila mau dicari). Living Qur'an
sebenarnya bermula dari fenomena Qur’an in everyday
life, yakni makna dan fungsi Al-Qur'an yang riil dipahami
dan dialami masyarakat Muslim. Berbeda dengan studi
Al-Qur'an yang objek kajiannya berupa tekstualitas Al-
Qur'an maka studi Living Qur'an memfokuskan objek
kajiannya berupa fenomena lapangan yang dijumpai
pada komunitas Muslim tertentu.

2. Bentuk-bentuk Living Qur'an

Bentuk-bentuknya Living Qur'an dapat ditemukan
dalam beberapa praktek yang ada pada komunitas
Muslim, baik masayarakat luar maupun komunitas
kampus. Dari keduanya akan melahirkan beberapa
praktek yang bermacam-macam dan tentunya dipahami
dan dipraktekkan sebagai Living Qur'an. Dapat dilihat dari
berbagai fenomena yang mencerminkan everyday life of the
Qur’an yang sudah menjadi sebuah tradisi. Fenomena
menjadikan Al-Qur'an selalu hidup ini diaktulisasi sesuai
dengan kapasitas masyarakat Muslim, pendekatannya

1 Anna M. Gade The Qur’an: an Introduction, (England Oneworld
Publication, 2010), halm. 183
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baik formalistic maupun substantive, misalnya masyarakat
Indonesia khususnya umat Islam menaruh perhatian
yang amat besar terhadap Al-Qur'an yaitu: Al-Qur'an
dibaca secara rutin dan diajarkan di tempat-tempat
ibadah (masjid, surau atau musholla) bahkan di rumah-
rumah sehingga menjadi acara rutin everyday atau biasa
disebut dengan tradisi tadarusan. Dari kegiatan ini
melahirkan banyak khazanah keilmuan dalam Islam,
dimana ditemukannya atau dibangunnya banyak metode
membaca Al-Qur'an, misalnya metode Iqra, metode
qgira’ati. Metode wafa, metode ummi dan lain-lain.

Living Qur'an yang lain dipraktekkan misalnya
seperti kegiatan hafalan Al-Qur'an. Al-Qur'an senantiasa
dihafalkan, baik secara utuh maupun sebagiannya, meski
ada juga yang hanya menghafal ayat-ayat dan surat-surat
tertentu dalam juz ‘amma untuk kepentingan bacaan
dalam shalat dan acara-acara tertentu." Pada yang kedua
ini prakteknya dapat dilihat juga dengan pendekatan
pendidikan formal, dimana kegiatan meghafal, yang
dikenal dengan tahfidz Al-Qur'an diselenggarakan di
pondok pesantren dan sekolah-sekolah. Bahkan hasil riset
terbaru menunjukkan gejala peningkatan dan kesadaran
tahfidz Al-Qur'an pada sekolah-sekolah umum, baik
dengan pendekatan integrasi kurikulum maupun
dijadikan sebagai kegiatan ekstrakurikuler.

Kegiatan tahfid Al-Qur'an juga menggejala menjadi
kegiatan riset ilmiah, dimana para penggiat Al-Qur'an
menemukan banyak metode cepat menghafal Al-Qur'an

" Muhammad Yusuf, “Pendekatan Sosiologi dalam Penelitian Living
Qur'an” dalam Metodologi Living Qur'an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras,
2007), hlm. 44-45
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yang memiliki keunggulan masing-masing. Metode cepat
tersebut disosialisasikan dan mendapat tempat di hati
masyarakat Muslim Indonesia, dimana mereka banyak
mengirim anak-anak untuk menempuh pendidikan di
pondok atau sekolah yang menyelenggarakan kegiatan
tahfidz Al-Qur'an tersebut.

Menjadikan Al-Qur'an sebagai peneguh identitas
dan jati diri Muslim yang diaktualisasikan dalam bentuk
seni Islam, misalnya menjadikan potongan-potongan
ayat satu ayat ataupun beberapa ayat tertentu dikutip dan
dijadikan hiasan dinding rumah, masjid, makam (biasanya
ayat Kursi, al-Ikhlash, al-Fatikhah, dsb) dalam bentuk
kaligrafi yang memiliki karakteristik estetika masing-
masing. Seni kaligrafi juga mengalami perkembangan
yang pesat dipadukan dengan inovasi seni kontemporer.
Identitas tersebut juga dapat dilihat pada praktek
pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an oleh Qari’ dalam acara-
acara khusus yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa
tertentu. Misalnya di institusi pendidikan Islam setiap
acara seremonial maupun tidak pasti akan dirangkaikan
dengan pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an yang dipilih
sesuai dengan tema kegiatan atau acara bersangkutan.
Praktek di masyarakat khususnya dalam acara hajatan
seperti perkawinan, khitan, aqiqah dan lain sebagainya
atau peringatn-peringatan hari besar Islam seperti tahun
baru 1 Muharam, Maulud Nabi, Isra’ Mi'raj, nuzulul
Qur’an dan sebagainya.

Living Qur'an juga diaktualisasikan misalnya Al-
Qur'an dilombakan atau musabaqah dalam bentuk
tilawah, syarhil dan tahfidz dan lain-lain. Musabaqah atau
olimpiade atau kompetisi kemampuan Al-Qur'an dalam
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beberapa cabang lomba ini dilakukan secara massif
di seluruh belahan masyarakat Muslim di dunia. Di
Indonesia diselenggarakan secara seremonial tahunan
dan menjadi program pemerintah, baik dalam bentuk
Seleksi Tilawatul Qur'an (STQ) maupun musabagah
Tilawatil Qur'an MTQ).

Ayat-ayat Al-Qur'an yang dijadikan dalil/hujjah
para da’i atau muballigh untuk memantapkan isi kuliah
tujuh menit (kultum) atau dalam pengajian, dan khutbah
jum’at. Dari fenomena-fenomena di atas, tentu masih ada
fenomena lain sebagai gambaran fakta sosial-keagamaan
yang keberadaannya tidak dapat dipungkiri, sehingga
memperkuat asumsi kita bahwa Al-Qur'an yang suci
telah direspons oleh umat Islam dalam berbagai praktik.

Menjadikan Al-Qur'an sebagai fenomena yang hidup
diaktulisasikan dengan berbagai bentuk. Praktek-praktek
yang sudah dipaparkan sebelumnya dipraktekkan di
komunitas perguruan tinggi Islam. Living Qur'an di
Perguruan Tinggi Islam dapat dilihat dalam kegiatan
ilmiah, baik perkuliahan, membangun teori, kegiatan
kajian dan lain-lain. Al-Qur'an dijadikan sebagai sumber
dasar membangun terminologi keilmuan Selama ini
kajian tentang Al-Qur'an lebih ditekankan pada aspek
tekstual daripada kontekstual. Dari hasil kajian ini
kemudian bermunculan karya berupa tafsir maupun
buku yang ditulis oleh para pengkaji Al-Qur'an tersebut.
Mainstream kajian Al-Qur'an selama ini memberi kesan
bahwa tafsir dipahami harus sebagai teks yang tersurat
dalam karya para ulama dan sarjana Muslim. Padahal,
kita semua mathum bahwa Al-Qur'an tidak terbatas pada
teks semata
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3. Peran-peran Living Qur'an Qur'anic Centre di

UIN Mataram

Kepengurusan Qur’anic Centre secara struktural
masih bergantung atau menjadi salah satu pokja di Islamic
development Bank. Kepengurusan di ISDB bersifat Ad Hoc,
kepengurusannya dalam bentuk panitia Ad Hoc, yang
sewaktu-waktu bisa dibubarkan sesuai dengan kebutuhan
projek yang ada Islamic Development Bank (ISDB). Dalam
panitia ad hoc ini, QC dipimpin oleh seorang coordinator
dan anggota. Sesuai dengan Surat Keputusan Rektor UIN
Mataram tahun 2016, bahwa struktur Kelompok Kerja
Qur’anic Centre Islamic Development Bank, dikenal dengan
koordintor dan anggota pokja.

Dengan small struktur tersebut QC bersifat dinamis
dan terbuka untuk perubahan struktur dan program
kerja. Untuk merealisasikan itu, maka ada beberapa
program kerja yang menjadi garapannya, yaitu:

1. Penelitian. Dengan program ini diharapkan QC
menjadi pusat penelitian tentang pendidikan,
ekonomi, sosial, politik dan budaya, yang secara
tematis dikaji dalam perspektif Al-Qur'an. Hal ini
dilaksanakan dalam rangka Al-Qur'an menjawab
sekaligus menjadi solusi terhadap segala persoalan
umat, dan membutikan bahwa Al-Qur'an sebagai
petunjuk bagi semua elemen masyarakat.

2. Bidang pengkajian. Hal ini muncul karena
masyarakat Islam Indonesia tidak saja memerlukan
mushhaf Al-Qur'an yang shohih dan benar dari sisi
penulisannya, tetapi juga shahih, dan benar dari segi
pemahamannya. Oleh akrena itu, terkait dengan
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kajian dan pemahamannya. Oleh karena itu, bidang
ini diharapkan mampu mengawal pengkajian kitab-
kitab tafsirklasik dan modern, studi tahqiq, manuskrip
Al-Qur'an. Kajian ulum Al-Qur'an, kurikulum Al-
Qur'an, tafsir, tilawah, qgira’ah, khat Al-Qur'an.

3. Pengembangan. Pengembangan nilai-nilai Al-Qur'an
kepada masyarakat, tetap mengacu pada kegiatan-
kegiatan yang mengarah kepada kajian-kaijian Al-
Qur'an yang dapat dikembangkan melalui program-
program sebagai berikut:

a. Seminar internasional Al-Qur'an

Seminar Internasional yang sudah dilakukan
oleh QC sejak berdirinya sudah dilaksanakan
sebanyak tiga kali. Seminar Internasional merupakan
kegiatan kajian dan pengembangan QC menjadi
lembaga yang memiliki kredibilitas dan mendorng
lembaga Perguruan Tinggi menjadi berdaya saing
global. Adapun concern dan tema dari tiga tersebut
berbeda-beda. Seminar pertama mengusung tema
Studi Al-Qur'an: Pertemuan Timur dan Barat,
dengan mendatangkan narasumber dari Negara luar.
Seminar kedua mengusung tema Studi Al-Qur'an
Interdisipliner. Dan pada seminar ketiga yaitu:
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Melalui tiga seminar tersebut, QC dapat
menjembatani dan membangun komunikasi
akademik dengan para pengkaji Al-Qur'an, baik
insider maupun outsider. Secara pragmatis dampak
yang dirasakan adalah menghadirkan berbagai pihak
untuk menggiatkan kajian Al-Qur'an yang lebih
akademik dan berkelanjutan.

b. Pengembangan metode membaca dan
menghafal

Selama tahun 2016, QC focus untuk
mengembangkan metode membaca dan metode
menghafal yang dikenal dengan nama Kun Fayakun
dan At-Tikrar. Dua projek tersebut menjadi concern
QC yang melibatkan unsur dosen-dosen terpilih, baik
dosen tetap maupun dosen luar biasa. Penjabaran
lebih lanjut untuk kedua metode tersebut akan
dipaparkan secara mendetail pada bagian pembinaan

2 Laporan Kegiatan Seminar Internasional Qur’anic Centre tahun
2016 . laporan kegiatan QC tahun 2014, 2015. Dokumentasi, tanggal 23
maret 2017
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mahasiswa.  Maksudnya adalah kedua metode
tersebut dijadikan sebagai rujukan pembinaan qira’at
atau membaca dan menghafal untuk mahasiswa
baru.

c. Kerjasama dengan berbagai pihak

Sejak berdirinya QC telah banyak melakukan
jalinan networking, terutama dengan lembaga-
lembaga studi Al-Qur'an, baik di dalam maupun di
luar negeri. Yang pertama kali dengan Institut Ilmu
Al-Qur'an (IIQ) Jakarta, sebagai tindak lanjut dari
Seminar Internasional. Selanjutnya dengan Center of
Qur’anic Research (CQR) University Malaya Malaysia
pada Agustus tahun 2014. Beberapa kerjasama yang
lain adalah dengan Notre Dam University Amerika
Serikat. Pondok Pesantren Hanifida Jombang Jawa
Timur dalam bentuk pelatihan bersama pem-
belajaran Al-Qur'an abad 21."

Pada tahun 2016 kerja sama yang intensif
dengan beberapa media elektronik di tingkat local,
seperti TVRI NTB untuk menjadi pengisi tetap pada
acara Kajian Islami. Selanjutnya Lombok TV untuk
mengisi acara ceramah malam Jumat dalam dialog
interaktif.

d. Kegiatan bersama dengan ma’had al-jami’ah

Kegiatan rutin, yaitu gira’atul Qur’an, pengajian
kitab, hifzhil Qur’an, lomba-lomba pada even-even
menyambut perayaan hari besar Islam. Kegiatan

? Dokumen laporan kegiatan Qur’anic centre Tahun 2015,
dokumentasi tanggal 14 Juli 2017
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bersamainijugabentuknya yaitu supporting Qur’anic
Centre untuk pembinaan mahasantri Ma’had al-
Jami’ah. Kerjasama lain juga bentuknya kontribusi
Ma’had pada setiap even yang diselenggarakan oleh
Qur’anic Centre.

e. Kajian tematik.

Ada lima paket kajian tematik yang sudah
dilakukan oleh QC, kelima kajian tersebut difokuskan
pada beberapa tema pilihan yang dianggap actual,
kontekstual, dimana Al-Qur'an merespon realita
yang terus hidup. Tema kajian yaitu:

« Figh NKRI

e  Zakat profesi

e  Pariwisata syari’ah

» Integrasi nilai-nilai Al-Qur'an dengan pendidikan

* Pola pembinaan Al-Qur'an di Perguruan Tinggi
Islam™

Pemilihan tema kajian di atas melalui diskusi
intensif tim QC dan kajian yang mendalam dan
dianggap relevan untuk dibahas dalam kajian qur’anic
yang lebih tematik. Kajian tersebut melibatkan para
pakar yang sesuai dengan tema kajian. Kajian diikuti
oleh semua dosen UIN Mataram, baik dosen tetap
maupun dosen luar biasa. Kajian ini juga menghadir-

" Dokumen laporan kegiatan quranic Centre tahun 2017,
dokumentasi tanggal 13 Juli 2017
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kan undangan dari perwakilan sekolah, madrasah
dan pondok pesantren. Kajian qur’ani tematik ini
juga tidak terlepas dari semangat membunyikan Al-
Qur'an dengan tema-tema kontekstual yang menjadi
discourse yang berkembang.

e. Pencarian bakat dan potensi Al-Qur'an dan
pembinaan mahasiswa.

Pembinaan potensi Al-Qur'an mahasiswa
direaliasisasikan melalui kegiatan tahsin atau
qgira’at, tahfidz, dan tilawatil Qur’an. Berikut adalah
penjelasan yang lebih detail mengenai proses
pelaksanaan dan upaya-upaya yang dilakukan dalam
kegiatan pembibinaan tersebut.

EsensiAl-Qur'ansebagaipetunjukkepadamanusia
semestinya harus terwujudkan dalam lima dimensi
pokok; Pertama, Dimensi Tildwah; membacakan
ayat-ayat Allah atau Oral Communication, komunikasi
lansung dengan public. Artinya masyarakat, baik
secara akademis maupun sosial menjadikan Al-
Qur'an sebagai referensi pokok dalam menjalankan
aktivitas, sehingga spirit yang diberikan Al-Qur'an
dapat membentuk karakter masyarakat yang tetap
dalam prinsip-prinsip kebenaran. Kedua, Dimensi
tazkiyah; yaitu sugesti untuk melembagakan
kebenaran dan keadilan sosial (amar ma’rif) dan
mendistorsi kejahatan dan kesenjangan sosial (nahi
munkar). Ketiga, Dimensi ta’lim; mentransformasi
pengetahuan kognitif kepada masyarakat, sehingga
tercipta masyarakat yang berpendidikan (educated
people). Keempat, Dimensi Ishldh; upaya untuk
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perbaikan dan pembaharuan dalam konteks
keberagamaan yang lebih luas.

Dimensi Ihya’ (transformasi, pemberdayaan);
upaya Al-Qur'an bukan hanya sebatas komunikasi
verbal tapi ada wujud transformasi sosial dan
pemberdayaan kepada arah kemandirian masyarakat.
Dari lima esensi Al-Qur'an ini diharapkan dapat
membawa pencerahan yang memiliki semangat
transformatif dan dapat dijadikan landasan untuk
mewujudkan trilogi dimensional; pembentukan,
restorasi dan pemeliharaan dan perubahan
masyarakat Islami.

UIN Mataram merupakan salah satu Perguruan
Tinggi Islam Negeri di kawasan Indonesia Timur
sebagai wahana tempat menggodok dan mencetak
generasi masa depan. Untuk mewujudkan cita
ideal tersebut, UIN Mataram diharuskan untuk
menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas,
antara lain dengan senantiasa menyesuaikan arah
dan pengembangan lembaga sesuai dengan tuntutan
dan perkembangan zaman.

Dalam konteks kekinian, di mana eksistensi
perguruan tinggi ditentukan oleh pasar, bukan tidak
mungkinjikasuatusaatlembaga-lembagapendidikan
Islam bisa gulung tikar, atau menjadi tamu di rumah
sendiri. Karena, jika tidak ada lagi masyarakat yang
meminati. Apalagi memasuki abad ke-21 bangsa
Indonesia dihadapkan pada berbagai tantangan
besar berskala global. Sebagian besar tantangan itu
muncul dari proses globalisasi yang terjadi sejak
paruhan kedua abad ke-20 dan diperkirakan semakin
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intensif pada abad mendatang. Globalisasi tidak
hanya mendorong terjadinya transformasi peradaban
dunia melalui proses modernisasi, industrialisasi,
dan revolusi informasi. Lebih dari itu juga akan
menimbulkan perubahan-perubahan dalam struktur
kehidupan bangsa-bangsa dunia, termasuk Indonesia.
Memasuki abad baru bangsa Indonesia diperkirakan
akan mengalami perubahan-perubahan serba cepat
dalamberbagaibidangkehidupan, baik sosial, budaya,
ekonomi, maupun politik, maupun pendidikan.

Sejalan dengan perubahan tantangan yang
dihadapi, harapan-harapan terhadap UIN Mataram
yang sepenuhnya berorientasi pada social expectations
tidak lagi mencukupi. Bukan hanya karena sifatnya
yang tradisional, tetapi juga karena orientasi harapan
seperti itu tidak sejalan, baik dengan tantangan
global maupun pengembangan UIN sendiri di
masa depan menyongsong otonomi perguruan
tinggi. Menghadapi tantangan global, harapan yang
bersifat akademis (academic expectations) harus lebih
mendapat perhatian. Di masa depan UIN harus lebih
berkembang sebagai lembaga akademis daripada
lembaga keagamaan dan riset ilmiah. Atau minimal
antaraporsi sebagai lembaga keagamaan dan
lembaga akademis mendapat porsi yang seimbang
dan lembaga seperti Quranic Centre UIN Mataram
ke depan dihajatkan untuk menjawab kedua harapan
masyarakat yang ditujukan kepada UIN Mataram.

Maka sebagai jawaban permasalahan di atas,
dipandang perlu UIN Mataram sebagai institusi
perguruan Tinggi AgamaIslam memberikan jawaban
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secara riil dengan membuka, menyediakan fasilitas
pengkajian, penelitian, pengembangan, eksperimen
ajaran dan nilai-nilai Al-Qur'an bagi warga kampus
dan masyarakat pada umumnya. Lembaga yang
dimaksud adalah Quranic Centre UIN Mataram.
Dengan hadirnya Quranic Centre UIN Mataram
diharapkan berkontribusi besar dalam perwujudan
kehidupan masyarakat yang beriman, sejahtera dan
damai serta berkontribusi dalam pengembangan
ilmu keagamaan dan ilmu pengertahuan.

Kontribusi real yang didedikasikan oleh Quranic
Centre UIN Mataram kepada stakeholder adalah
metode membaca cepat tepat yang disebut dengan
Metode Kun Fayakun QC UIN Mataram yang
mengkomparasikan berbagai metode cepat tepat
dalam membaca Al-Qur'an. Metode Kun Fayakun
ini diproyeksikan untuk mahasiswa dan umum
yang belum ada dasar membaca Al-Qur'an karena
metode Kun Fayakun menggunakan pendekatan
Active Learning dengan mengedepankan sistemisasi
Metode ANNUR, sebuah metode yang diklaim
tercepat dengan asumsi cukup dua jam peserta didik
sudah bisa membaca Al-Qur'an.

Metode Kun Fayakun Quranic Centre UIN
Mataram memiliki distingsi dan spesifikasi dari
metode-metode membaca cepat yang lain terletak
pada pendekatan yang digunakan yaitu Active Learning
yang mensistemisasi secara konstruktif dan inovatif
dari Metode ANNUR. Sebuah pengembangan yang
menitikberatkan pada Active Learnig dari Peserta

didik.
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Alasan Filosofis Quranic Centre UIN Mataram
berijtihad dalam meramu berbagai metode yang
relevan dengan melihat sisi psikologis dan akademik
mahasiswa yang mungkin masih belum cekatan
mengenal huruf Al-Qur'an dan masih belum mahir
membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar, di mana
Al-Qur'an diturunkan agar selalu dibaca oleh orang
yang masih hidup, juga agar menjadi pelajaran dan
peringatan bagi yang hidup. Baik fisiknya maupun
otaknya dan pikirannya (Q.s. 39: 70). Bagimana
metode membacanya? Al-Qur'an tidak memberikan
petunjuk teknis tentang itu. Karenanya teknis dan
metode membacanya yang efektif menjadi bagian
dari Fastabiq al-Khairat antara kita para pencinta Al-
Qur'an. Satu hal yang pasti bahwa Al-Qur'an hanya
memerintahkan membacanya dengan tartil (Q.S. 73:
3) dan Allah pun telah membacakannya dengan tartil
(Q.S. 25: 32). Serta menurunkannya pun dengah
bertahap bahkan sampai kurang lebih 22 tahun (Q.S.
17:107). Tartil secara populer dan salah kaprah hanya
dimaknai sebagai membaca kebenaran bacaan, baik
tajwid maupun fashahahnya serta perenungan dan
penghayatan maknanya. dan tentu itu tidak mungkin
tercapai dalam bacaan yang tepat.

Metode Kun Fayakun ini menjadi penting untuk
menjawab dan memperjelas konsep keilmuan
Horizon Ilmu UIN Mataram yang mengarah
pada pendekatan integrasi dan interkoneksi ilmu.
Sebagaimana proyeksi awal bahwa QC UIN Mataram
adalah sebuah lembaga yang diproyeksikan untuk
menjadi laboratorium Al-Qur'an yang cakupannya
bukan saja pengkoleksian naskah dan mushhaf

Fenomenologi Living Qur'an di Era Milenial




alquran, tapi sebagai riset dan referensi ummat
Islam NTB khususnya ummat Islam Dunia dalam
menjawab berbagai persoalan keummatan. Materi
baca tulis Al-Qur'an ini sangatlah penting dan
merupakan pedoman hidup bagi setiap Muslim.
Setiap umat Islam dituntut untuk dapat membaca
Al-Qur'an dengan baik dan benar sesuai ilmu tajwid.
Untuk itu para guru Agama Islam tidak saja dituntut
untuk mengajarkan bagaimana cara membaca Al-
Qur'an dengan baik dan benar, melainkan juga
dituntut untuk mengajarkan bagaimana cara menulis
dan menyalin tulisan latin kedalam tlisan Al-Qur'an
(bahasa Arab).

Membaca Al-Qur'an dengan Metode Kun Fayakun
dalam hal berkenaan dengan Al-Qur'an dapat
diartikan melihat tulisan yang terdapat pada Al-
Qur'an dan melisankannya. Akan tetapi membaca
Al-Qur'an bukan hanya melisankan huruf, tetapi
mengerti apa yang diucapkan, meresapi isinya, serta
mengamalkannya.ImamAl-Ghazali mengungkapkan
sebagai berikut: “Adapun kalau menggerakan lidah
saja, maka akan makin sedikit yang diperolehnya,
karena yang dinamakan membaca harus ada
perpaduan antara lidah, akal dan hati. Pekerjaan
lidah adalah membenarkan bunyi huruf dengan
jalan tartil (membaca perlahan-lahan dan teratur).
Pekerjaan akal mengenang makna dan tujuannya,
sedangkan pekerjaan hati adalah menerima nasehat
dan peringatan dari apa yang dipahaminya.

Dalam pembelajaran Al-Qur'an, metode apasaja
namanya, termasuk Metode Kun Fayakun Quranic
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Centre memegang peranan yang tidak kalah penting
dalam komponen-komponen lain. Metode baca
dan tulis Al-Qur'an adalah suatu cara atau jalan
untuk memudahkan pelaksaan pembelajaran Al-
Qur'an. Untuk dapat membaca dan menulis Al-
Qur'an seseorang harus terlebih dahulu mengenal
huruf-hurufnya, karena tanpanya adalah tidak
dimungkinkan bisa membaca ataupun menulis Al-
Qur'an.

Pada dasarnya, metode yang digunakan dalam
pembelajaran Al-Qur'an termasuk di dalamnya
Metode Kun Fayakyun QC UIN Mataram dibagi dua
metodie yaitu, metode umum dan metode khusus.
Metode khusus meliputi metode Igra’, metode
Qa’dah Bagdhadiyyah, Annur, Annahdhiyyah,
Hasyimiyah, Qiro’ati dan lain-lain. Adapun yang
termasuk dalam metode umum adalah: Metode
ceramah, metode tanya jawab, metode Drill/latihan
dan metode demonstrasi.

Sekarang ini banyak orang memerlukan
informasi sebanyak mungkin dalam waktu yang
singkat, sehingga segala perubahan yang sangat cepat
dapat diketahui segera. Sebagai contoh dapat dilihat
dari krisis ekonomi yang sedang dialami sekarang ini,
dari permasalahan ini harga selalu berubah dengan
cepat. Informasi semacam itu dapat segera diketahui
baik dari media elektronik, seperti televisi, radio,
internet, atau media cetak seperti majalah, koran dan
sebagainya. Secara tidak langsung informasi tersebut
dirasakan merupak kebutuhan utama. Salah satu
penyampaian yang bertahan lama dan berjangkauan
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luas adalah melalui bacaan. Oleh karena itu, kita
dituntut untuk mempunyai kemampuan membaca
dan kemampuan-kemampuan penunjang lainnya,
misalnya kemampuan berbahasa.

Al-Hasil, dengan berhasilnya QC UIN Mataram

memformat metode baru dalam membaca cepat Al-
Qur'an, tentu diharapkan untuk bisa memberikan
andil yang besar terhadap masyarakat, di mana di
antara tujuan strategis dari Quranic Centre UIN
Mataram adalah:

1.

Tersedia akses dan sarana pengkajian Al-
Qur'an

Menghasilkan research, uji implementasi, dan
penafsiran isi kandungan al-Qur an yang dapat
menjawab permasalahan zaman.

Terbangun kesadaran kolektif bagi warga
berpegang pada Al-Qur'an sebagai pedoman
hidup

Berkontribusi dalam terwujudnya tatanan
kehidupan rahmatan lil alamin.

Tersedianya SDM yang kompeten dalam
penelitian dan pengkajian Al-Qur'an.

Terbangun jaringan kerjasama studi Al-Qur'an
lintas perguruan tinggi dan masyarakat luas

Sebagai media penyampai pengetahuan agama
(Transfer of Islamic Knowledge). Kedelapan,
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sebagai media pemelihara tradisi Islam
(Maintenance of Islamic Tradition). Kesembilan,
sebagai media “pencetak” ulama (Reproduction
of Ulama).

Buku Metode membaca cepatala Quranic Centre

ini tidak ada lain selain menginisiasi orientasi dan
esenso program QC UIN Mataram yang mencakup:

1.

Melakukan pembelajaran dan tranformasi Al-
Qur'an

Mengkomunikasikan pesan-pesan Al-Qur'an
pada umat.

Membangun kesadaran bahwa Al-Qur'an
sebagai petunjuk haqiqi.

Menfasilitasi implemmentasi nilai-nilai Al-
Qur'an.

Melakukan kajian Al-Qur'an

Penelitian Praktek kehidupan keberagamaan
yang terinspirasi dari Al-Qur'an.

Pengembangan SDM terkait dengan penelitian
dan pengkajian Al-Qur'an. Kedelapan, Publikasi
dan penerbitan hasil kajian dan penelitian
tentang Al-Qur'an.

Dengan demikian, QC UIN Mataram dapat

dijadikan; 1) Menjadi pusat kajian dan pengembangan
Al-Qur'an dan ilmu-ilmu Al-Qur'an, 2) Menjadi
simbol keagamaan melalui penerapan nilai-nilai Al-
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Qur'an berdasarkan hasil riset, 3) Menjadi wadah
pengembangan dan peningkatan sumber daya
manusia (SDM) Indonesia.

Kajian terhadap Al-Qur'an oleh Fazlur Rahman,
seorang intelektual Muslim kelahiran Pakistan
menggunakan analogi sebuah Negara dalam
memetakan Al-Qur'an. Pengamatan Rahman ada tiga
kelompok besar pengkaji Al-Qur'an, yakni citizens
(penduduk asli, umat Islam), foreigner (orang asing/
non-Muslim yang mengkaji Al-Qur'an, dan inviders
(penjajah, kelompok yang ingin menghancurkan Al-
Qur'an). Berbeda dengan pemetaan Rahman, Farid
Esack mengkategorisasikan pembaca teks Al-Qur'an
menjaditigatingkatan; pencintatakKkritis (theuncritical
lover), pencintailmiah (the scholarly lover), dan pencinta
kritis (the critical lover). Teori Esack ini dibangun
dengan menganalogikan hubungan interaksi antara
seorang pencinta (lover), dan yang dicinta (beloved)
dalam hal ini adalah Al-Qur'an.kelompok pertama,
incritical lover adalah orang Muslim awam. Kelompok
seperti ini merupakan kelompok yang berupaya
berinteraksi dengan Al-Qur'an dengan memosisikan
Al-Qur'an segala-galanya, tanpa pernah menanyakan
ataumeragukan tentang Al-Qur'an. Dalam kelompok
ini, Al-Qur'an menjadi sebuah entitas yang bernilai
dengan sendirinya dan memberikan pengaruh
kepada mereka dalam kehidupan sehari-hari.
Kelompok sarjana merupakan kelompok orang yang
sudah mendalami Al-Qur'an dari sisi kandungan dan
juga dari sisi kemukjizatan Al-Qur'an. Sedangkan
kelompok yang ketiga, the critical lover merupakan
kelompok yang berusaha bertanya tentang sifat,
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asal-usul (otentisitas), dan bahasa kekasihnya, hal ini
dilakukan sebagai refleksi kedalaman cinta.

Dalam salah satu paparannya, Muchlis M. Hanafi
menyatakan bahwa interaksi manusia dengan Al-
Qur'an juga dibagi menjadi tiga. Pertama, interaksi
dengan dalam bentuk gira’atan, hifzan, wa istima’an,
interaksi dalam bentuk membaca, menghafal, dan
mendengar bacaan Al-Qur'an, dengan demikian
diharapkan akan timbul rasa kecitaan terhadap Al-
Qur'an. Kedua, interaksi dengan Al-Qur'an dalam
bentuk, fahman wa tafsiran. Dan ketiga, adalah
interaksi dengan Al-Qur'an dalam bentuk ittiba’an
wa ‘amalana wa da’watan. Masyarakat Indonesia
mayoritas masih berada pada tataran pertama, artian
baru menjadikan Al-Qur'an sebagai bacaan harian,
belum berupaya naik ke kelas berikutnya pada
tahap memahami Al-Qur'an. Fokus kajian Al-Qur'an
sejauh ini lebih menitikberatkan penelitian teks Al-
Qur'an (Ma fi Al-Qur'an), dan juga menyinggung
seputar disiplin keilmuan yang mengantar peneliti
memahami kandungan Al-Qur'an (Ma haula Al-
Qur'an) berupa ilmu Makkiyah dan Madaniyah, ilmu
Rasm Utsmany, ilmu asbab an-Nuzul, dan sejumlah
ilmu lainnya yang terlingkup di bawah kajian ulum
Al-Qur'an.

Kajian Living Qur'an yang berorientasi akademis
ilmiah, tidak terlalu memperhatikan perdebatan
otentisitas Al-Qur'an, perdebatan perbedaan metode,
kaedah, dan produk tafsir zaman klasik, pertengahan,
dan modern, dan perdebatan pemaksaan atau bukan
pemaksaan. Dalam kajian Living Qur'an, tidak ada

Fenomenologi Living Qur'an di Era Milenial




perhatian pada penyimpangan-penyimpangan dalam
penafsiran Al-Qur'an seperti yang ditulis Muhammad
Husain Al-Dhahabi. Al-Dhahabi menguraikan
penyimpangan-penyimpangan tafsir sejarawan, ahli
tata bahasa Arab, Mu'tazilah, Syiah Imamiyyah,
khawarij, Sufi, ilmuwan, dan pembaharu. Kajian
akademis murni tidak memperhatikan apakah ada
kedangkalan penafsiran. Living Qur'an dalam corak
ini menunjukkan bahwa setiap penafsiran atau
pemahaman terhadap Al-Qur'an benar menurut
manusia pemahamnya. Kajian inilebih memfokuskan
pada peran praktis Al-Qur'an dalam pemahaman,
sikap, perilaku, aktifitas manusia sebagai individu
ataupun masyarakat, terlepas apakah pemahaman,
sikap, perilaku, dan aktifitas itu berdasarkan
pengetahuan akan kaedah tafsir ataupun tidak sama
sekali. Pemahaman Al-Qur'an bisa saja sepotong-
potong, tidak berdasarkan munasabah ayat lain,
tidak berdasarkan pengetahuan sabab nuzul, tidak
berdasarkan siyaq (situasi pembicaraan) atau tidak
berdasarkan pemahaman bahasa Arab. Pemahaman
Al-Qur'an bisa saja dianggap keras, tidak toleran,
bahkan militant dan radikal. Tugas pengkaji Living
Qur'an yang semacam ini adalah mengkaji konteks
ruang dan waktu subyek manusia bagaimana dan
mengapa mereka memahami dan menerapkan Al-
Qur'an itu apa adanya, as they do, the way they do.

Perhatian Living Qur'an ini lebih pada tataran
pemahaman, bukan pada tafsir, jika kita mengikuti
pendapat Bintu Shati’ yang membedakan al-fahm dan
al-tafsir. Ia berpendapat, “Antara hak setiap manusia
untuk memahami Al-Qur'an untuk dirinya, dan
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dikatakan bahwa menafsirkannya pun dibolehkan
untuk siapa yang mau.” Menurutnya, Al-Qur'an
adalah kitab umat Islam semuanya, setiap Muslim
mendengarnya, menerapkan maknanya sesuai
dengan kemampuan mereka. Namun demikian,
Bintu Shati’ melanjutkan, Al-Qur'an juga adalah kitab
seluruh manusia, yangberagama dan tidak beragama.
Ia berpendapat, para Orientalis, dari Kristen, Yahudi,
agnostik dan ateis, mengkaji dan memahami Al-
Qur'andan mengemukakannyakepadakaum mereka
apa yang mereka pahami dari kitab ini tentang agidah
Islam, kesatuan umat, tentang agama, rasionalitas
dan karakteristik umum lainnya. Menurutnya,
umat Islam lebih berhak lagi memahami Al-Qur'an
sesuai dengan kemampuan mereka. Tidaklah terlalu
penting mereka harus belajar ilmu-ilmu Islam dan
seluk beluk bahasa Al-Qur'an, sambil mengutip
ayat” dan tidaklah pemberian Tuhan itu dihalangi”
(Al-Isra:20). Namun, Bintu Shat) i° menjelaskan,
pemahaman tidak sama dengan penafsiran di mana
seorang mufasir mengemukakan penafsirannya
terhadap nas Al-Qur'an kepada orang lain, haruslah
tahu seluk beluk bahasa, pemahaman, konteks, dan
pengambilan hukumnya.” Bagi pengkaji berorientasi
akademis, kajian Living Qur'an artinya memahami
dan menjelaskan mengapa dan bagaimana Al-Qur'an
dipahami sebagaimana adanya, bukan sebagaimana
yang seharusnya menurut kaidahkaidah tafsir itu.
Ia tidak mengkaji sejauh mana pemahaman dan
penerapan Al-Qur'an itu memenuhi sebagian atau
tidak kaedah-kaedah penafsiran yang dianggap
otoritatif.
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e. Pembinaan Al-Qur'an

Pembinaan Al-Qur'an oleh Quranic Centre
dilakukan dalam beberapa bentuk pembinaan,
seperti:

e Qira’atul Qur'an

Kegiatan Qiraatul Qur’an dilakukan dalam
bentuk Kajian Living Qur'an tidak terbatas pada
pemahaman kognitif terhadap ayat-ayat Al-Qur'an.
Kajian Living Qur'an ini memberikan perhatian pada
motivasi dan aktifitas Muslim dalam menghapal,
membaca, melantunkan, melombakan bacaan Al-
Qur'an, menulis kaligrafi, dan menggunakan Al-
Qur'an dalam peraturan, dokumen resmi. Living
Qur'an juga memasukkan berbagai cara mendekati
Al-Qur'an dengan mengutamakan dimensi rasa
(emotion). Karya Anna Gade, Perfection Makes Practice:
Learning, Emotion, and the Recited Qur’an21 mencoba
mengkaji mood (rasa) dan motivasi Muslim Indonesia
ketika mempelajari cara membaca dan menghapal
Al-Qur'an. Anna Gade, yang menguasai bahasa
Arab dan bahasa Indonesia, mengamati pelajaran
membaca.

«  Hifzhil Quran

Menghafal Al-Qur'an memang sudah menjadi
tradisi sejak zaman Rasulullah SAW, diriwayatkan
dari Abu Hurairah ia berkata, “Telah mengutus
Rasulullah SAW sebuah delegasi yang banyak
jumlahnya, kemudian Rasul mengetes hafalan
mereka, kemudian satu per satu disuruh membaca
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apa yang sudah dihafal, maka sampailah pada Shahabi
yang paling muda usianya, beliau bertanya, “Surat
apa yang kau hafal? Ia menjawab, “Aku hafal surat
ini. Surat ini, dan surat Al Baqarah.” Benarkah kamu
hafal surat Al Baqarah?” Tanya Nabi lagi. Shahabi
menjawab, “Benar.” Nabi bersabda, “Berangkatlah
kamu dan kamulah pemimpin delegasi.” (HR. At-
Turmudzi dan An-Nasa’i).

UIN Mataram sebagai satu-satunya lembaga
Pendidikan Tinggi Agama Islam Negeri harus
menjadi yang  terdepan dalam membina dan
mencetak para penghafal kalam-kalam Tuhan.
Terlebih dengan transformasi UIN Mataram menjadi
UIN Mataram, yang dimana dalam proses perubahan
tersebut, UIN Mataram mengusung Quranic Center
sebagai icon atau ciri khas UIN Mataram yang akan
menjadi bergining, keunggulan dan model bagi
pengembangan metode menghafal Al-Qur'an di
PTAIN lainnya di Indonesia. Pengembangan metode
menghafal Al-Qur'an yang dirumuskan oleh TIM
Quranic Center bertujuan untuk menemukan
metode menghafal yang efektif dan relevan untuk
diterapkan di kalangan mahasiswa UIN Mataram.

Dalam sejarah Islam, penghafalan Al-Qur'an
memiliki warna tersendiri dalam penjagaan Al-
Qur'an. Pada masa penyebaran Islam dan pe-
nyampaian wahyu, Rasulullah SAW. mengajarkan
Al-Qur'an kepada para sahabat dan koleganya
dengan sistem talaqqi, yakni membacakan langsung
di depan sang pendengar. Kemudian para sahabat
secara langsung berusaha menghafalkannya. Hal
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tersebut juga yang dilakukan oleh Rasulullah ketika
menerimanya dari Malaikat Jibril as. Sistem hafalan
ini mengakar dalam diri sahabat yang kemudian
secara estafet ditularkan kepada generasi penerus
yaitu tabi’in.

Disatu sisi, tradisi dan sistem hafalan yang
sangat kental ini juga dilatar belakangi oleh keadaan
dari kebanyakan sahabat yang termasuk kalangan
Ummy (tidak bisa baca tulis), maka tiada lain cara
yang paling pasti dan ampuh untuk menjaga kalam
Allah adalah dengan menghafalnya. Sistem hafalan
ini terus bergulir dan eksis sampai masa sekarang,
meskipun tinta dan percetakan Al-Qur'an semakin
bertebaran dengan segala bentuk mesin dan alat
editingnya. Allah dalam kalamNya, secara tersirat
telah memastikan terjaganya Al-Qur'an dari segala
bentuk perubahan, baik pengurangan ataupun
penambahan apalagi kemusnahan.” Dan hadirnya
para penjaga Al-Qur'an (Huffazh) di dunia ini adalah
satu dari sekian bukti keberlangsungan Al-Qur'an
dari dulu sampai hari akhir kelak.

Untuk memberikan semangat gerak untuk baca
dan penghafalan Al-Qur'an ini Nabi Muhammad
seringkali memberikan motivasi dalam banyak
tempat baik yang langsung tertera dalam Al-Qur'an
maupun dari literatur hadis.

¥ Al-Qur'an Surat al-Hijr: 9
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3.

Pengertian dariistilah-istilah dalam menghafal

Al-Qur'an
Pengertian dari istilah-istilah dalam menghafal Al-

Qur'an adalah sebagai berikut:

1.

Qiroat (membaca biasa) adalah bacaan yang di
lakukan dengan sedang-sedang tanpa mempercepat
dan memperlambat bacaan dengan memperhatikan
qoidah hukum-hukum tajwidnya.

Tadarus (membaca Al-Qur'an dengan tajwid) adalah
Membaca dengan saling memperdengarkan/simaan
bacaan Al-Qur'an dan memperhatikan qoidah
hukum-hukum tajwidnya.

Tilawah (membaca Al-Qur'an dengan irama dan
seni yang indah) adalah Membaca Al-Qur'an dengan
suara yang indah dan mengiramakannya tanpa
menghilangkan hukum qoidah tajwidnya.

Murotal (membaca Al-Qur'an dengan teratur,
mutawaliyat atau berkesinambungan) adalah
membaaca Al-Qur'an dengan secara berkesinambu-
ngan, teratur dan tidak terlepas dari hukum qoidah
tajwidnya.

At-Tahqiq (bacaan yang sangat lambat) adalah bacaan
yang di iringi dengan lantunan suara yang bagus
dan sesuai dengan standar lagu yang ada pada seni
membaca Al-Qur'an seperti irama yang sering di baca
oleh para qori dan qoriah.
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10.

11.

12.

At-Tartil (bacaan perlahan dan tenang, cocok untuk
sembari mentadabburi Al Quran) adalah membaca
Al-Qur'an dengan cara pelan dan tenang sambil
metadabbur atau menghayati makna dari Al-Qur'an.

At-Tadwir (bacaan yang tidak terlalu cepat dan tidak
terlalu lambat, bacaan dengan irama yang sedang)
adalah membaca Al-Qur'an dengan cara sedang dan
berirama dengan memperhatikan tajwidnya.

Al-Hadr (bacaan yang dilakukan dengan cepat)
adalah bacaan cepat di lakukan dengan irama yang
cepat tanpa mengiramakannya akan tetapi tetap
memperhatikan hukum bacaan tajwidnya bacaan ini
cocok untuk acara khataman Al-Qur'an.

Tahsin (memperbaiki bacaan AlQur’an sifat dan
makhrojnya) adalah membaca Al-Qur'an dengan
memperhatikan segala bentuk sifat huruf dan
makhraj huruf yang ada dalam Al-Qur'an.

Tafwidz (setoran hafalan) adalah melakukan
setoran hafalan baru untuk tambahan hafalan yang
sebelumnya sudah di setorkan kepada ustaz sebagai
mustami atau pendengar.

Ziyadah (tambahan hafalan) adalah melakukan
penambahan hafalan baru untuk di setor kepada
ustaz sebagai mustami atau yang mendengarkan
hafalan baru.

Tasmi’ (memperdengarkan hafalan Al-Qur'an kepada
guru) adalah memperdengarkan hafalan baru kepada
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

guru atau ustaz yang sebagai mustami atau tempat
memperdengarkan hafalan baru.

Takrir (mengulang hafalan) adalah mengulang
hafalan yang sudah di setor yang merupakan hafalan
lama dengan tujuan untuk memperkuat hafalan agar
tidak mudah hilang.

Rubu’ (tempat berhenti yang di tandai dengan huruf
“¢”) adalah tempat berhenti dan tempat memulai
bacaan ayat Al-Qur'an yang di tandai dengan huruf

d

Muroja’ah (mengulang hafalan) adalah mengulang
hafalan dengan tujuan untuk memperkuat hafalan
yang sudah di setor maupun yang sudah di takrir atau
yang di ulang.

Tamrinat (latihan-latihan) adalah latihan menjawab
soal untuk melanjutkan bacaan ayat-ayat Al-Qur'an
yang ditanya oleh guru dalam rangka mengevaluasi
kekuatan hafalan yang di miliki para penghafal.

Tajwid (cara membaca Al-Qur'an dengan baik dan
benar sesuai dengan hukum bacaan Al-Qur'an) adalah
hukum-hukum membaca Al-Qur'an dengan koidah
dan cara yang benar dalam membaca Al-Qur'an.

Murojaah Syakhsiah (mengulang hafalan dengan cara
perorangan) adalah mengulang hafalan dalam rangka
memperkuat hafalan dengan cara mengulang dengan
sendiri atau individu.
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19.

20.

Murojaah Ijtimaiyah (mengulang hafalan dengan cara
bersama/kelasikal) adalah mengulang hafalan dalam
rangka memperkuat hafalan dengan cara bersama
atau klasikal mulai dari hafalan lama sampai hafalan
baru.

Murojaah subuiyah (mengulang hafalan dengan cara
bersama sekali dalam seminggu) adalah mengulang
hafalan lama dengan cara simaan kepada santri para
penghafal secara bergiliran dan melaporkan hasil dari
simaan yang sudah di lakukan kepada mustami atau
ustaz, berapa halaman yang dapat di baca dengan
cara bil gaib atau tidak melihat mushaf. Ini dilakukan
1 kali dalam seminggu.

Adaistilah-istilah yanglazim digunakan dilingkungan

pendidikan dan merupakan bagian dari cara atau
metode dalam proses tahfiz. Namun demikian, dalam
penerapannya bisa berbeda antara satu tempat dengan
yang lainnya, atau ada juga diantaranya yang tidak
menerapkan cara tersebut. Istilah-istilah tersebut yaitu:

1.

Nyetor. Istilahinidigunakan dalamrangkamengajukan
setoran baru ayat-ayat yang akan dihafal. Caranya,
para santri menulis jumlah ayat atau lembaran
yang akan dihafalkan pada alat khusus, bisa berupa
blangko atau alat lainnya, yang telah pojok sesuai
yang dikehendaki santri.

Muraja’ah. Proses menghafal ayat yang dilakukan
para santri dengan mengulang-ulang materi hafalan
yang telah disetorkan, proses ini dilakukan secara

pribadi.

Fenomenologi Living Qur'an di Era Milenial




3. Mudarasah. Saling memperdengarkan hafalan (bil-
ghaib) atau bacaan (bin-nadzar) antara sesama santri
dalam kelompok juz pada satu majelis. Cara ini dapat
dilakukan secara bergantian per ayat atau beberapa
ayat sesuai yang disepakati oleh pengasuh.

4. Sima’an. Saling memperdengarkan hafalan (bil-ghaib)
atau bacaan (bin-nazar) secara berpasangan (satu
menghafal atau membaca, satu menyimak) dengan
cara bergantian dalam kelompok juz.

5. Takraran (Takrir). Menyetorkan atau
memperdengarkan materi hafalan ayat-ayat sesuai
dengan yang tercantum dalam Ngeloh/Saba/Setoran
dihadapan pengasuh dalam rangka men-tahqiq atau
memantapkan hafalan dan sebagai syarat dapat
mengajukan setoran hafalan yang baru. Takraran
biasanya dilakukan tidak hanya pada hafalan ayat-
ayat yang tercantum dalam satu setoran, akan tetapi
juga dilakukan pada beberapa setoran sebelumnya.

6. Talaqqi. Proses memperdengarkan hafalan ayat-ayat
Al-Qur'an secara langsung di depan guru. Proses ini
lebih dititikberatkan pada bunyi hafalan.

7. Musyafahah. Proses memperagakan hafalan ayat Al-
Qur'an secara langsung di depan guru. Proses ini lebih
dititikberatkan pada hal-hal yang terkait dengan ilmu
tajwid, seperti makharijul huruf. Antara talaqqi dan
musyafahah sebenarnya sama dan dilakukan secara
bersamaan dalam rangka men-tahqig-kan hafalan
santri kepada gurunya.
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8. Bin-Nadzar. Membaca Al-Qur'an dengan melihat teks,
proses ini dilakukan dalam rangka mempermudah
proses menghafal Al-Qur'an dan biasanya dilakukan
bagi santri pemula. Kelancaran dan kebaikan

membacanya sebagai syarat dalam memasuki proses
tahfiz.

9. Bil-Ghaib. Pengusaan seseorang dalam menghafal
ayat-ayat Al-Qur'an tanpa melihat teks mushaf.

Beberapa kita-kita yang dikembangkan Qur’anic
Centre dalam kegiatan tahfidz Al-Qur'an sebagai berikut:

1. Luruskan Niat

Niat adalah awal dari semua amal. Dan sesungguhnya
amal itu tergantung niatnya. Jika niatnya ikhlas, peluang
amal sholeh diterma Allah terbuka lebar. Namu jika niat
tidak ikhlas dan keliru, bukan karena Allah, maka sia-
sialah amalnya.

Nabi bersaabda:

< LIL Jlee VI L

“Sesungguhnya amalan itu tergantung niatnya. ”(H.r.
Bukhari Muslim

Betapa banyak orang yang membaca dan menghafal
Al-Qur'an, namun beroleh pahala yang kecil karena
niatnya. Bahkan dalam hadits riwayat Imam Muslim
dijelaskan oleh Nabi bahwa kelak pada hari kiamat ada
pembaca Al-Qur'an yang dihempaskan ke dalam api
neraka karena niatnya yang keliru. Dan betapa banyak
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orang yang hanya sedikit membaca dan menghaffal Al-
Qur'an tetapi berlimpah pahala. Semua karena niatnya.

2. Tentukan Target

Jika seseorang ingin dan akan menghafal Al-Qur'an
namun tidak menetapkan target di awal, kemungkinan
dia akan santai atau berleha-leha. Akibatnya hafalan
lambat bertambah dan tidak lancar. Oleh karena itu
langkah selanjutnya ialah membuat target sendiri.
Berapa ayat atau halaman yang ingin dihafalkan setiap
harinya. Berapa lamakah ingin menyelesaikan hafalan 30
juz? Mulailah dari sekarang. Waktu sangat singkat, tak
ada waktu bermalas-malasan.

Penentuan target ini penting, karena begiut banyak
orang yang menghafal Al-Qur'an namun tanpa target
waktu yang jelas. Akhirnya hafalnnya lamban dan
tidak selesai. Bagi seorang santri atau mahasiswa yang
menghafal tanpa target yang terukur dikhawatirkan akan
dijuluki santri atau mahasiswa abadi. Sebelum menghafl
Al-Qur'an, tentukan target terlebih dahulu.

3. Memilih Waktu Terbaik

Setelah target selesai ditetapkan. Buatlah jadwal
menghafal harian. Kapan dan di mana? Misalnya, selepas
shalat subuh ditetapkan untuk memulai menghafal
hafalan baru. Setelah shalat zuhur untuk mengulang
hafalan. Setelah shalat ashar untuk memantapkan hafalan
baru dan muraja’ah. Diantara waktu yang baik untuk
menghafal Al-Qur'an adalah: Tengah malam, setelah
shalat Subuh, pagi hari, Setelah shalat Ashar, Antara
shalat Magrib dan Isya, Setelah shalat Isya
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4. Memilih Tempat yang Nyaman

Suasana hati akan mempengaruhi semangat dalam
menghafal dan mengulang hafalan. Oleh karena itu
tempat yang tenang, aman, dan nyaman juga harus
dioptimalkan demi mejaga pandangan dan telinga dari
hal-hal yang mengalihkan dan menyibukkan hati dari Al-
Qur'an. Tempat-tempat yang sangat baik ialah masjid,
perSAWahan yang hijau, atau tempat lain yang nyaman
dan syahdu untuk menghafal.

Sebaiknya jauhi tempat-tempat yang merusak kondisi
hati dan menghalangi dari konsentrasi seperti pasar,
kecuali untuk menguji kekuatan hafalan. Lingkungan
sangat berdampak bagi pembentukan karakter penghafal
Qur’an. Mereka yang tinggal di lingkungan umum atau
jauh dari nafas-nafas Qur’an, sangat mungkin akan
menemui banyak kedala dalam menghafal Al-Qur'an
karena jauhnya dari lingkungan yang Qur’ani.

Lingkungan penghafal akan membuat semangat dana
berlomba-lomba menyelesaikan hafalan serta menjaga
hati dan pikiran. Sementara lingkungan yang sarat
dengan warna dan kecenderungan duniawi hanya akan
melailaikan hati dan pikiran. Membuat fokus terhadap
Al-Qur'an hilang dan hanya membuat pikiran cinta dunia
dan ingin menjadi hamba harta dan kedudukan.

5. Menjaga Kesehatan

Banyak penghafal Al-Qur'an yang terlalu larut dalam
usaha menghafal Al-Qur'an sampai lupa dengan kondisi
fisik dan kesehatannya. Maka salah seorang guru dalam
satu pertemuan mengamanatkan kepada para santri agar
berolahraga dan menjaga kesehatan. Karena penghafal
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Al-Qur'an yang banyak duduk memungkinkan lebih
mudah terserang penyakit.

Bagaimana mungkin seorang itu mampu menghafal
Al-Qur'an dengan baik dan tuntas jika sakit-sakitan dan
tidak dalam kondisi tubuh yang sehat? Menjaga kesehatan
banyak ragam dan bentuknya. Yang paling kuat ialah
olahraga rutin.

6. Memperhatikan Mushaf yang digunakan

Perlunya menggunakan satu bentuk mushaf dalam
menghafal karena akan lebih memudahkan dalam
proses ingatan. Bahkan sangat dianjurkan untuk
menjaga sebaik mungkin mushaf pegangan dari awal
sampai akhir. Bergantinya mushaf akan mengakibatkan
kebigungan dalam mengingat bahkan memudarkan
hafalan. Bagaimana tidak, mushaf satu dengan lainnya
terdapat perbedaan seperti tata letak, bentuk tulisan
bahkan sampai pada tanda baca, waqf dan ibtida’nya.

Menghafal Al-Qur'an adalah suatu proses mengingat
di mana seluruh materi ayat (rincian bagian-bagiannya
seeperti fonetik, waqaf dan lain-lain) harus diingat secara
sempurna. Karena itu, seluruh proses pengingatan
terhadap ayat dan bagian-bagiannya itu mulai dari proses
awal hingga pengingatan kembali (recalling) harus tepat.
Keliru dalam dalam memasukkan atau menyimpannya
akan keliru pula dalam mengingatnya kembali, atau
bahkan sulit ditemukan dalam memori. Seorang ahli
psikologi ternama, Atkitson, menyatakan bahwa
para ahli psikologi menganggap penting membuat
perbedaan dasar mengenai ingatan. Pertama, mengenai
tiga tahapan, yaitu encoding, (memasukkan informasi
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kedalam ingatan), Storage (menyinpang informasi yang
sudah dimasukkan), dan retrievel (mengingat kembali
informasi tersebut). Kedua, mengenai dua jenis ingatan,
yaitu short term memory (ingatan jangka pendek), dan
long term memory (ingatan jangka panjang). Encoding
(memasukkan informasi ke dalam ingatan).'

Adalah suatu proses memasukkan data-data
informasi kedalam ingatan. Proses ini melalui dua alat
indra manusia yaitu penglihatan dan pendengaran. Kedua
alat indra yaitu mata dan telinga, memegang peranan
penting dalam penerimaan informasi ssebagaimana
banyak dijelaskan dalam ayat-ayat Al-Qur'an, di mana
penyebutan mata dan telinga selalu beriringan (as-sam’a
wal abshar). Ttulah sebabnya, sangat dianjurkan untuk
mendengarkan suara sendiri (sekedar didengar sendiri)
pada saat menghafal Al-Qur'an agar kedua alat sensorik
ini bekerja dengan baik. Metode ini dinamakan dengan
metode At-Tikrar karena kekuatan terbesar dari metode
ini ada dalam penekanan Tikrar (Pengulangan) hafalan
yang diatur dan disesuaikan dengan padatnya kegiatan
Mahasiswa UIN Mataram sebagai peserta program
tahfizh, dengan metode ini para peserta diarahkan untuk
menghafal sekaligus muroja’ah sedikit demi sedikit
disetiap kali tatap muka. Secara umum para peserta
tahfizh Al-Qur'an dengan metode ini, akan mendapatkan
pengalaman belajar menghafal Al-Qur'an melalui tiga
jenis program yaitu:

' Program Tahfidz Qur’anic Centre yang melibatkan mahasiswa
Semester I yang dipilih sesuai dengan minat dan komptenesinya,
dokumnetasi tanggal 14 Juli 2017
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1. Program Yaumiyah yang dirancang untuk kegiatan
menambah maupun mengulang hafalan sehari-hari

2. Program Daurah yang dirancang untuk mengulang,
menjaga dan mengevaluasi hafalan mahasiwa setiap
6 bulan, diadakan saat liburan semester Ganyjil.

3. Program Imtihan yang dirancang untuk mengulang,
menjaga dan mengevaluasi hafalan mahasiwa dalam
1 tahun, diadakan saat liburan semester Genap.

Dalam menghafal Al-Qur'an dengan metode At-
Tikrar UIN Mataram, para peserta Program Tahfiz akan
dibagi menjadi beberapa halagah (Kelompok) dengan
jumlah maksimal 10 orang untuk tiap-tiap halagah
yang di pandu oleh seorang Instruktur (Muhafidz atau
Muhafidzah), dan dikontrol oleh seorang Koordinator
Menurut Sahiron Syamsuddin membagi genre penelitian
Al-Qur'an dibagi menjadi empat: Pertama, penelitian yang
menempatkan teks Al-Qur'an sebagai objek kajian. Kedua,
penelitian yang menempatkan hal-hal di luar teks Al-
Qur'an, namun berkaitan erat dengan ‘kemunculannya’,
sebagai objek kajian (Dirasat Ma Haulal Qur’an). Ketiga,
penelitian yang menjadikan pemahaman terhadap teks
Al-Qur'an sebagai objek kajian dan keempat, penelitian
yang memberikan perhatian pada respons masyarakat
terhadap teks Al-Qur'an dan hasil penafsiran seseorang.
Termasuk dalam pengertian ‘respon masyarakat’
adalah resepsi mereka terhadap teks tertentu dan hasil
penafsiran tertentu. Resepsi sosial terhadap Al-Qur'an
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dapat kita temui dalam kehidupan sehari-hari, seperti
tradisi bacaan surat atau ayat tertentu pada acara atau
seremoni sosial keagamaaan tertentu. Teks Al-Qur'an
yang ‘hidup’ di masyarakat itulah yang disebut dengan
the Living Qur'an."”

Jadi yang dibidik dalam kajian Living Qur'an adalah
fenomena di mana Al-Qur'an ‘hidup’ dalam masyarakat.
Apa itu fenomena? Yezdullah Kazmi dalam The Qur’an
as Event and Phenomenon, menjelaskan bahwa event itu
sesuatu yang terjadi sekali dalam sejarah dan tidak akan
berulanglagi. Perang, seperti perang dunia I dan IT adalah
event. Masing-masing perang memiliki keunikannya
sendiri dan wunrepeatable event. Sedangkan fenomena
adalah sesuatu yang terbuka di dalam waktu/periode di
mana event itu terjadi, yang menandai keunikan sebuah
peristiwa sehingga ia membentuk sesuatu yang khusus.
Nasr Hamid Abu Zayd (w. 2010) menyebutnya The Qur’an
as a living phenomenon, Al-Qur'an itu seperti musik yang
dimainkan oleh para pemain musik, sedangkan teks
tertulisnya (mushaf) itu seperti note musik (ia diam)."

Kajian-kajian tentang fenomena-fenomena sosial dan
budaya yang bersinggungan dengan Al-Qur'an terhitung
masih jarang—untuk mengatakan tidak ada sama sekali.
Mengapa? Mungkin ada anggapan bahwa fenomena-
fenomena tersebut bukanlah termasuk dalam ruang
lingkup kajian Al-Qur'an atau tafsir, melainkan sosiologi,
antropologi atau cultural studies. Atau, mungkin juga

17 Sahiron Syamsuddin, “Ranah-ranah Penelitian dalam Studi Al-
Qur'an dan Hadis” dalam Metodologi Living Qur'an dan Hadis, (Yogyakarta:
Teras, 2007), hlm. xii-xiv

'8 Nasr Hamid Abu Zayd, Rethinking the Qur’an: Toward a Humanistic
Hermeneutics, (Amsterdam: SWP Publisher, 2004), hlm. 13.
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anggapan bahwa fenomena-fenomena tertentu, seperti
penggunaan teks Al-Qur'an sebagai jimat atau obat,
pembacaan surah-surah tertentu dalam kondisi tertentu
dianggap bid’ah.”” Hal senada diungkapkan oleh Anna M.
Gade bahwa fenomena Qur’anic Healing, penyembuhan
melalui praktik-praktik Qur’ani tradisional selalu menjadi
perdebatan dalam wacana kontemporer. Mengapa?
Pertama, karena praktik-praktik tersebut dianggap
bid’ah (‘innovation’) yang dianggap menyimpang dari
ajaran murni Islam, meskipun praktik seperti ini sudah
diperkenalkan sejak dulu (masa Nabi Muhammad
SAW.). Kedua, praktik semacam ini dianggap sebagai
tradisi-tradisi takhayul masa lampau, yang sudah tidak
memiliki tempat lagi di zaman kebangkitan Islam atau
dunia pengobatan modern.*

Farid Esack dalam The Introduction to the Qur’an
mengutip sebuah kisah menarik tentang hubungan
Tuhan dan manusia melalui Al-Qur'an. Kisah ini dari
Imam al-Ghazali yang didapat dari Ahmad Ibn Hanbal.
Ahmad Ibn Hanbal pernah bermimpi bertemu Tuhan.
Ahmad Ibn Hanbal bertanya tentang orang-orang yang
begitu dekat dengan Tuhan dan bagaimana mereka bisa
meraih kedekatan tersebut. Tuhan menjawab: “Dengan
firmanku [Al-Qur'an], wahai Ahmad.” Ahmad Ibn
Hanbal mengejar lagi dengan mengajukan pertanyaan
selanjutnya: “Dengan memahami makna firmanmu
atau tanpa memahaminya?” Terhadap pertanyaan
ini, Tuhan menjawab: “Baik dengan memahaminya

¥ Hamam Faizin, “Living Qur'an: Sebuah Tawaran” dalam Jawa Pos,
10 Januari 2005.

® Anna M. Gade the Qur’an: an Introduction, (England Oneworld
Publication, 2010), hlm. 183
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[teks Al-Qur'an] maupun tidak.”* Jadi, Al-Qur'an bisa
menjadi media untuk dekat diri kepada Tuhan melalui
dua cara: memahami makna [teks] Al-Qur'an dan tanpa
memahami [teks] Al-Qur'an. Tanpa memahami makna
teks Al-Qur'an di sini adalah memperlakukan Al-Qur'an
dengan tujuan yang baik. Memperlakukan Al-Qur'an
dengan tanpa memahami teks Al-Qur'an bisa beragam.

Berdasarkan pemetaan bentuk interaksi manusia
dengan Al-Qur'an yang dibuat oleh Farid Esack,
perlakuan terhadap Al-Qur'an ‘dengan tanpa memahami
teks Al-Qur'an’ biasanya dilakukan oleh uncritical lover.*

*! Farid Esack, The Introduction to the Qur’an (England: Oneworld,
2002), him. 20

* Pemetaan intraksi manusia dengan Al-Qur'an ala Farid Esack
menggunakan analogi interaksi antara seorang pecinta (lover), dengan
yang dicinta (beloved), yakni Al-Qur'an. Ada dua bagian, masing-masing
bagian memiliki kelompok. Bagian pertama adalah umat Islam. Bagian
kedua adalah non-muslim. Bagian pertama memiliki tiga kelompok.
Kelompok pertama disebut uncritical lover (pecinta tak kritis). Kelompok
ini adalah orang-orang Muslim awam (ordinary Muslims). Kelompok ini
berinteraksi dengan kekasihnya (baca: Al-Qur'an) secara ‘buta’, bahwa
kekasihnya, Al-Qur'an adalah segala-galanya, tanpa pernah mencoba
meragukan atau menanyakan tentang Al-Qur'an. Kelompok kedua adalah
scholarly lover, yakni sarjana muslim konvensional. Mereka ini adalah
pecinta Al-Qur'an yang berusaha menjelaskan kepada dunia mengapa
Al-Qur'an bisa disebut sebagai wahyu dari Tuhan Allah yang membawa
kebenaran dan oleh karenanya perlu diterima dan dijadikan sebagai
pegangan hidup. Para pecinta ini menjelaskan kehebatan atau I'jaz Al-
Qur'an secara ilmiah dengan piranti-piranti keilmuan yang sudah mapan,
yakni ilmu tafsir (ulum Al-Qur'an). Kelompok ketiga adalah critical lover,
pecinta yang kritis. Mereka berusaha bertanya tentang sifat-sifat, asal-
usul (otentisitas) dan bahasa kekasihnya (Al-Qur'an), sebagai refleksi
kedalaman cinta. Bagian kedua yang memuat non-muslim terbagi menjadi
tiga kelompok juga. Kelompok pertama adalah The Friend of Lover, teman
pecinta. Kelompok ini berbeda tipis dengan kelompok critical lover. Yang
membedakan hanyalah identitas keagamaan. Kelompok kedua disebut
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Meskipun begitu, ‘dengan tanpa memahami teks Al-
Qur'an’ bisa dilakukan oleh kelompok manapun. Bagi
mereka, Al-Qur'an fulfills many of functions in lives of
Muslims. Al-Qur'an mampu memenuhi banyak fungsi
di dalam kehidupan Muslim. Al-Qur'an bisa berfungsi
sebagai pembela kaum tertindas, pengerem tindakan
zalim, penyemangat perubahan, penenteram hati, dan
bahkan obat (syifa’) atau penyelamat dari malapetaka.
Mereka mentransformasikan teks Al-Qur'an menjadi
sebuah objek yang bernilai dengan sendirinya dan
‘hidup’.”

Berdasarkan usulan Islah Gusmian dan definisi Living
Qur'an di atas, penulis mencoba memetakan wilayah-
wilayah garapan studi Living Qur'an yang dibagi menjadi
empat bagian: pertama, aspek oral/recitation; kedua,
aural/hearing; ketiga. Writing/tulisan, dan keempat,
attitude/sikap:

1. Aspek oral (pembacaan) Al-Qur'an

Proses pewahyuan Al-Qur'an tidak bisa dilepaskan
dari aspek oral dan aural. Proses pewahyuan Al-Qur'an
pada satu sisi bersifat oral (orality). Orality biasanya
merujuk pada aktivasi teks ke dalam suara/performa
yang melodik, terukur dan ritmis, yang dipelajari,
dipraktikkan dan diselenggarakan pada waktu dan

revisionist karena acap kali ingin melakukan perubahan-perubahan yang
sifatnya merevisi Al-Qur'an beserta aspek-aspek inherennya. Dan juga
berusaha melemahkan Al-Qur'an dengan bukti-bukti akademis.Kelompok
ketiga adalah polemicist, yakni non-muslim yang menolak Al-Qur'an
secara membabi-buta.

# Ibid, hlm. 15-17.
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tempat tertentu.”* Nabi Muhammad SAW. Menerima
Al-Qur'an sebagai wahyu yang harus dibaca. Kata Qul
(wahyu pertama), Qur’an (yangberarti bacaan/recitation),
peristiwa semaan Nabi Muhammad SAW dengan Jibril,
tradisi transmisi pengetahuan (termasuk Al-Qur'an)
dari satu mulut ke mulut yang lainnya, paling tidak bisa
menunjukkan bahwa aspek oral atau recitation sangat
kuat. Kuatnya aspek ini melahirkan banyak hal yang bisa
diteliti, misalnya:

a.

Pembacaan Al-Qur'an yang sudah menjadi tradisi
dan memiliki lembaganya

Khataman Al-Qur'an adalah membaca Al-Qur'an
dari surat pertama sampai surat terakhir sesuai
dengan mushaf usmani, baik secara sendiri-
sendiriatau bersamasama. Masa Nabi, istilah yang
dipakai jenis khataman dalam konteks Al-Qur'an
sangat variatif, mulai dari mengkhatamkan satu
ayat, beberapa ayat, rangkaian ayat-ayat terakhir
dari sebuah surat dan mengkhatamkan satu surat
penuh, serta khataman Al-Qur'an itu sendiri.
Untuk wilayah kajian ini mungkin kita bisa
mencontoh makalah Ahmad Rofiq dengan judul
The Rituals of Khataman Al-Qur'an in Indonesia.”

Pembacaan ayat-ayat tertentu Al-Qur'an dalam
acara-acara tertentu, misalkan pembacaan ayat
suci Al-Qur'an sebelum seminar, peresmian dan
pernikahan. Bahkan di Yogyakarta ada tradisi

24 Anne K. Rasmussen, Women, the Recited Qur’an...”hlm. 74
» Ahmad Rofiq, “The Rituals of Khataman Al- Qur’an in Indonesia”,
dalam http:/ /blog.minaret.org /?p=3698, dikutip tanggal 12 Juli 2017
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memutas kaset tartil Al-Qur'an ketika ada yang
meninggal dari pagi sampai pemberangkatan
jenazah ke pemakaman.

Festival/ Musbaqah Al-Qur'an. Hampir di setiap
negara Islam, pasti mengadakan perlombaan-
perlombaan untuk Al-Qur'an. Untuk MTQ
di Indonesia, beberapa indonesianis sudah
mengkajinya termasuk Anna. M Gade dan
Anne K. Rasmussen, meskipun begitu masih
banyak sisi-sisi MTQ yang perlu dikaji, misalnya
perkembangan jenis-jenis perlombaan,
pembiayaan penyelenggaraan MTQ, isu jual-beli
peserta MTQ, modifikasi MTQ dan sebagainya
yang ada di dalam arena perlombaan tersebut.

Tahfidzul Qur’an.

a.

Tradisi menghapal Al-Qur'an sudah berlangsung
sejak pertama kali Al-Qur'an diturunkan
hingga kini sebagai salah satu usaha penjagaan
pelestarian ~ Al-Qur'an.  Lembaga-lembaga
pendidikan Tahfidul Qur’an pun banyak didirikan
bahkan sekarang di banyak lembaga pendidikan
memasukkan tahfidz Al-Qur'an dalam kurikulum.
Menghapal Al-Qur'an merupakan sebuah
investasi pembelajaran sepanjang hidup untuk
mendapatkan hidayah. Di sini Al-Qur'an hidup
sebagai an oral text melalkui kapabilitas tubuh

Fenomenologi Living Qur'an di Era Milenial




peserta didik baik secara psikologis maupun
mental.”

b. Ada banyak yang perlu dikaji di wilayah ini,
misalnya sisi psikologis huffadz, rezeki huffadz,
sanad huffadz hingga sampai persoalan misalnya,
mengapa para huffadz jebolan Kudus di bawah
asuhan keturunannya Kyai Arwani tidak
membolehkan santrinya untuk mengikuti MTQ
atau perlombaan semacamnya, sedangkan di
lembaga pendidikan Tahfidz lainnya boleh.

Tadarus Al-Qur'an.
Penulis akan kutipkan artikel Emha Ainun Nadjib:

“...ada lagi orang yang sekadar bisa baca Qur’an
saja: punya tradisi nderes Qur’an berjam-jam, bersila
dan tubuhnya bergoyangke kiri ke kanan, fly, bercinta
begitu khusyu dan romantik dengan Tuhannya.
Memang ia tidak bisa mengartikan Bahasa Arab,
tetapi percintaan itu sudah berlangsung dengan
sistem komunikasinya sendiri. Ini sudah sangat
lumayan....Menderes Al-Qur'an adalah kebudayaan
religi yang paling digemari....”

a. Pembacaan surah, ayat, atau kata-kata yang
termuat di dalam Al-Qur'an dalam kehidupan
sehari-hari (baik dalam ibadah maupun tidak).
Al-Qur'an memberikan banyak sekali pengaruh
dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam
bahasa sehari-hari. Frase-frase, ekspresi-ekspresi,

*¢ Ingrid Mattson, The Story of The Qur’an: Its History and Place in
Muslim Life, (Blackwell Publishing, 2008), hlm. 124.
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rumusan-rumusan dan kosa kata-kosa kata
Quriani telah menjadi komponen esensial
susunan bahasa, tidak hanya bahasa Arab tetapi
juga sebuah bahasa di negara-negara Muslim.
Berikut adalah frasa, kalimat atau ayat yang
hampir ditemukan dalam bahasa Muslim
dunia: seperti allah, syahadah, Allahu Akbar,
Isti’adzah, Istighfar, Basmalah, Assalamu’alaikum
Warahmatullahi wabarakatuh, hauqalah, tasbih,
tahlil, tahmid dan sebaginya.”

b. Pembacaan dalam rangka healing (pengobatan).
Fenomena Qur’anic Healing atau Sufi Healing
(pengobatan dengan Al-Qur'an atau pengobatan
ala Sufi) yang menerapkan pembacaan-
pembacaan pada ayat-ayat, kalimat-kalimat, atau
kata-kata tertentu dari Al-Qur'an dengan jumlah
tertentu pula,”® dengan tujuan menyembuhkan
penyakit pasien sudah menjadi hal yang lumrah
di sejumlah negara (termasuk Indonesia). Di
Amerika pun terdapat sejumlah pusat-pusat

” Nasr Hamid Abu Zayd, The Qur’an: God and Man in Communication.
Peper ini disampaikan di sebuah perkuliahan di Leiden. Bisa diunduh
di http://wwwletleidenuniv.nl/ forum/01_1/ onderzoek/ lecture.
pdf. Artikel ini menurut penulis memberikan landasan yang kuat
untuk mengembangkan kajian Living Qur'an. Lihat juga Neil Robinson,

Discovering the Qur’an, hlm. 17-20.

» Formula jumlah (nomor) yang dianjurkan dalam pembacaan
penggalan-penggalan ayat-ayat tertentu Al-Qur'an sering disebut dengan
Numerologi. Numerologi memainkan peran penting di dalam permintaan
pertolongan pasien kepada Tuhan. Ia menjadi semacam resep untuk
mendapatkan rahmat agar gangguan setan itu hilang. Sebab setiap huruf
di dalam alfabetis Arab mengandung sebuah ‘nilai’. Lihat Bruce Lawrence,
The Qur’an: A Biography, (London: Atlantik Book, 2006), hlm. 190
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Terapi Al-Qur'an, seperti Islamic Educational &
Cultural Research Center of North America.”’
Di Malaysia, Ruqyah (incantation) juga menjadi
pengobatan alternatif yang digandrungi.’
Dalam sejarah peradaban Islam, Qur’anic
Healing memiliki preseden yang sangat panjang.
Kalau kita mencermati asbab an-nuzul dari surat
al-Mu’awwidzatain (an-Nas dan al-Falaq), akan
dijumpai riwayat yang menginformasikan bahwa
Nabi Muhammad SAW. Menolak sihir dengan
membacakan surat tersebut. Dalam riwayat lain
juga disebutkan bahwa Nabi Muhammad pernah
menyembuhkan penyakit dengan ruqyah lewat
surat al-Fatihah. Pada dasarnya, penyembuhan
dengan Al-Qur'an (Qur’anic Healing) bukanlah
hal yang baru. Bahkan dalam lintasan sejarah
Islam, Qur’anic Healing telah mendapatkan
legitimasinya. Sebagai sumber otoritas pertama
dalam Islam, Al-Qur'an sendiri seringkali
menyebut dirinya sebagai syifa’ (penyembuh),
sebagaimana Qs. Bani Isra’zl (17): 82.

c. Seni pembacaan Al-Qur'an. Seni membaca Al-
Qur'an telah menjadi disiplin ilmu tersendiri
dalam tradisi Islam. Dan ini didukung sendiri

* Lihat www.iecrcna.org.

* Nurdeng Deuraseh, “Using the Verses of the Holy Qur’an as
Quqyah (Incantation): The Perception of Malay-Muslim Society in
Kelantan and Terengganu on Quqyah as an Alternative Way of Healing
in Malaysia,” dalam European Journal of Social Sciences,Vol. 9 Number 3

(2009).
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oleh Al-Qur'an dan hadis.” Kita mengenal istilah-
istilah ilmu Tajwid, Ilmu Qira’at, murattal, tahsin,
mujawwad, naghamaat, dll. Salah satu buku yang
menarik untuk dibaca dalam hal ini adalah The
Art of Reciting The Qur’an karya Kristena Nelson
dan juga Women, the Recited Qur’an and Islamic
Music in Indonesia karya Anne K. Rasmussen.
Mereka berdua mengkaji Qur’anic recitation as
phenomenon of behavior and as phenomenon of
organized sound.

Aspek aural

Dalamkamus Wikipedia, auralitusegalasesuatuyang
berkaitan dengan pendengaran, mendengar sebagaimana
mengendus/mencium sesuatu. Al-Qur'an yang dikenal
dunia sebagai dokumen yang tertulis yang bisa dibaca
dan dikaji sebagai teks, ternyata termasifestasikan juga
di dalam kehidupan sehari-hari melalui canel aurality dan
orality. Aurality tidak hanya mengimplikasi ‘mendengar’
Al-Qur'an yang dibaca tetapi juga—menurut Michael
Sells—'memasukkan ke dalam hati’.””

Dalam proses pewahyuan Al-Qur'an aspek oral dan
aural ini tidak dipisahkan. Neil Robinson mengatakan
bahwa  mendengarkan  Al-Qur'an  merupakkan
perbuatan keimanan pertama kali yang yang paling
penting.”” Oleh sebab itu, baik oral maupun aural akan
memberikan pengaruh tersendiri kepada pelakunya.

’! Baca, Frederick M. Denny “Qur’an Recitation: A Tradition of Oral
Performance and Transmission”

2 Anne K. Rasmussen, Women and the Recited Qur’an...” hlm. 74.

** Neil Robinso, Discovering the Qur’an, A Contemporary Approache to a
veiled text, (UK: SCM Press, 1996), hlm. 13.
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Berkaitan dengan aspek aural, terdapat sebuah riset yang
meneliti tentang efek mendengarkan Al-Qur'an dan
mendengarkan musik klasik terhadap gelombang otak
(brain wave). Penelitian tersebut mengambil sampel 28
orang untuk diperdengarkan surat Yaszn dan Pachelbel’s
Canon D (musik klasik). Terkait dengan gelombang
otak kanan dan Kkiri, terjadi peningkatan 12.67% selama
mendengarkan Surat Yaszn dan peningkatan 9.96%
selama mendengarkan musik klasik. Penemuan ini
mengindikasikan, bahwa mendengarkan bacaan Al-
Qur'an lebih dapat meningkatkan alpha band ketimbang
mendengarkan musik klasik. Konsekuensinya,
mendengarkan Al-Qur'an bisa menjadikan kondisi yang
lebih rilek dan siaga.**

Tulisan

Wahyu Tuhan yang verbal dan yang kemudian
dituangkan dalam bentuk nyata tulisan telah menjadi
perdebatan yang panjang dan mempengaruhi
peradaban. Al-Qur'an menjadi faktor utama dalam
perkembangan seni kaligrafi Islam.” Kaligrafi Islam
sendiri merupakan resepsi estetis umat Islam dalam
mengekspresikan  keindahan  Al-Qur'an. Menurut
Ahmad Baidowi, sisi spiritualitas dan estetika kaligrafi

% Noor Ashikin Kadir Zulkarnaini, Ros Shilawani S. Abdul; Zunairah
Murat, Roshakimah Mohd, Isa, The Comparison between Listening to
Al-Qur'an and Listening to Classical Music on the Brainwave Signal for
the Alpha Band. Lihat abstrak penelitian ini di http://www.ieeexplore.
ieee.org

? ITham Khori, Al-Qur'an dan Kaligrafi Islam, Peran Kitab Suci dalam
transformasi budaya, (Ciputat: PT. Logos Wacana Ilmu, 1999), baca juga
M. Ibnan Syarif, Ketika Mushaf Menjadi Indah, (Semarang: Penrbit AINI,

2003).
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sebagai pengejawantahan nilai-nilai wahyu Tuhan oleh
umat Islam merupakan field research yang menarik untuk
diteliti.”® Selain kaligrafi, tulisan-tulisan Al-Qur'an yang
dijadikan sebagai jimat dan rajah juga menarik untuk
diteliti.

Perilaku

Ketika wahyu sudah dituangkan dalam tulisan dan
menjadi sebuah buku, maka ia akan menjadi sesuatu
yang bernilai dengan sendirinya, apalagi yang ditulis
adalah wahyu Tuhan yang diyakini suci. Kesucian
tersebut menjadikan manusia untuk memiliki konsep
tersendiri dalam memperlakukan Kitab Suci. selama
Al-Qur'an masih dianggap sebagai kalam Tuhan yang
verbatim, maka ia akan mendapatkan maximum respect.
Ia tidak boleh ditaruh di lantai, di bawah buku atau benda
lainnya, tidak boleh tersebtuh oleh kaki, sepatu sandal
atau sesuatu yang kotor, harus dalam kondisi suci dari
hadas besar maupun kecil, menghadap ke kiblat untuk
membacanya, harusberkonsentrasiketimamembacanya,
tidak boleh cengengesan, dan sebagainya.””

Penulis akan kutipkan artikel Kitab Suci karya Emha
Ainun Nadjib:

“....tindakan ibu saya dulu zaman kanak-kanak
saya dulu. Kalau Qur’an saya terjatuh karena kurang
berhati-hati waktu berlari-lari dari rumah menuju
Masjid di Maghrib hari, dengan wajah sedih Ibu saya

** Ahmad Baidowi, “Resepsi Estetis terhadap Al-Qur'an” dalam Jurnal
Esensia, Vol. 8. No. 1. 2007, hlm. 24

’7 Lois Ibsen al-Faruqi, “Chantillation of the Qur’an” dalam Asian
Music Vol. 19 No. 1 (Auntum-Winter, 1987), hlm. 6
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menyuruh saya mencium dan nyunggi Kitab Suci itu
di kepala saya sambil membaca istighfar...”

Perkembangan terakhir yang menarik penulis adalah
adanya usulan dari Wamen Agama tentang pengusulan
pengadaan pabrik khusus percetakan Al-Qur'an milik
negara yang harus dikelola oleh orang-orang khusus,
yang para pekerja yang suci dari hadas besar maupun
kecil. Para pekerja percetakan Al-Qur'an tidak boleh
menaruh Al-Qur'an sembarangan, menyimpannya
ditempat yang bersih, memegang dengan tangan kanan,
apabila ada cetakan yang salah, dianjurkan untuk dibakar,
mengenakan pakaian yang menutupi aurat.”® Intinya
semua proses pencetakan Al-Qur'an dari awal hingga
akhir harus dikawal oleh orang-orang yang memiliki
adab dan etika terhadap Al-Qur'an.

4. Efektivitas Peran-peran Living Qur'an Qur'anic

Centre di UIN Mataram

Dengan kegiatan Living Qur'an yang dilakukan oleh
QC yang sudah berjalan. Ada beberapa dampak yang
dirasakan, baik bagi pelaksana (QC) maupun mahasiswa
yang mengikuti program daurah yang ada, yaitu:

Selalu bertawakkal kepada Allah.

Setiap hafalan yang sudah dikuasai hendaknya selalu
iringi dengan sifat tawakkal, hal ini akan menjadikan
seorang penghafal senantiasa optimis dan menguasai
hafalannya, bukan hanya itu bahkan pada setiap
sendi kehidupan seseorang hendaknya senantiasa

* Nasaruddin Umar, “Problematika Percetakan Al-Qur'an” dalam
Republika, 9 Februari 2012

Fenomenologi Living Qur'an di Era Milenial




bertawakkal kepada Allah SWT sebagaimana yang
difirmankan dalam kitab suci Al-Qur'an yang artinya:
“Dan barangsiapa yang bertwakkal kepada Allah niscaya
Allah akan mencukupkan keperluannya. Sesungguhnya
Allah melaksanakan urusan (yang dikehendaki-Nya).
Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi
tiap-tiap sesuatu”. (Q.S. Ath-Tholag: 3)

1. Menguatkan niat dalam menghafal Al-Qur'an

Niat yang ikhlas akan senantiasa menjaga
seseorang dalam menunaikan suatu amalan. Begitu
juga demikian ketika seseorang mengikhlaskan diri
untuk menghafal Al-Qur'an maka ia akan senantiasa
terjaga dari lemah semangat dalam mencapai
tujuan.

2. Menjaga diri dari kemaksiatan

Orang yang senantiasa disibukkan oleh
kemaksiatan menjadikan dia tidak mempunyai waktu
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Orang yang
menghafal Al-Qur'an hendaknya memperhatikan hal
ini agar hati yang sudah terjaga oleh Al-Qur'an bisa
senantiasa tenteram.

3. Mencintai Al-Qur'an dengan membaca indah dan
menghafalkannya

Cinta pada Al-Qur'an, membaca dan
menghafalnya merupakan faktor penting untuk
menghafal  Al-Qur'an karena kita tidak akan
mampu untuk menghafal Al-Qur'an kecuali
jika hati sudah mencintainya, karena kita tidak
akan bisa menghafalkan Al-Qur'an sedangkan
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kita membencinya. Dalam buku metode praktis
cepat hafal Al-Qur'an dikatakan, janganlah anda
menjadikan Al-Qur'an hanya untuk mengisi sisa
waktu anda. Telah banyak dijumpai orang-orang yang
menghafal Al-Qur'anketika ditanya oleh pembimbing
mengenai keterlambatan hafalan/ulangan hafalan
yang harus mereka selesaikan pada hari itu mereka
justru menjawabnya dengan meminta maaf karena
adanya urusan-urusan dunia yang menyibukkannya
sehingga ia tidak dapat mencapai target hafalan
hariannya. Gambaran harapan civitas akademika
UIN Mataram terhadap upaya-upaya Living Qur'an di
UIN Mataram.

Menghafal Al-Qur'an adalah bukan merupakan
pekerjaan yang mudah dan tidak pula pekerjaan susah
apabila sang penghafal benar-benar serius ketika
berkecimpung didalamnya. Seseorang yang telah hatfal
biasanya mengatakan bahwa menjaga hafalan (proses
setelah hafal) lebih susah daripada ketika masih dalam
proses menghafal. Karena seorang yang telah hafal
(hafzdz) disamping membutuhkan keuletan juga
istigomah dan kesabaran, juga harus rajin melakukan
sima’an dengan orang lain untuk menjaga hafalannya.

Sebagian orang yang hendak menghafal kadang
merasakhawatirakankegagalan dalam menghafalapabila
dalam proses menghafal juga mempelajari keilmuan lain.
Maka mereka mencari pesantren yang hanya menerapkan
model menghafal saja tanpa ada pengajaran materi lain.
Model pendidikan yang diterapkan dalam pesantren ini
adalah sistem setoran (talaqqz) antara kiai dengan santri.
Biasanya dalam sehari para santri harus setor hafalan
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(baik hafalan baru maupun hafalan lama “deresan”)
pada kiai 2-3 kali. Disamping itu, untuk menjaga hafalan
agar tetap melekat, biasanya selain 2-3 kali setoran itu,
para santri juga dibebankan melakukan sima’an dengan
sesama santri.

Untuk melakukan pendisiplinan terhadap santri
sebagian pesantren model ini menerapkan metode
pengajaran hampir mirip dengan sistem sekolah. Yaitu
adanya ujian semesteran dan rapor santri. Biasanya
dalam 3-4 bulan sekali (semester) para santri diuji
dengan materi hafalan khusus. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana batas hafalan santri dan sejauh
mana kelancaran santri dalam mengenang memori
hafalannya.”

Dampak lain dari Living Qur'an yang dilaksanakan
oleh Qur’anic Centre berdampak pada tingginya animo
mahasiswa untuk mempelajari Al-Qur'an. Animo
mahasiswa ini berangkat dari sistem daurah yang
dikembangkan. Sistem daurah mengacu pada ketentuan
metode at-Tikrar yang sudah ada. Selanjutnya para
pelatih yang terdirin dari para dosen praktisi Al-Qur'an.

Living Qur'an di kalangan mahasiswa yang paling
terasa adalah mahsantri mah’ad al-Jami’ah, dengan
adanya program daurah qira’ah dan tahfidz menambah
aktivitas positif mahasiswa. Mendekatakan mahasiswa
dengan Al-Qur'an. Ini merupakan cara strategis
untuk menumbuhkan kecintaan mahasiswa terhadap
penguasaan Al-Qur'an.

* Pembinaan dilakukan di Ma’had al-Jami’ah dengan 120 binaan
mahasiswa dengan tiga cabang pembinaan, yaitu Tahsin, Tahfidz dan
Tilawah. Observasi 15 Juli 2017
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Living Qur'an dalam bentuk lainnya adalah kajian
intensif pendekatan multidisipliner keilmuan yang
dikembangkan Qur’anic Centre dengan mengangkat
tema-tema yang kontekstual dengan perkembangan
masyarakat. Kajian tematik ini melibatkan para expert
yang menguasai bidangnya masing-masing. Diskusi
dilakukan dengan mengambil waktu yang tepat,
dan melibatkan banyak unsur undangan. Dengan ini
berpengaruh terhadap supporting dan pengakuan dari
outsider UIN Mataram terkait dengan progress kajian
para dosen.*

Placemnet test baca dan tulis Al-Qur'an dapat dijadikan
sebagai databased kompetensi Al-Qur'an mahasiswa. Test
dilakukan secara massif dan serentak dengan melibatkan
100 tenga penguji yang terselesksi denga objektif.

Dampak yang dirasakan dengan kegiatan kajian
rutin Qur’anic Centre dengan mengangkat tema-tema
yang kontekstual yaitu:

1. Meningkatkan tali silaturahim antara Tuan Guru
(ulama Lombok).

2. Mengkaji Al-Qur'an untuk menjawab permasalahan
yang muncul di tengah-tengah masyarakat terkait
masail fighiyyah, aqidiyah, siyasiyah, ijtimaiyah dan
lain-lain.

“ Sebelum kegiatan pembinaan dilakukan diawali dengan kegiatan
Palcement Test, yaitu Baca dan Tulis sl-quran yang diikuti oleh semua
mahasiswa Semester I UIN Mataram. Placement test diikuti oleh 2868
mahasiswa dari 23 jurusan.
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3. Mengkaji Al-Qur'an secara kontemporer untuk
menjawab permasalahan yang muncul di tengah-
tengah masyarakat terkait masail fighiyyah, aqidiyah,
siyasiyah, ijtimaiyah dan lain-lain.

4. Mengkaji Al-Qur'an secara konverhensif untuk
menjawab permasalahan yang muncul di tengah-
tengah masyarakat terkait masail fighiyyah, aqidiyah,
siyasiyah, ijtimaiyah dan lain-lain.

5. Mengkaji Al-Qur'an secara kontekstual untuk
menjawab permasalahan yang muncul di tengah-
tengah masyarakat terkait masail fighiyyah, aqidiyah,
siyasiyah, ijtimaiyah dan lain-lain.

Interaksi antara komunitas Muslim dengan kitab
sucinya, Al-Qur'an, dalam lintasan sejarah Islam, selalu
mengalami perkembangan yang dinamis. Bagi umat
Islam, Al-Qur'an bukan saja sebagai kitab suci yang
menjadi pedoman hidup (dustdr), akan tetapi juga
sebagai penyembuh bagi penyakit (syifa’), penerang (niir)
dan sekaligus kabar gembira (busyra). Oleh karena itu,
mereka berusaha untuk berinteraksi dengan Al-Qur'an
dengan cara mengekpresikan melalui lisan, tulisan,
maupun perbuatan, baik berupa pemikiran, pengalaman
emosional maupunspiritual. Setiap Muslim berkeyakinan
bahwa manakala dirinya berinteraksi dengan Al-Qur'an,
maka hidupnya akan memperoleh kebahagiaan di
dunia dan akhirat. Untuk mendapatkan petunjuk Al-
Qur'an, Muslim berupaya untuk dapat membacanya dan
memahami isinya serta mengamalkannya, meskipun
membacanya saja sudah dianggap sebagai ibadah.
Pembacaan Al-Qur'an menghasilkan pemahaman
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yang beragam sesuai kemampuan masing-masing, dan
pemahaman tersebut melahirkan perilaku yang beragam
pula sebagai tafsir Al-Qur'an dalam praksis kehidupan,
baik pada dataran teologis, filosofis, psikologis, maupun
kultural.

Dalam realitanya, fenomena ‘pembacaan Al-Qur'an’
sebagai sebuah apresiasi dan respons umat Islam ternyata
sangat beragam. Ada berbagai model pembacaan Al-
Qur'an, mulai yang berorientasi pada pemahaman dan
pendalaman maknanya seperti yang banyak dilakukan
oleh para ahli tafsir, sampai yang sekedar membaca Al-
Qur'an sebagai ibadah ritual atau untuk memperoleh
ketenangan jiwa. Bahkan ada model pembacaan Al-
Qur'an yang bertujuan untuk mendatangkan kekuatan
magis (supranatural) atau terapi pengobatan dan
sebagainya. Praktek memperlakukan Al-Qur'an atau unit-
unit tertentu dari Al-Qur'an sehingga bermakna dalam
kehidupan praktis oleh sebagian komunitas Muslim
tertentu pun banyak terjadi, bahkan rutin dilakukan.
Oleh karena itu tujuan dari kegiatan pembinaan untuk
mahasiswa adalah:

Di antara tujuan diadakannya kegiatan ini sebagai
berikut:

1. Membangun kesadaran mahasiswa terhadap
pentingnya memahami, mengaplikasikan dan
menghafalkan serta seni membaca Al-Qur'an

2. Memberi pengajaran pada mahasiswa tentang tahsin
tilawah yang benar sesuai dengan kaidah bacaan Al-
Qur'an
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3. Membumikan Al-Qur'an ditengah-tengah
mahasiswa

4. Membimbing dan mengarahkan mahasiswa
menghafal Al-Qur'an beberapa Juz Qur’an secara
bertahap

5. Membekali mahasisiwa dengan ilmu-ilmu seni
membaca Al Quran

C. Penutup

Berangkat darihasil kajian dan penelusuran akademik
terhadap peran Qur’anic Centre di UIN Mataram masih
membutuhkan keseriusan dan kerja sistemik yang
sustainable dan structural. Karena posisi QC secara
kelembagaan masih bersifat temporer, atai istilah yang
lebih diterima bersifat ad hoc, belum menjadi organ yang
resmi dalam struktut tata kerja institusi UIN Mataram.
Tetapi peran terhadap upaya-upaya membumikan Al-
Qur'an sebagainilai-nilai yang hidup terlihat dari program
dan kegiatan yang sudah dijalankan oleh para pengurus
yang sifatnya masih belum terschudle dan terprogram
secara massif. Semoga ada manfaatnya. Amin.
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MENGGAGAS FIQH NKRI: UPAYA
MENGANTISIPASI DISINTEGRASI
BANGSA
Oleh: Prof. Dr. H. Masnun, M. Ag
(Wakil Rektor I UIN Mataram)

A. Mukaddimah

Perbincangan adaptabilitas hukum Islam dalam
menghadapi perubahan sosial, telah menimbulkan
kontroversi yang berkepanjangan.”’ Karena posisinya
yang integral dalam dialektika kehidupan, sekaligus
opponent kreatif dari jalinan kehidupan masyarakat,
Islam dituntut untuk menuntaskan keberadaan dirinya di
tengah heteroginitas kehidupan dengan mengakomodir
tuntutan perubahan yang ada. Dalam realisasinya, Islam
dapatmenerimakebutuhanakanperubahanbesarmelalui
perubahahan norma-norma hukum agamanya. Namun
di pihak lain, penerimaan atas kebutuhan perubahan

! Kontroversi tersebut pada munculnya dua kubu: pertama, adalah
ketidakmungkinan adaptabilitas hukum Islam yang dimiliki oleh Joseph
Schact dan C.S. Hurgronye. Kedua, kemungkinan adaptabilitas hukum
Islam dengan perubahan sosial; yang diwakili oleh mayoritas reformis
dan yuris muslim, semisal Subhi Mahmasani, lihat Muhammad Khalid
Mas'ud. Filsafat Hukum Islam dan Perubahan Sosial, alih bahasa: Yudian W.
Asmin (Surabaya: Al-Iklas, 1995), hlm. 23-24.
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itu senantiasa dikendalikan oleh batasan-batasan yang
ditentukan bagi pengambilan keputusan hukum.*

Sejarah membuktikan betapa produk figh yang ada
merupakan hasil dari akumulasi pemikiran para fuqaha
pada suatu tempat, kultur dan masa tertentu,*) sehingga
respon dan solusi yang ditawarkan sangat terkait erat
dengan konteks kehidupan masyarakat yang dihadapi
saat itu, yang belum tentu akan aktual dan relevan
kalau dipergunakan untuk menjawab problem-problem
kekinian, terlebih bila dikaitkan dengan struktur dan
kultur lokal di mana hukum Islam itu akan diterapkan.

Oleh karena itu, agar figh tidak terkesan ketinggalan
zaman (out of date), maka berbagai usaha penyesuaian
terhadap situasi, kondisi dan tempat harus selalu
dilakukan. Artinya, sebagai salah satu produk pemikiran
hukum,* figh senantiasa dituntut dalam kedinamisan,
agar salih li kulli zaman wa makan.

Kesadaran inilah yang mendorong para ahli dan
cendekiawan hukum Islam berusaha untuk mengkaji
kembali hukum Islam dalam konteks kekinian,

42

Taufiq Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas, (Bandung:
Mizan, 1993), hlm. 33-40.

#  Salah satu bukti dan contoh kasus yang paling banyak dikenal
adalah riwayat tentang bagaimana Imam asy-Syafi'i mempunyai Qaul
Qadim (pendapat lama) dan Qaul Jadid (pendapat baru). Pendapat lama
diberikan ketika beliau berada di Baghdad dan pendapat baru dikemukakan
ketika telah pindah ke Mesir. M. Atho’ Mudzhar, Membaca Gelombang
Ijtihad: Antara Tradisi dan Liberasi, cet. I, (Yogyakarta: Titian Ilahi Press,
1998), him, 107.

*  Selain figh - kita sedikitnya ada tiga macam produk pemikiran
hukum Islam lainnya lagi, yakni: fatwa-fatwa ulama, keputusan-keputusan
pengadilan agama dan peraturan-peraturan perundangan di negeri-negeri

Muslim. Lihat, Ibid, hlm. 91-93.
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sebagimana yang telah dilakukan oleh beberapa tokoh
pemikir Islam seperti Ibnu Taimiyah, Abduh, Rasyid
Ridha, M. Igbal, Fazlur Rahman dan lain-lain, hingga
hukum Islam itu menjadi hukum yang aktual sekaligus
kontekstual pada masa kini, sebagaimana aktualnya
hukum Islam pada masa perumusannya oleh mujtahid
pada masa dulu.

Sejatinya seiring dengan pasca Indonesia merdeka
dan berbentuk sebuah Negara berdaulat, seharusnya kita
sebagaiorangIslamharusberusahauntukmemahamifigh
dalam konteks Negara Kesatuan RI (NKRI). Tidak hanya
kita memahami konteks figh pada abad pertengahan
yang selama ini menjadi rujukan, dan dimana saat kitab
kuning tersebut ditulis belum ada yang namanya Negara
Kesatuan RI (NKRI). Akan tetapi bagaimana konstruksi
dan substansi figh yang bisa dijadikan rujukan dalam
membuat hukum Nasional yang tetap memayungi
NKRI ini? Untuk menjawab prtanyaan itu, maka tulisan
ini menawarkan sebuah paradigma baru dalam berfigh
dan berkonstitusi di Indonesia yang berbasis pada nilai
filosopis yang ada dalam hukum Islam.

B. Pembahasan

1. Kenapa Membutuhkan Figh NKRI?
Secarasosiologis, hukum merupakanrefleksitatanilai
yang diyakini masyarakat sebagai suatu pranata dalam
kehidupan masyarakat, berbangsa, dan bernegara. Ini
berarti, muatan hukum selayaknya mampu menangkap
aspirasi masyarakat yang tumbuh dan berkembang,
bukan hanya yang bersifat kekinian, melainkan juga
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sebagai acuan dalam mengantisipasi perkembangan
sosial, ekonomi, dan politik di masa depan.

Dengan demikian pemikiran di atas menunjukkan
bahwa hukum bukan sekadar norma statis yang
mengutamakan kepastian dan ketertiban, melainkan juga
norma-norma yang harus mampu mendinamisasikan
pemikiran dan merekayasa perilaku masyarakat dalam
mencapai cita-citanya atau sebagai alat pembangunan
negara di Indonesia. Sebuah teori hukum yang
dikeluarkan Roscoe Pound dan dikembangkan oleh
Mochtar Kusumaatmadja, sebagai landasan filosofis
untuk memberikan peran yang lebih penting kepada
hukum dalam rangka mendukung proses pembangunan
negara.” Hukum dalam konsep Mochtar tidak diartikan
sebagai “alat”, tetapi sebagai “sarana” pembaruan
masyarakat. Pokok-pokok pikiran yang melandasi
konsep tersebut adalah: (1) bahwa ketertiban dan
keteraturan dalam usaha pembangunan dan pembaruan
memang diinginkan, bahkan mutlak perlu, dan (2)
bahwa hukum dalam arti kaidah diharapkan dapat
mengarahkankegiatan manusia ke arah yang dikehendaki
oleh pembangunan dan pembaruan itu. Untuk itu,
diperlukan sarana berupa peraturan hukum yang tertulis
(baik perundang-undangan maupun yurisprudensi), dan
hukum yang berbentuk tertulis itu harus sesuai dengan
hukum yang hidup (living law) dalam masyarakat.*

+ Ratno Lukito, Hukum Sakral dan Hukum Sekuler (Jakarta: Alvabet,
2008), hlm. 354.

“ Shidarta dan Darji Darmodiharjo, Pokok-pokok Filsafat Hukum:
Apa dan Bagaimana Filsafat Hukum Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2004), hlm. 197.
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Adapun menurut Van Savigny, hukum itu harus
dipandang sebagai suatu penjelmaan dari jiwa atau
rohani suatu bangsa dan kehendak rakyat yang selalu ada
suatu hubungan erat antara hukum dengan keperibadian
suatu bangsa. Dan bukanlah disusun atau diciptakan oleh
orang, tetapi tumbuh sendiri di tengah-tengah rakyat.¥

Sebagaimana diketahui, hukum dalam perspektif
Islam senantiasa tetap mampu mendasari dan
mengarahkan perubahan masyarakat karena hukum
Islam mengandung dua dimensi. Dimensi pertama,
hukum Islam — dalam kaitannya dengan syari’at yang
mengandung nash yang qat’i berlaku universal dan
menjadi asas pemersatu dan mempolakan “arus utama”
aktivitas umat Islam sedunia. Dimensi kedua, hukum
Islam berakar pada nassh zanni yang merupakan wilayah
ijtihadi, yang keluarannya disebut figh . Hukum Islam
dalam pengertian kedua inilah yang memberikan
kemungkinan epistemologis hukum bahwa setiap
wilayah yang dihuni umat Islam dapat menerapkan
hukum Islam secara berbeda-beda. Hal ini bukan hanya
disebabkan oleh perbedaan sistem politik yang dianut,
melainkan juga faktor sejarah, sosiologis, dan kultur
para mujtahid.

Umat Islam di Indonesia adalah bagian mutlak dari
rakyat Indonesia, bahkan mereka mencerminkan bagian
terbesar dari bangsa Indonesia yang populasinya sudah
mendekati 190 juta jiwa. Hukum Islam yang sebelum
kedatangan penjajah asing diterima dan berkembang
dalam masyarakat Indonesia diupayakan dipangkas

¥ Soerjono Soekanto, Pokok-pokok Sosiologi Hukum (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1999), him. 33.
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sedikit demi sedikit sampai akhirnya tertinggal --selain
hukum ibadah-- hanya sebagian hukum pelaksananya.
Namun demikian, hukum Islam tetap berfungsi
mempertahankan dan memelihara semangat anti
penjajah dan kezaliman dalam sanubari umat Islam
atau rakyat Indonesia melalui mata rantai perlawanan
Indonesia sampai direbutnya kemerdekaan pada tanggal
17 Agustus 1945.

Seiring dengan perkembangan Islam dalam dataran
dunia secara makro, di mana umat Islam sudah tersekat
oleh batas-batas negara, etnik dan geografis, hukum
Islam-pun, baik secara konsepsional maupun praksisnya,
dituntut untuk menemukan formulasi yang sesuai
dengan habitatnya. Karena dalam realitas sekarang ini
di negara-negara yang mayoritas penduduknya Muslim
sangat kesulitan untuk menerapkan hukum Islam,
terlebih lagi kalau harus mengacu pada produk para
Imam Mazhab tertentu, dengan argumen bahwa hukum
Islam itu berlaku secara universal. Ini berarti suatu
agenda persoalan yang menyangkut posisi dan eksistensi
hukum Islam di suatu Negara. Sebab semangat teologis
umat Islam mengharuskan hukum Islam berlaku, baik
sebagai nilai-nilai normatif di masyarakat ataupun
secara konstitusional yang sampai saat ini masih menjadi
perdebatan di kalangan ulama.

Di Indonesia, sebagai negara yang mayoritas
penduduknya Muslim, persoalan di atas menemukan
signifikansinya. Sejarah masuk dan berkembangnya
Islam di Indonesia serta peranan umatnya dalam
memperjuangkan kemerdekaan, menimbulkan
perdebatan yang cukup serius bertitik taut dengan posisi
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dan eksistensi hukum Islam dalam sistem hukum nasional
yangberlaku diIndonesia. Diskursusini tidakhanya dalam
lingkup kenegaraan, tetapi di kalangan intern ulama dan
pemikir Islam belum ada formulasi yang baku dan masih
menjadi perdebatan. Dalam konteks ini, masih perlu
diformulasikan model artikulasi hukum Islam yang tepat
dalam wacana kebangsaan dan kenegaraan. Beberapa
tokoh dengan segala tawaran dan metodologi yang
dicetuskan sebagaimana penjelasan di atas mempunyai
kesamaan cita-cita yaitu menginginkan format figh baru
yang sesuai dengan realitas keindonesiaan.

Pemikiran figh Indonesia di atas merupakan
tawaran moderat di antara dua kecenderungan yang
ada di kalangan umat Islam Indonesia sekarang, yaitu
di antara kelompok yang mengupayakan hukum Islam
secara tekstual untuk dijadikan aturan hukum secara
formal dan kelompok yang memberlakukan hukum
Islam secara kultural dengan memandang bahwa yang
penting aturan formal tersebut secara substansial tidak
bertentangan dengan hukum Islam.

Faktor lain yang menyebabkan perlunya figh NKRI
adalahmunculnyagerakan-gerakaningkar NKRIdaripara
penganut faham Islam radikal. Munculnya gerakan Islam
radikal yang dipengaruhi oleh idiologi Wahabi begitu
keras menggelinding terutama pasca reformasi. Ideologi
transnasional, telah  menyeret Ideologi  Pancasila
sehingga Idiologi Pancasila terancam kehilangan tajinya,
akibatnya NKRI pun hendak diganti Khilafah Islamiyah.
Konsep khilafah ini terakhir menjadi jargon yang terus
dikembangkan oleh organisasi Islamic State of Iraq and
Syria (ISIS)

| Fenomenologi Living Quran di Era Milenial




Dalam perkembangannya, terdapat dua bentuk
berbeda dari gerakan Islam radikal di Indonesia. Pertama,
gerakan Islam radikal yang masih dalam bentuk seperti
yangberkembangdidaerahasalnya. Beberapadiantaranya
adalah,HizbutTahrirIndonesia(HTT), Tarbiyah-Ikhwanul
Musliminan dan Gerakan Salafi-Wahabi. Kedua, gerakan
Islam radikal yang sudah bermetamorfosis, meskipun
secara ideologis sangat berkesesuaian dengan gerakan
Islam radikal transnasional di timur tengah. Beberapa
contoh dapat disebut, misalnya, Front Pembela Islam
(FPI), Lasykar Jihad (LJ), Majelis Mujahidin Indonesia
(MMI), dan sebagainya

Akankah kita membiarkan NKRI dan Idiologi
Pancasila diporak porandakan oleh segelintir orang
yang ambisius, haus kekuasaan, melakukan politisasi
agama, menghalalkan segala cara, mengatasnamakan
Islam padahal merusak citra Islam, meledakan bom
tanpa berprikemanusian dengan mengatas namakan
Jihad fi sabililah? Pendirian Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI) yang direbut melalui berbagai
perjuangan; pemberontakan, peperangan grilya,
peperangan terbuka dan diplomasi yang dilakukan oleh
para pendiri Negara kita terdahulu (pahlawan Bangsa),
tidak dimaksudkan untuk membuat Khilafah Islamiyah.
Mereka sadar betul baik dari kalangan Nahdlatul Ulama
(NU), Muhamadiyah, Nahdlatul Wathon (NW), Persis,
Nasionalis dan kelompok lainnya yan ikut berjuang,
merebut kemerdekaan, mereka berjuang hanya untuk
satu tujuan, vyaitu Kemerdekaan Indonesia. Sejarah
panjang memperjuangkan kemerdekaan Indonesia,
telah banyak mengorbankan ratusan ribu jiwa, mereka
berjuang tanpa pamrih, tanpa embel-embel ingin jadi
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presiden atau mentri, bahkan tidak terpikirkan untuk jadi
bupati sekalipun. Perjuangan mereka semata ditujukan
untuk membebaskan diri dari belenggu penjajahan yang
kejam dan tidak berprikemanusiaan.

2. Peranan Figh dalam Masyarakat Muslim

Menurut Joseph Schacht, hukum Islam (figh)*
merupakan esensi dan representasi dari pemikiran Islam,
manifestasi paling jelas dari cara dan pola hidup islami,
dan merupakan dasar dari keseluruhan doktrin Islam.*
Tidak mungkin memahami Islam tanpa memahami
ajaran hukumnya. Karena hukum Islam akan tetap
merupakan salah satu subjek penting, jika bukan yang
paling penting bagi mereka yang menekuni kajian Islam
(Islamic studies). Dalam ungkapan J.N.D. Anderson,
“Sungguh, sangat tidak mungkin untuk memahami
pikiran seorang Muslim, masyarakat Islam, ide-ide
Islam, politik Islam, dan berbagai reaksi semua itu tanpa
mempunyai pemikiran hukum Islam yang hingga kini
masih mendominasi kehidupan umat Islam.”® Karena
hukum Islam tidak saja dipandang sebagai suatu aturan
yang membimbing perilaku ‘amaliah keagamaan umat
Muslim, tetapi juga penjelmaan konkret kehendak Allah

* Istilah hukum Islam, fikih, dan bahkan syari’ah kini telah menjadi
istilah yang identik dalam penggunaannya dewasa ini, meskipun istilah-
istilah tersebut berbeda dari sudut historis dan makna literalnya. Taufiq
Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas: Studi Atas Pemikiran Hukum
Fazlur Rahman (Bandung: Mizan, 1992), hlm. 33.

# Joseph Schatch, An Introduction To Islamic Law (London: Calender,
1996), hlm. 1.

** IN.D. Anderson, The Study of Islamic Law (Ann Arbor: The
University of Michigan Ann Arbor, 1977), hlm. 3.
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di tengah-tengah masyarakat.’' Figh sendiri merupakan
suatu konsep yang paling merata pembagiannya dalam
masyarakat Muslim, dan hampir tiada rumah seorang
Muslim yang sepi dari sebuah kitab figh meski sifatnya
dasar.”

Kuatnya pengaruh figh sebagaimana pengakuan
di atas, dalam ranah pemahaman dan kegiatan hidup
umat Islam, telah mendorong munculnya persepsi
yang figh sentris, yakni yang mengukur hampir semua
diskursus kehidupan mereka ke dalam kerangka figh .
Cara pandang yang demikian juga terekspresikan dalam
tradisi keagamaan umat Islam. Dari sinilah muncul
ungkapan bahwa tradisi umat Islam adalah merupakan
tradisi figh.

Secara normatif, cakupan figh  juga diklaim
menyangkut hampir semua aspek kehidupan, mulai
masalah ritual peribadatan, perdata, pidana, sampai
menyangkut hubungan non-Muslim dan hubungan
internasional antara negara Muslim dengan non-
Muslim.*”

Seiring dengan perkembangan zaman, konsepsi
figh yang demikian ternyata banyak dipersoalkan.
Dalam kenyataannya figh bersifat dinamis, tumbuh, dan
berkembang dalam bingkai sosio-historis masyarakat
Muslim. Watak keberlakuannya yang komprehensif dan

>! Sayyed Husein Nasr, Ideals and Realities of Islam (London: Unwin
Paperbacks, 1979), hlm. 93.

°2 Abed al-Jabiri, Takwin al-Aql al-Arabi (Beirut: al-Markaz as-Saqafi
al-Arabi, 1991), hlm. 96.

*> Abdurrahman Wabhid, Islam Kosmopolitan: Nilai-nilai Indonesia dan
Transformasi Kebudayaan (Jakarta: The Wahid Institute, 2007), hlm. 46.
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hampir menyangkut semua bidang kehidupan juga mulai
pudar. Secara riil, dalam praktik dan tradisi hukum yang
hidup dalam masyarakat Muslim dan dalam konteks
kehidupan formal negara yang tercermin dalam praktik-
praktik berperkara antar umat Islam di Pengadilan
Agama, tampaknya cakupan itu telah banyak tereduksi
yang kemudian umumnya hanya menyangkut hukum
keluarga Islam. Hal ini menguatkan hipotesis bahwa jika
dilihat dari perspektif sosio-historis, figh merupakan
fenomena peradaban, kultur, dan sosial masyarakat
Muslim. Pada level ini sebagian hukum Islam telah
teraplikasikan melalui institusi keluarga, masyarakat, dan
negara yang sangat dipengaruhi dinamika dan perubahan
masing-masing institusi tersebut. Hukum Islam yang
diklaim bersifat absolut dan universal tersebut dalam
level praktis tidak bisa menghindar dari perubahan-
perubahan sebagai sebagai sebuah keniscayaan dari
karakter fundamental kehidupan manusia. Dari sinilah
kemudian bisa dipahami munculnya aneka ragam
dan variasi perkembangan pemikiran dan praktik figh
dalam konteks yang lebih spesifik, baik tingkat nasional,
regional, maupun tingkat lokal.’*

Di Asia Tenggara misalnya, hukum Islam sudah
lama dipraktikkan dan menjadi living law atau pedoman
dalam bermasyarakat, terutama yang terkait dengan
hukum perdatanya. Khoiruddin Nasution dalam telaah
pustaka disertasinya yang kemudian diterbitkan menjadi
buku memberikan penjelasan dan pemaparan yang
panjang tentang dinamika pemberlakuan figh (terutama

** 'Wael B. Hallaq, A History of Islamic Legal Theories (Cambridge:
Cambridge University Press, 1997).
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figh keluarga) yang didasari aneka latar belakang sosial,
politik, dan budaya setempat.” Begitu juga dengan
temuan Hooker yang dengan bagus merekam perjalanan
hukum Islam di Indonesia sehingga melembaga menjadi
Islam mazhab Indonesia. Corak Islam Indonesia
termasuk hukumnya mempunyai corak spesifik di
mana ekspresinya secara intelektual, kultural, sosial,
dan politik bisa jadi dan kenyataannya memang berbeda
dengan ekspresi Islam yang berada di belahan dunia lain.
Islam Indonesia merupakan perumusan Islam dalam
konteks sosio-budaya bangsa ini, yang berbeda dengan
pusat-pusat Islam di Timur Tengah.’* Menurutnya,
figh di Indonesia ditentukan oleh berbagai faktor,
yaitu kebijakan negara melalui perundang-undangan,
lembaga peradilan, lembaga pendidikan (khususnya
fakultas syari’ah), dan wilayah publik lainnya. Oleh
karena itu, hukum positif tidak tergantung pada inspirasi
ketuhanan (wahyu), melainkan tergantung pada otoritas
lain, yaitu konstitusi yang merancang kriteria keabsahan
hukum dan peraturan. Hooker mendapatkan temuan
bahwa positivisasi syari’ah di Indonesia telah berhasil
menghindari kesulitan menempatkan hukum positif
yang berbasis syari‘ah sebagai hukum yang islami.
Temuan ini dibuktikan dengan masuknya aspek-aspek
syari’ah yang cocok untuk Indonesia. Inilah yang Hooker
sebut sebagai figh baru yang ditemukan di hukum positif

> Khoiruddin Nasution, Status Wanita di Asia Tenggara: Studi
Terhadap Perundang-undangan Perkawinan Muslim Kontemporer di Indonesia
dan Malaysia (Jakarta: INIS, 2002), hlm. 13-28. Lihat juga Sudirman Tebba
(ed.), Perkembangan Mutakhir Hukum Islam di Asia Tenggara: Studi Kasus
Hukum Keluarga dan Pengkodifikasiannya (Bandung: Mizan, 1993).

*¢ MB. Hooker, Islam Mazhab Indonesia: Fatwa-fatwa dan Perubahan
Sosial, terj. Iding Rosyidin Hasan (Jakarta: Teraju, 2003), hlm.18.

m Fenomenologi Living Qur'an di Era Milenial




negara. Dalam level yang paling mendasar, figh baru
adalah syari‘ah dalam pengertian negara.”

Dalam konteks Indonesia, figh tidak bisa lepas
dari pergumulannya dengan berbagai norma, adat,
tradisi yang telah mapan dan yang terus berkembang.
Berbagai unsur ini kemudian mampu melahirkan corak
pemikiran figh yang lebih kontekstual dan relevan
dengan konstruks budaya masyarakat Islam setempat.’
Figh kemudian menjadi ajang pertarungan berbagai
wacana, persepsi, dan menjadi simbol tradisi yang akan
terus mengalami transformasi seiring dengan perubahan
dalam masyarakat.

Dalam hal ini, figh tidak lagi bercorak vertikalistik
yang hanya mengupas masalah hubungan manusia
dengan Tuhan, melainkan mencoba merambah masalah-
masalah kemanusiaan, ketatanegaraan (figh al-daulah)
dan kebangsaan (figh al-muwathanah).

3. Tujuan Negara dan Pancasila

Para teoritikus Figh Siyasah, semisal, al-Juwaini,
a-Ghazali, al-Mawardi, dan lain sebagainya, menetapkan
tujuan negara sebagai institusi yang bertujuan untuk
harasati ad-dini (memelihara agama), dan siyati al-dunya
(mengelola negara) dalam rangka menerapkan syariat
Islam, menolak kerusakan, mewujudkan kemaslahatan
umum, menegakkan keadilan dan menggapai
kesejahteraan dan kemakmuran lahir-batin, dunia-

°” MB. Hooker, Indonesian Syari’ah: Defining a National School of Islamic
Law (Singapura: ISEAS, 2008), hlm. 289-290.

* Ratno Lukito, Pergumulan Hukum Adat dan Hukum Islam di Indonesia
(Jakarta: INIS, 2004).
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akhirat. Sementara soal bentuk pemerintahan, bukan
yang esensial dari pendirian negara. Yang esensial adalah
tujuan negara, bukan bentuk pemerintahan. Sebab,
bentuk pemerintahan itu sekadar sarana untuk mencapai
tujuan negara. Sistem demokrasi adalah sarana, bukanlah
tujuan. Demikian pula dengan sistem negara teokrasi,
hanya sekadar sarana, bukanlah tujuan.

Jadi, sebagai sarana, antara sistem demokrasi dan
teokrasi di atas sudah sepantasnya dikontestasikan dalam
mencapai tujuan negara. Mana yang paling visible dan
prospektif? Pasar dan sejarah yang akan menentukan.
Sebab sarana itu “bebas nilai” dan “netral”, ia tidak
terikat dan diikat oleh nilai dan norma apa pun, pemakai
sarana yang diikat dan terikat. Oleh karena itu, sangat
tidak relevan dan kontekstual melabelisasi sebuah sistem
dengan label Islam ataupun kufur.

Dengan demikian, memobilisasi dukungan umat
terhadap sebuah sistem murni management marketing
sama sekali tidak berhubungan dengan agama,
apalagi menentukan keberimanan, keberislaman, dan
keberihsanan seseorang. Sama halnya dengan identitas
dankualitasagama tidak dapat diukur dariia mengendarai
apa? Apakah pesawat terbang, kapal laut, kereta api, bus,
kendaraan umum atau mobil pribadi, sepeda motor,
dan lain sebagainya? Sehingga tidak masuk akal, bila
menakar identitas dan kualitas agama seseorang dengan
alat transportasi apa yang dipakai. Seseorang tidak lantas
menjadi Islam lantaran naik pesawat terbang. Ataupun
seseorang tidak lantas menjadi kafir lantaran naik
kendaran pribadi.
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Sudah bukan zamannya lagi memobilisasi dukungan
umat dengan mempropaganda bahwa sistem ini paling
Islami, dan sistem itu kufur. Sebab sistem itu seperti
kendaraan. Karena itu, siapa pun yang berkepentingan
harus menjual keunggulan masing-masing dalam
memberikan pelayanan, kepuasan, jaminan keamanan,
dan kepastian mencapai tujuan bagi umat-bangsa. Dan,
apa pun yang dipilih oleh umat-bangsa dari sekian
alternatif sistem, itu yang paling meyakinkan hati,
menenangkan jiwa, dan sesuai dengan selera publik.

Publik nusantara memilih sistem demokrasi daripada
sistem teokrasi, lagi-lagi, ini soal selera masyarakat
Indonesia, dan the living law (hukum yang hidup) di
tengah-tengah masyarakatlokal dan nasional. Karena itu,
kita harus mengesampingkan perdebatan wacana sistem
negara, dan berkonsentrasi pada pencapaian tujuan
negara. Semangat yang dibangun antara komunitas
umat adalah fastabiqul-khairat (berlomba-lomba dalam
kebajikan) (QS al-Maidah/4:48).

Publik nusantara telah memilih pancasila sebagai
perekat NKRI. Dengan kata lain, apapun keadaannya
Pancasila hari ini merupakan warisan suci (sacred legacy)
yang dititipkan para pendiri bangsa ini kepada bangsa
Indonesia. Suatu warisan suci yang dibangun dalam
penghayatan dar’ul mafasid bukan pada jalbi masalih.

Pendirian Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI) yang direbut melalui, berbagai perjuangan;
pemberontakan, peperangan grilya, peperangan terbuka
dan diplomasi yang dilakukan oleh para pendiri negara
kita terdahulu (pahlawan bangsa), tidak dimaksudkan
untuk membuat Khilafah Islamiyah. Mereka sadar
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betul baik dari kalangan Nahdlatul Ulama (NU),
Muhamadiyah, Nahdlatul Wathan(NW), Persis, Nasionalis
dan kelompok lainnya yang ikut berjuang, merebut
kemerdekaan, mereka  berjuang  hanya untuk satu
tujuan, yaitu Kemerdekaan Indonesia.

Sebagai sebuah warisan, Pancasila harus dijaga
dan dipertahankan eksistensinya. Karena Pancasila
bukan hanya sekadar Dasar Negara Indonesia, tetapi
menjadi representasi sempurna semangat kebangsaan,
keindonesiaan, dan keberagaman dalam bingkai
Bhinneka Tunggal Ika, Tan Hana Dharma Mangrua.

Inilah cermin nyata puncak kearifan bernegara para
pendiri bangsa ini. Semangat darul mafasid atau pro-
eksistensi lebih mereka utamakan daripada jalb al-masalih
atau koeksistensi. Mereka sadar betul bahwa menolak
kerusakan sudah pasti mendatangkan kemaslahatan.
Dalam menolak kerusakan pula sudah pasti yang
diperhatikan bukan hanya satu kelompok tertentu saja,
tetapi juga kelompok lain yang hidup bersama yang
saling menaruh ketergantungan satu sama lain.”

Dalam acuan paling dasar, Pancasila befungsi
mengatur hidup kita sebagai kolektifitas yang disebut
bangsa,sedangkanagamamemberikankepadakolektifitas
tersebut tujuan kemasyarakatan (social purpose). Jelaslah
dengan demikian antara agama dan Pancasila terdapat
hubungan yang simbiotik. Hubungan simbiotik itulah

*® Aris Fauzan, “Pancasila: Kearifan Puncak Kyai Wahid Hasyim”,
dalam Sofiyullah MZ dkk. (ed.), KH.A. Wahid Hasyim: Sejarah, Pemikiran,
dan Baktinya bagi Agama dan Bangsa, (Jombang: Pondok Pesantren
Tebuireng, 2011), hlm. 116.
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yang memunculkan Pancasila sebagai pandangan hidup
bangsa, bukan sekedar ideology formal belaka.®

Dalam konteks ini, hukum Islam sesungguhnya
sangat relevan dengan nilai yang terkandung dalam
Pancasila. Sebab sistem hukum Islam menganut adanya
pengaturan yang tidak hanya horizontal antara manusia
(hablum minan nas), tetapi juga adanya hubungan yang
transendental antara manusia dengan Allah (Hablum
minallah).

Eksistensi hukum Islam di dalam Hukum nasional
Indonesia dapat mengambil bentuk:

1. Ada dalam arti sebagai bagian integral dari hukum
nasional Indonesia

2. Ada dalam arti adanya dengan kemandiriannya yang
diakui adanya dan kekuatan serta wibawanya oleh
hukum nasional dan diberi status sebagai hukum
nasional.

3. Ada dalam hukum nasional dalam arti norma-norma
hukum Islam berfungsi sebagai penyaring bahan-
bahan hukum nasional Indonesia.

4. Adadalam arti sebagai bahan utama dan unsur utama
hukum nasional Indonesia.

3. Variabel-Variabel Figh NKRI
Hukum nasional Indonesia adalah hukum nasional
yang bersumber pada falsafah negara Pancasila. Hukum

% Ibid, hlm 197. Ungkapan ini dikutip dari Kompas 26 September

1985.
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nasional mengabdi kepada kepentingan nasional
Indonesia yang memuat nilai-nilai kebinekaan, terutama
keyakinan agama.

Secara inspirasional dan normatif umat Islam
memiliki sumber yang tak pernah kering untuk menatap
masa depannya. Al-Qur'an sebagai wadah pesan ilahi
bersifat abadi dan selalu aktual. Al-Qur'an selalu hadir di
tengah umatnya, bergerak menjangkau batas ruang dan
waktu, dan kehadirannya selalu disambut dengan dialog
dan penafsiran yang dihayati merupakan akrivitas suci
untuk menangkap pesan-pesan substantifnya. Dengan
demikian, sekalipun secara tekstual pewahyuan telah
berakhir, telah terbit dan akan selalu muncul jutaan
lembar kitab tafsir yang dilakukan baik oleh Muslim
maupun non Muslim. Rasanya tidak ada sebuah teks
kecuali Al-Qur'an yang selalu dijadikan objek interogasi,
partner dialog, ataupun konsultan dari masa ke masa
yang hasilnya memiliki implikasi sosial, politik, ekonomi,
dan peradaban. Bagi umat Islam, tema-tema perjuangan
seputar HAM, keadilan, egaliterianisme, pelestarian
lingkungan hidup, etos kerja keras, gender issues dan
tema lain yang juga merupakan tema kemanusiaan
adalah juga yang menjadi agenda utama Al-Qur'an dan
umat Islam sejak awal mula. Makna yang ditangkap dari
wahyu ilahi lalu disikapi sebagai perintah dan pedoman
hidup oleh orang-orang mukmin sehingga mendorong
lahirnya sebuah ummah dan institusi serta kultur
keagamaan yang merupakan rumah hunian bagi ratusan
juta penduduk bumi. Dengan ungkapan lain, agama
tidak saja merupakan keyakinan individu melainkan
secara historis-sosiologis juga merupakan rumah dan

E Fenomenologi Living Qur'an di Era Milenial




identitas budaya yang memberikan perlindungan dan
menawarkan kurikulum serta makna hidup yang khas.

Nalar pembentukan figh NKRI seharusnya
mempunyaibeberapanilaifundamental, yaitu: pluralisme
(taaddudiyah), nasionalitas (muwatanah), penegakan
HAM (al-huquq al-insaniyyah), keadilan (al-‘adalah),
demokratis (addimugqratiyyah), kemaslahatan (mashlahah)
dan kesetaraan gender (al-muSAWah al-jinsiyyah). Berikut
penjelasannya secara singkat:

4. Menvuju Figih Yang Peka Terhadap Pluralisme
Pluralitas adalah sebuah kenyataan hidup dimana
setiap orang harus berusaha sampai kepada sikap saling
memahami satu sama lain. Dasar pluralitas agama adalah
kesatuan tujuan dan dialog yang terbuka. Kesadaran
terhadap pluralitas agama akan melahirkan kesadaran
terhadap adanya kesatuan iman. Kesatuan iman bekerja
dalam menjaga sejarah keberlangsungan wahyu Tuhan,
yang dimulai sejak zaman Adam as sampai dengan
Muhammad SAW.®" Pada dasarnya, Al-Qur'an telah
menetapkan aturan tentang masyarakat plural yang di
dalamnya hidup beragam agama secara berdampingan
dan dapat menerima satu sama lain dengan dasar etika.

Pluralitas ini merupakan konsep yang mendapat
perhatian serius untuk dicermati dalam bangunan figih
klasik, terutama yang berkaitan dengan hubungan
mayoritas-minoritas, hubungan Muslim dan non-
Muslim. Dalam banyak kasus, figih masih terkesan

' Mahmoud Ayoub, Dirasah fi al-alagah al-masihiyyah al-Islamiyyah
(Libanon: Markaz al-Dirasah al-Masihiyyah al-Islamiyyah, 2001), hlm.

265.
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menomorduakan non-Muslim. Bahkan bila ditanya,
persoalan apa  dalam tradisi figith yang belum
mendapatkan penyelesaian secara adil? Tentu saja,
jawabannya adalah fiqih lintas agama.

Persoalan ini memang cukup mendasar, karena

disebabkan oleh beberapa permasalahan yaitu:

1.

Figih sengaja ditulis dalam masa yang mana hubu-
ngan antara Muslim dan non-Muslim tidak begitu
kondusif. Nasir Hamid Abu Zyaid menyebutkan,
bahwa kitab-kitab klasik ditulis dalam sebuah zaman
yang mana umat Islam sedang menghadapi perang
salib, sehingga diperlukan upaya strategis untuk
mempertahankan identitas dan mengembalikan
epistemologi Islam dalam kerangka “teks”. Figih
merupakan bagian terpenting dari proses pergulatan
kehidupan pada saat itu, sehingga sangat besar
kemungkinan bila figih menyesuaikan diri dengan
konteks zamannya.

Fiqih ditulis dalam situasi internal umat Islam yang
tidak begitu solid, sehingga amat dimungkinkan
para penguasa menggunakan figih sebagai salah satu
alat untuk mengambil hati masyarakat, sehingga
para ulamanya dapat mendesain figih yang seolah-
olah memberikan perhatian kepada umat Islam dan
menolak kehadiran non-Islam. Cara pandang seperti
ini dapat memikat umat Islam, dikarenakan sikap
bangsa-bangsa non-Muslim terhadap Islam yang
cenderung hegemonik dan kolonialistik.
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3. Adanya simbol keagamaan yang secara implisit
menganjurkan sikap keras terhadap agama lain.
Dalam banyak ayat, terutama bila dibaca secara
harfiah, maka akan disimpulkan secara rigid dan
kaku.*

Problem-problem yang menjadi dilematisme figih
lintas agama ini telah mengakibatkan hubungan yang
tidak baik antara Muslim dan non-Muslim, dan pada ta-
hap selanjutnya figihpun terbawa arus besar cara pan-
dang masyarakat Muslim. Ada beberapa konsep dalam
doktrin figih klasik yang mengakibatkan dilametisme
figih lintas agama seperti konsp ahl al-dzimmah, jizyah,
kawin beda agama dan waris beda agama.

Dalam konteks ini sangat terlihat adanya kegagapan
figih dalam melihat agama lain. Disini terlihat betapa
pentingnya melihat figih secara kritis. Memaksakan
diri untuk menggunakan kesimpulan-kesimpulan yang
digunakan ulama klasik dalam merespon masalah
kekinian dianggap upaya mengorbankan masa kini untuk
masa lalu. Dan bila yang terjadi demikian, maka agama
akan dituduh sebagai ajaran yang tidak kontekstual.
Agama akan dituduh sebagai biang dari kemunduran,
kebodohan, ketidak adilan dan kezaliman.

Yang diperlukan sekarang yaitu mengembalikan
nilai-nilai universal seperti kemaslahatan umum,
egaliterianisme, rasionalisme, pluralisme sebagai
prinsip-prinsip  paradigmatik figih sehingga tidak
terjebak dalam kubangan litreralisme, fundamentalisme
dan konservatisme. Selain itu, dekonstruksi pemikiran

¢ Nurcholish Madjid dkk, Figih...hlm.43-44.
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keagamaan di masa datang mesti mengembangkan bu-
daya tafsir yang terbuka dan toleran. Disini hermeneutika
dapat dijadikan mekanisme mengungkap “makna yang
tertunda” guna mengembalikan komitmen wahyu yang
bersifat universal dan pluralis. Hermeneutika yang
dimaksud tidak hanya sekedar m”revelasionis” yang
menggantung diri pada wahyu yang terbatas pada teks,
akan tetapi lebih diaplikasikan dalam hermeneutika
“fungsional”, yaitu sejauhmana teks mampu melakukan
pembebasan terhadap realitas kemanusiaan.

Oleh sebab itu dalam menajamkan komitmen
toleransi dan pluralisme figih, diperlukan hermeneutika
yang setidaknya bisa melakukan perubahan yang sangat
mendasar dalam tradisi figih klasik. Pertama, mengimani
teks sebagai produk budaya. Teks dan budaya adalah
dua mata uang logam yang tidak bisa dipisahkan. Ketika
berbicara teks sesungguhnya berbicara budaya, begitu
juga sebaliknya. Karenanya diperlukan dekonstruksi
keyakinan teologis dari eksistensi teks sebagai wahyu
Tuhan, menjadiwahyuyangdibentukdandisempurnakan
oleh budaya. Kedua, mengimani teks sebagai wahyu
progresif, sehingga tidak menjadi ideologis dan dijadikan
alat justifikasi kekuasaan politik. Apabila terdapat
pertentangan antara teks dengan problem kemanusiaan,
maka dengan sendirinya teks tidak dapat digunakan.
Ketiga, mengimani adanya paradigma emansipatoris
yang sejalan dengan komitmen wahyu, seperti Al-
Qur'an sebagai teks terbuka, kesetaraan, kemanusiaan,

pluralisme, pembebasan, kesetaraan, keadilan jender,
tidak diskriminatif.®

% Nurcholish Madjid dkk, Figih..,hlm. 174-175.
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Karena itu, yang harus digelar adalah wupaya
membangun “figih demokratik”, figih pluralis” dan
“figih civil society” yaitu figih yang tidak menggunakan
agama sebagai komoditas politik. Figih yang mendorong
demokrasi, pluralisme dan egalitarianisme sebagai
prasyarat terbentuknya masyarakat yang adil dan
berkeadaban.

6. Nilai Keadilan (al-‘adalah)

Secara mormatif dan teoritik, agama Islam
mempunyai obsesi untuk bisa hadir di tengah-tengah
manusia, sebagai fasilitator dalam memecahkan
problem-problem kehidupan dan untuk kemaslahatan
kemanusiaan universal, atau dalam terminologi yang
lebih operasional keadilan sosial. Ashgar Ali Engineer
menyebut, Islam hadir untuk menyelamatkan, membela
dan menghidupkan kedamaian dan keadilan dalam
bentuknya yang paling kongkrit. Kenyataan demikian
dapat dilihat dari banyaknya ayat Al-Qur'an yang
memerintahkan manusia untuk berbuat adil, menebar-
kan perdamaian dan menentang kezaliman.

Tidak dapat dipungkiri, Al-Qur'an meningkatkan sisi
keadilan dalam kehidupan manusia, baik secara individu
maupun secara sosial kemasyarakatan. Oleh karena itu,
dengan mudah kita dihinggapi rasa cepat puas diri sebagai
pribadi-pribadi Muslim dengan temuan yang mudah
diperoleh secara gamblang itu. Sebagai hasil lanjutan
dari rasa puas diri itu, kemudian muncul idealisme atas
Al-Qur'an sebagai sumber pemikiran paling baik tentang
keadilan. Kebetulan persepsi semacam itu sejalan dengan
ajaran keimanan Islam sendiri tentang Allah sebagai
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Tuhan Yang Maha Adil. Bukankah kalau Allah sebagai
sumber keadilan itu sendiri, sudah sepantasnya Al-Qur'an
yang menjadi firman-Nya (4l edS) juga menjadi sumber
pemikiran tentang keadilan?

Keadilan merupakan ruh dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, bahkan
keadilan dianggap oleh ahli ushul figh sebagai tujuan
syari’at (maqashidus syari’ah). Konsep sentral Islam selain
tauhid adalah keadilan. Fakta sejarah menunjukkan
bahwa Islam lebih dari sekedar sebuah agama formal.
Islam merupakan risalah yang agung bagi transformasi
sosial, pembebasan, dan tantangan bagi kepentingan-
kepentingan pribadi. Semua ajaran Islam pada dasarnya
bermuara pada terwujudnya suatu kondisi kehidupan
yang adil.**

Hadirnya Nabi Muhammad dengan Islam merupakan
merupakan bukti autentik sebuah revolusi yang selama
berabad-abad telah berperan sangat signifikan dalam
panggung sejarah umat manusia. Sejarah Nabi adalah
bukti empirik-historis bagaimana agama Islam tegak di
tengah-tengah terpuruknya nilai-nilai kemanusiaan dan
keadilan, dan Islam menawarkan nilai-nilai baru yang
berorientasi kepada pembebasan dan memihak kepada
yang teraniaya. Perjuangan menegakkan nilai-nilai
fundamental Islam —seperti keadilan ini- dilakukan oleh
Nabi beserta sahabat dengan taktik dan strategi politik
yang genius sehingga secara revolutif kondisi masyarakat
jahili dapat ditransformasi menjadi masyarakat beradab
dan religius.

¢ Marzuki Wahid, “Islam, Pembebasan, dan Keadilan Sosial”, dalam
Buletin Jumat An-Nadhar, Edisi 28/27 Oktober 2003, hlm.1
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Islam dengan perjuangan gigih Nabi juga telah
mengganti pranata sosial masyarakat yang tidak berpihak
kepada nilai-nilai keadilan dann kejujuran. Sistem sosial
politik masyarakat Arab yang ekslusif dan anti perubahan
(status quo) yang telah terbukti menjadi alat legitimasi
Quraisy bertindak sewenang-wenang, baik secara sosial,
politik, hukum maupun ekonomi, dirombak oleh sistem
Islam yang mengutamakan persamaan, anti penindasan
perwujudan kemaslahatan dan keadilan.

Adalah atau keadilan, artinya dalam menegakkan
hukum (rule of law) termasuk rekrutmen dalam berbagai
jabatan pemerintahan harus dilakukan secara adil dan
bijaksana. Tidak boleh kolusi dan nepotis (KKN). Harus
ada fit and proper test untuk membuktikan dia “bersih”
dari sisi visi dan misi. Arti pentingnya penegakan keadilan
dalam sebuah pemerintahan ini ditegaskan oleh Allah
SWT dalam beberapa ayat-Nya, antara lain:

“Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu

jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran)
Karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah
sekali-kali  kebencianmu  terhadap sesuatu kaum,
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. berlaku
adillah, Karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan
bertakwalah kepada Allah, Sesungquhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan”. ”

Betapa prinsip keadilan dalam sebuah komunitas dan
negara sangat diperlukan, sehingga ada ungkapan yang
“ekstrim”berbunyi: “Negarayangberkeadilanakanlestari
kendati ia negara kafir, sebaliknya negara yang zalim akan

¢ QS. al-Maidah:8, ayat-ayat lain yang berbicara masalah keadilan
adalah as-Syura:15, an-Nahl:90,An-Nisa’:58 dst
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hancur meskiia negara (yang mengatasnamakan) Islam”.
Oleh sebab itu, maka Nilai-nilai keadilan (adalah) inilah
yang harus kita jadikan teladan (uswatun hasanah) dan
dakwahkan pada zaman sekarang ini. Masyarakat atau
warga negara harus mendapatkan perlakuan yang adil
di semua sektor kehidupan baik sosial, ekonomi, politik,
hukum mapun pendidikan.

1. Al-Musawah (Egaliterianisme)

Kesetaraan atau egaliterianisme mengindikasikan
adanya kehidupan umat manusia yang menghargai
kesamaan asal muasalnya sebagai manusia dan kesamaan
pembebanan, di mana setiap manusia dikaruniai akal
untuk berpikir. Karenanya, kesetaraan menjadi landasan
paradigmatik untuk meneguhkan visi emansipatoris.*

Prinsip ~ Al-Musawah  (egaliterianisme) adalah
kesejajaran, artinya tidak ada pihak yang merasa lebih
tinggi dari yang lain sehingga dapat memaksakan
kehendaknya. Tidak ada dominasi sosial dalam
komunitas hanya karena perbedaan jabatan, stratifikasi
sosial atau perbedaan kasta. Penguasa atau pimpinan
tidak bisa memaksakan kehendaknya terhadap rakyat
(bawahan), berlaku otoriter dan eksploitatif. Kesejajaran
ini penting dalam suatu pemerintahan atau institusi
demi menghindari dari hegemoni penguasa atas rakyat
(Tasarruful imam ala al-ra’iyyah manutun bil maslahah).

Dalam nalar sejarah, saat Muhammad diutus bangsa
Arab Jahiliyyah tengah hegemoni suku quraisy, komu-
nitas yang dikotak-kotak dengan label-label seperti kaya

% Very Verdiansyah, Islam Emansipatoris Menafsirkan Agama Untuk
Praksis Pembebasan (Jakarta: P3M, 2004), hlm. 131.
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miskin, bangsawan-jelata (borjuis-proletar), laki-laki
perempuan dan lain-lain. Justru ketika Muhamad hadir,
sistem sosial yang diskriminatif ini tidak malah pudar,
tetapi malahan sedang menapaki puncak kejayaannya.
Tidak sekedar diskriminasi atas kaum lemah (gender,
umur, ekonomi, maupun psikologi) ini, sebagaimana
tercatat dalam sejarah, tetapi lebih dari itu, melakukan
eksploitasi dan pemberlakuan zalim atas kaum-kaum
lemah tersebut. Makanya, misi utama yang diusung
Muhammad adalah misi pembebasan, menghancurkan
struktur sosial yang tidak adil ini. Jargon yang penting
dalam menghadapi sistem ini adalah deklarasi
pembebasan dari tirani ini. Muhammad berkehendak
mewujudkan masyarakat egaliter, bersederajat dan
beremansipasi. Masyarakat yang tanpa eksploitasi, tanpa
tindak laku zalim dan atau sebagainya atau dengan
bahasa populer, Islam mengatakan “say no to racism”.
Karena, yang diagung-agungkan dalam Islam bukanlah
status, atau yang lainnya tetapi ketakwaan di sisi Allah.
Allah menjelaskan:

“Artinya: “Haimanusia, Sesungguhnyakamimenciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang
yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal ™’

Dari ayat ini dapat dipahami adanya keharusan
untuik mengamalkan tiga model ukhuwwah: ukhuwah
Islamiyah, ukhuwwah watoniyyah dan ukhuwwah basya-

7 QS. Al-Hujurat: 13
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riah. Tata hubungan antar sesama manusia yang terkait
dengan keagamaan (keislaman) lazim disebut ukhuwwah
Islamiyyah, yakni persaudaraan sesama Muslim yang
tumbuh dan berkembang karena persamaan akidah
(nasional maupun internasional). Tata hubungan ini
meliputi seluruh aspek kehidupan baik vertikal maupun
horizontal, yang pada akhirnya bermuara pada pencip-
taan dan penumbuhan persaudaraan hakiki; ibarat jasad
yang satu, saling mendukung dan kerjasama.

Ukhuwwah wathoniyyah adalah hubungan antar
manusia yang terkait dengan kehidupan kebangsaan
dan kenegaraan, yakni menyangkut hal-hal yang bersifat
muamalah. Sesama warga negara memiliki kesamaan
derajat, hukum (equal before the law), hak dan kewajiban
serta tanggungjawab dalam rangka mewujudkan
kesejahteraan bersama. Sementara ukhuwwah basyariah
merupakan tata hubungan antar sesama manusia
yang dengan kesamaan martabat kemanusiaan untuk
kehidupan yang sejahtera, adil dan damai. Dalam
implementasinya, ukhuwwah Islamiyah dan ukhuwah
wathoniyah harus dipandang sebagai tata hubungan
saling membutuhkan satu sama lain.

Revitalisasi pesan universal Islam, terutama prinsip
al-musawah ini begitu signifikan untuk didakwahkan di
tengah pelbagai kecenderungan umat yang mengabaikan
prinsip agung ini. Dalam beberapa hal, sebagian umat
Islam telah terjerumus dalam lembah “jahiliyah modern”
yang diusung oleh ideologi neo-liberalisme sebagai “anak
kandung”kapitalisme. Secara formal, diskriminasi baik
yang berbau ras mapun agama memang sudah diaborsi,
namun ia sebetulnya muncul dalam bentuk lain, yakni
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pemujaan terhadap nafsu konsumerisme yang memang
sengaja diciptakan oleh kapitalisme global, dimana
hanya kelompok yang memiliki daya beli tinggi saja yang
menikmatinya.

Upaya menegaskan ulang al-musawah dalam
kehidupan. Tak cukup sebatas retorika, melainkan
juga dalam bentuk praksisnya. Karena itu, dibutuhkan
kerja keras umat untuk memperoleh elan almusawah
yang hilang ditelan masa. Dengan kata lain, diperlukan
perjuangan dakwah tanpa henti untuki menegakkan
panji al-musawah ke seluruh umat. *

7. Penegakan Nilai HAM

Umat Islam di Indonesia adalah bagian mutlak dari
rakyat Indonesia, bahkan mereka mencermninkan
bagian terbesar dari bangsa Indonesia yang populasinya
sudah mendekati 190 juta jiwa. Hukum Islam yang
sebelum kedatangan penjajah asing diterima dan
berkembang dalam masyarakat Indonesia, diupayakan
dipangkas sedikit demi sedikit sampai akhirnya
tertinggal selain hukum ibadah hanya sebagian hukum
pelaksananya. Namun demikian, hukum Islam tetap
berfungsi mempertahankan dan memelihara semangat
anti penjajah dan kezaliman dalam sanubari umat
Islam/rakyat Indonesia, melalui mata rantai perlawanan
Indonesia sampai direbutnya kemerdekaan pada tanggal
17-8-1945.

Hukum Islam berpangkal dari iman yang meyakin-
kan manusia tentang kebebasan dari segala macam

% Humaidy Abdussami dan Masnun Tahir, Islam dan Hubungan Antar
Agama (Yogyakarta: LKiS, 2007), hlm. 151-152.
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penghambaan dari selain Allah, satu-satunya Yang maha
Kuasa. Hukum Islam mengembangkan kesadaran dalam
diri manusia yang beriman tentang kesamaan seluruh
manusia dihadapan Allah. Dalam hukum Islam inilah
terpadu kesadaran moral dan kesadaran sosial. Dari
landasan ini dapat dipahami format hukum Islam itu
menjadi empat bidang utama, antara lain; bidang Ibadah,
Muamalah, Munakahat, dan Jinayat.

Nilai kemanusiaan dan martabat manusia sangat
terhormat dalam hukum Islam.® Maka lima komponen
dasar kemashalatan hidupnya (al-kulliyat al-khams),
yakni jiwa raga, kehormatan, akal pikiran, harta benda,
nasab, dan agama (keyakinan) merupakan landasan dan
semangat dan menjiwai seluruh batang tubuh hukum
Islam. Dalam kaitan itu dapat dipahami keberadaan
hukum Islam itu sebagai rahmat untuk kesejateraan lahir
dan batin bagi semua (Rahmatan lil 'alamin).

Patokan hukum Islam adalah kebenaran dan ke-
adilan.”’ Kedua nilai tersebut harus dikembangkan dalam
sikap, ucapan, prilaku, dan pengambilan keputusan,
dan harus diberlakukan untuk semua orang, sekalipun
musuh. Kewajiban yang dituntut adalah kewajiban
individual (fardhu ‘ain), namun disamping itu kewajiban
bersama (fardhu kifayah) untuk memenuhi kepentingan
bersana dalam kehidupan bermasyarakat

% Sejalan dengan petunjuk Al-Qur'an yang menetapkan status manusia
sebagai makhluk yang terhormat (QS 17; 70).
7% Lihat juga (QS 2:176, 2:213,4:170, 9:45, 4:135 , 5:8, 6:52).
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8. Mengutamakan Kemaslahatan

Pada dasarnya semua metode istinbat) hukum
digunakan dalam rangka merealisasikan magqas)id
asy-syari‘ah (tujuan syariat Islam), yaitu terwujudnya
kemaslahatan manusia secara universal (rahmah li al-
‘alamin), yang dalam terminologi operasionalnya disebut
keadilan sosial. Ungkapan standar bahwa Syari‘ah Islam
dicanangkan demi kebahagiaan manusia lahir-batin,
duniawi-ukhrawi, sepenuhnya mencerminkan prinsip
kemaslahatan itu sendiri. .”" Inilah yang menyebabkan
para ulama mencari suatu metode istinbdt) hukum untuk
menjawab tantangan tersebut dengan menggunakan mas)
lah)ah sebagai dasar pemikiran. Inilah yang menyebabkan
para ulama mencari suatu metode istinbdt) hukum untuk
menjawab tantangan tersebut dengan menggunakan
mas)lah)ah sebagai dasar pemikiran.

Oleh karena itu, tanpa bermaksud menafikan produk
pemikiran dan jasa-jasa ulama klasik- kita harus jujur
mengatakan bahwa premis-premis dan terminologi-
terminologi merekaseringkali tidakmemadaiuntuk terus
digunakan. Konsep hukum yang cenderung “theosentris”
dan “formalistik” yang dibangun ulama klasik, ternyata
“terasa” kehilangan nuansa sosialnya, sehingga tidak
mampu memenuhi tuntutan realitas. Keabsurdan
ijma‘ dan kekakuan gqiyas seolah telah mendistorsi
substansi misi prophetis wahyu. Doktrin-doktrin hukum
Islam yang terlalu ketat dengan dogma teologis, telah
menghilangkan otoritas interpretasi manusia. Ironisnya,
umat Islam justru begitu mensakralkan produk ulama

"' Masdar E Mas'udi, “Meletakkan Kembali Mas}la}ah Sebagai Acuan
Syari‘ah”, Jurnal Ulumul Qur’an, No. 3, Vol. VI, 1995, hlm. 94.
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tertentu, bahkan melebihi pensakralan mereka terhadap
Al-Qur'an. Padahal, menurut Mazheruddin Siddiqi,
sebagaimana dikutip Akh. Minhaji, “kekakuan pikiran-
pikiran ortodok ini telah membuat umat Islam tidak
mampu melihat hukum secara dinamis dan terkungkung
oleh ulama masa lalu yang pikirannya dipandang sakral
dan tidak dapat diganggu gugat™.”

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751/1350) dalam
kitabnya Ilam al-Muwaqqi‘in ‘an Rabb al-Alamin,
menyatakan bahwa sesungguhnya hukum Islam
(syari‘ah) disusun dan didasarkan atas kebijaksanaan dan
kemaslahatan umat, baik di dunia maupun di akhirat.
Syari‘at itu adil sepenuhnya dan seluruhnya merupakan
rahmat dan maslahah bagi seluruh umat. Setiap sesuatu
yang keluar dari keadilan, rahmat, kebaikan dan
kebijaksanaan tidaklah termasuk dalam syari‘at walaupun
dimasukkan ke dalamnya segala macam dalil.”

Dalam redaksi yang lain Ahmad Mustafa al-Maragi
menjelaskan:”

72 Akh. Minhaji, “Menatap Masa Depan Hukum Perkawinan Islam”,
Makalah disampaikan pada Seminar Nasional: “Islam dan Tantangan
Modernitas dalam Perkawinan”, oleh KMA-PBS IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 22-23 Nopember 1997, hlm. 3.

7 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Ilam al-Muwaqqi‘in ‘an Rab al-Alamin
(Beirut: Dar al-Fikr, 1977), him. 1.

7 Must}afa al-Maragi, Tafsir al-Maraghi, Jilid I (Mesir: Mustafa BaAb
al-Halabi, 1969), hlm. 187.
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Sebagai titik sentral dari hukum Islam, mas)lah)ah
selalu menjadi pijakan dalam setiap penetapan hukum.
Ia merupakan jiwa dari hukum Islam itu sendiri. Oleh
karena itu, dalam upaya mewujudkan tujuan syari‘at
Islam, sebenarnya yang menjadi kekuatan hukum Islam
adalah kemaslahatan itu sendiri, sehingga hukum Islam
menjadi fleksibel dan mampu menjawab setiap persoalan

yang muncul seiring perkembangan peradaban manusia
sebagaimana penjelasan al-Maragi di atas.

Untuk memperkuat tawaran Figh NKRI ini, berikut
ini saya paparkan contoh Pemikiran Figh Berparadigma
Kebangsaan (Figh NKRI).

Dilihat dari sejarah perkembangan pemikiran hukum
Islam yang telah dimulai jauh sebelum kermerdekaan,
beberapacaradanupayauntuk menginkorporasikanserta
mempertimbangkan suatu unsur struktur kebudayaan
(adat) ke dalam rumusan hukum Islam ternyata telah
dilakukan oleh banyak kalangan. Para pemikir hukum
Islam di Indonesia fase awal telah mendemonstrasikan
secara baik tata cara menyantuni aspek lokalitas di dalam
ijtthad hukum yang mereka lakukan. Hasilnya, walaupun
tidak sampai muncul seorang mujtahid mustaqil, tentunya
dengan independensi metode penemuan hukun sendiri,
kita dapat melihat lahirnya berbagai karya derngan
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memuat analisa penemuan hukum yang kreatif, cerdas
dan inovatif.

Kurang empirisnya wacana yang dikembangkan
dalam pemikiran keislaman, yang mengakibatkan
terbengkalainya sederet nomenklatur permasalahan
sosial-politik yang terjadi di tengah masyarakat, telah
menggerakkan para pengkritik terhadap kerangka
pikir (paradigma) yang selama ini dipakai oleh para
ulama. Kungkungan pola pikir para ulama yang fahm
al-ilm li al-inqiyad ketika memahami doktrin hukum
Islam yang terdapat di dalam khazanah literatur klasik
(syarwah fighiyah), membuat eksistensi hukum Islam
tampak resisten, tidak mampu mematrik diri, dan
sebagai konsekuensinya ia hadir bagai panacea bagi
persoalan sosial-politik. Para ulama terlihat seperti
melupakan sejarah dan menganggapnya sebagai suatu
yang tidak penting, sehingga kritik terhadap dimensi
nyaris tidak ada. Padahal, paradigma sejarah akan
mengubah tata cara memahami figih sebagai produk
pemikiran yang bersifat nisbi (qabil li an-nigas), bukan
sebagai kebenaran ortodoksi-mutlak, yang absolutitas
nalarnya mendeportasi tradisi kritik dan pengembangan.
Hilangnya kesadaran sejarah (sense of history) inilah yang
telah menyebabkan pembaruan pemikiran Islam yang
telah dilakukan tidak menunjukkan kontitum yang jelas.
Diperlukan pergeseran paradigma (shifting paradigm)
dari pola fahm al-‘ilm li al-inqiyad ke pola fahm al-‘ilmi li al-
intigad, dalam upaya memahami segala bentuk warisan
dan produk pemikiran masa lalu.
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Berikut adalah tokoh-tokoh yang berjasa mencoba
menawarkan paradigma baru figih bernuansa ke-
Indonesiaan yaitu:

1. Hasbi As-Shiddieqy Sebagai Penggagas Figh
Indonesia

Situasi dan kondisi seperti di atas ternyata memiliki
pengaruh yang cukup dominan dalam munculnya
gagasan Figh  Indonesia, di mana genesisnya telah
mulai diintrodusir oleh Hasbi as-Siddiqy, seorang pakar
dalam berbagai studi keislaman,” pada sekitar tahun
1940-an. Dengan artikel pertamanya yang berjudul
“Memoedahkan Pengertian Islam”, Hasbi menyatakan
pentingnya pengambilan ketetapan figh dari hasil
ijtihad yang lebih cocok dengan kebutuhan nusa dan
bangsa Indonesia, agar figh tidak menjadi barang asing
dan diperlakukan sebagai barang antik.”® Hasbi terlihat
gamang akan prospek dan masa depan hukum Islam
di Indonesia yang tidak mempunyai arah yang jelas.
Menurutnya, pengkultusan terhadap pemikiran hukum
Islam (taqdis al-afkar) yang telah terjadi dan yang hingga
sekarang masih teru berlangsung, harus ditinjau ulang
dalam kerangka dasar meletakkan sendi ijtihad baru.
Konsep dan pemikiran hukum Islam yang terasa tidak
relevan dan asing harus segera dicarikan alternatif
baru yang lebih memungkinkan untuk dipraktikkan di
Indonesia.

7> Mahsun Fuad, Hukum Islam Indonesia: Dari Nalar Partisipatoris
hingga Emansipatoris, (Yogyakarta: Lkis, 2005), hlm. 64.

’® Nouruzzaman Siddiqi, “Muhammad T.M. Hasbi ash-Shiddieqy dalam
perrspektif Sejarah Pemikiran Islam Di Indonesia, idalam Al-Jami’ah, No. 35,
1987, hlm. 50.
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Dari titik berangkat kenyataan sosial dan politik
seperti itulah pemikiran Figh Indonesia hadir, ia terus
mengalir dan disosialisasikan oleh Hasbi. Menurutnya,
hukum Islam harus mampu menjawab persoalan-
persoalan baru, khususnya dalam segala cabang dari
bidang mu’amalah, yangbelum adaketetapan hukumnya.
Ia harus mampu hadir dan bisa berpartisipasi dalam
membentuk gerak langkah kehidupan masyarakat.
Para mujtahid (ulama lokal dituntut untuk mempunyai
kepekaan terhadap kebaikan (sense of maslahah) yang
tinggi dan kreativitas yang dapat dipertanggungjawabkan
dalam upaya merumuskan alternatif figh yang baru
yang sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat yang
dihadapinya. Untuk memecahkan masalah ini, Hasbi
mengusulkan perlunya kerja kolektif (ijtihad jama’i),”
melalui sebuah lembaga permanen-dalam pengertian,
“legislasi baik berdasarkan Al-Qur'an, Sunnah atau Ra’y
melalui konsultasi dengan pemerintah negara, bukan
dengan ijtihad fardi (perorangan)- dengan jumlah anggota
ahli dari spesialisasi ilmu yang bermacam-macam.
Menurutnya, upayainiakan menghasilkan produkhukum
yang relatif baik dibanding apabila hanya dilakukan oleh
perorangan atau sekumpulan orang dengan keahlian
yang sama.”® Demi tujuan ini, Hasbi menyarankan agar
para pendukung Figh Indonesia mendirikan lembaga Ahl
al-Hall wa al-Aqd. Lembaga ini ditopang ooleh dua sub-

77 Yudian Wahyudi, Ushul Fikih versus Hermeneutika: Membaca Islam
dari Kanada dan Amerika (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2007),
hlm. 41

78 Ibid. Lihat juga, Hasbi ash-Shiddieqy, “Tugas Para Ulama Sekarang
dalam Memelihara dan Mengembangkan Qur’an, Hadits, dan Figh dalam
Generasi yang sedang Berkembang”, dalam Panji Masyarakat, th. XIV No.
123, 15 Maret 1973, him. 17.
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lembaga. Pertama, lembaga politik (hay’at al-siyasah),
yang anggota-anggotanya terdiri dari orang-orang yang
dipilih rakyat, dari rakyat dan untuk rakyat, tetapi harus
menguasai bidang yang mereka wakili. Kedua, lembaga
Ahl al-Iitihad (kaum mujtahid) dan Ahl al-ikhtis)as) (kaum
spesialis) yang juga merupakan perwakilan rakyat, oleh
rakyat dan untuk rakyat.”

Nalar berpikir yang digunakan Hasbi dengan gagasan
Figh Indonesia adalah satu keyakinan bahwa prinsip-
prinsip hukum Islam sebenarnya memberikan ruang
gerak yang lebar bagi pengembangan dan ijtihad-ijtihad
baru. Dasar-dasar hukum Islam yang selama ini telah
mapan, seperti ijma’, giyas, maslahah mursalah, ‘urf, dan
prinsip “perubahan hukum karena perubahan masa dan
tempat”, justru akan menuai ketidaksesuaian ketika tidak
ada lagi ijtihad baru. Dengan berpegang pada paradigma
itu, dalam konteks pembangunan semesta sekarang ini,
gerakan penutupan pintu ijtihad (insidad bab al-ijtihad)
merupakan isu usang yang harus segera ditinggalkan.

Puncak dari pemikiran tentang Figh Indonesia ini
terjadi pada tahun 1961, ketika Hasbi memberikan
makna dan definisi Figh Indonesia dengan cukup
artikulatif. Dalam orasi ilmiahnya yang bertema “Sjari’at
Islam Mendjawab Tantangan Zaman, ia secara tegas
mengatakan:

....Figh yang berkembang dalam masyarakatkita
sekarang adalah figh Hijazi, Misri dan Hindi, yang
terbentuk atas dasar adapt istiadat dan kebiasaan
masyarakat Hijaz, Mesir dan India. Dengan

7 Ibid., hlm. 42. Lihat juga Al-Jami’ah No. 58 (1995): 98-105.
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demikian, karakteristik yang khusus dari masyarakat
Muslim menurutnya dikesampingkan, karena figh
asing tersebut dipaksakan penerapannya ke dalam
komunitas local melalui taqlid.®

Hasbi mengamati bahwa hingga tahun 1961,
ulama di negeri ini belum mampu melahirkan figh
yang berkepribadian Indonesia. Menurutnya, salah
satu faktor yang menjadi penghambat adalah adanya
ikatan emosional yang begitu kuat (fanatik, ta’assub)
terhadap mazhab yang dianut umat Islam. Menyadari
ketidakmungkinan akan munculnya pemikiran progresif
dari kalangan ulama konservatif, maka Hasbi mengajak
kalangan Perguruan Tinggi Islam di Indonesia untuk
mencetak kader-kader mujtahid dengan karakter khas
yang dapat meneruskan proyek Figh Indonesia. Menurut
Hasbi, persoalan ini cukup mendesak, sebab apabila
pengembangan proyek Figh Indonesia tidak berangkat
dari kalangan Perguruan Tinggi maka harapan untuk
memperkenalkan hukum Islam secara kohesif kepada
masyarakat akan gagal. Sebagai konsekuensi lebih lanjut,
hukum Islam barangkali hanya akan dikenal dalam
dimensi ibadah saja, dan itupun tidak lengkap. Sementara
dimensi-dimensi lainnya akan hilang, tenggelam ditelan
masa.*

Untuk membentuk figh baru ala Indonesia, diperlu-
kan kesadaran dan kearifan yang tinggi dari banyak
pihak, terutama ketika harus melewati langkah pertama,
yakni melakukan refleksi historis atas pemikiran hukum
Islam pada masa awal perkembangannya. Perspektif ini

8 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Syari’at Islam.., hlm. 43.
81 Lebih, lihat Mahsun Fuad, Hukum Islam Indonesia..., hlm. 67.
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mengajarkan bahwa hukum Islam baru bisa berjalan
dengan baik jika ia sesuai dengan kesadaran hukum
masyarakat. Yakni, hukum yang dibentuk oleh keadaan
lingkungan, atau dengan kebudayaan dan tradisi se-
tempat, bukan dengan memaksakan format hukum Islam
yang terbangun dari satu konteks tertentu kepada kon-
teks ruang dan waktu baru yang jauh berbeda. Aneksasi
demikian tentu akan sia-sia, bukan karena kurang
komplitnya pemikiran lama, melainkan lebih kepada
sifatnya yang sudah anakronistik. Dengan demikian,
Figh Indonesia diharapkan memiliki “citarasa” hukum
Islam dengan ciri khas tersendiri yang berbeda dengan
karakteristik masyarakat Arab, karena Islam tidak berarti
Arab, apalagi Arab zaman dahulu.®

Mempertimbangkan kehadiran tradisi (adat, ‘utf)
setempat sebagai acuan pembentukan sebuah format
pemikiran hukum Islam baru, dalam pandangan Hasbi,
menjadi satu keniscayaan. Syari’at Islam menganut
asas persamaan. Egalitarianisme Islam memandang
semua masyarakat adalah sama di hadapan Allah.
Konsekuensinya, sekali lagi, semua ‘urf dari setiap
masyarakat-bukan harus ‘urf dari masyarakat Arab
saja- dapat menjadi sumber hukum. Sejalan dengan
itu, Islam datang tidak dimaksudkan untuk menghapus
kebudayaan dan juga syari’at agama yang telah ada,
selama ia tidak bertentangan dengan prinsip ajaran Islam,
yaitu tauhid. Dengan demikian, semua ‘urf dalam batas-
batas tertentu akan selalu dapat diterima sebagai sumber
hukum Islam. Dari titik ini, pembentukan Figh Indonesia

82 Yudian, Ushul Fikih...,hlm. 31.
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harus mempertimbangkan “urf yang berkembang di
Indonesia.

Dariuraianini, dapat dipahamibahwa Figh Indonesia
atau “figh yang berkepribadian Indonesia”, yang telah
dirintis oleh Hasbi mulai tahun 1940, berlandaskan pada
konsep bahwa hukum Islam (figh) yang diberlakukan
untuk Islam Indonesia adalah hukum yang sesuai dan
memenuhi kebutuhan mereka, yaitu hukum adat yang
telah berkembang dalam masyarakat Indonesia, yang
tidak bertentangan dengan syara’. Usaha ini harus
didukung secara penuh dengan proses internalisasi dan
inkorporisasi fatwa-fatwa hukum ulama terdahulu yang
relevan untuk konteks sosial dan budaya Indonesia,
dan menjadikannya sebagai bagian tak terpisahkan dari
konsep figh baru yang digagas. Dengan demikian, tidak
akan terjadi clash antara figh dengan adat, dan sikap
mendua masyarakat dalam hal menentukan kompetensi
materi hukum yang dipilih, adat atau figh , dapat
dihindari.

2. Hazairin dan konsepsi Figh Mazhab Indonesia

Masalah besar yang dihadapi umat Islam di Indonesia
adalah, bagaimana membentuk satu pemikiran hukum
Islam yang sesuai dengan tradisi (adat) yang ada di
wilayah ini. Pandangan seperti ini merupakan proses
awal dari keseluruhan cita-cita untuk menjadikan
hukum Islam sebagai bagian integral dari sistem hukum
Nasional. Kenyataan bahwa selama ini umat Islam, hanya
mengikuti jalur pemikiran figih mazhab Syafi’i, ternyata
memberikan pengaruh terhadap karakter pembaruan
dan nasib pemikiran hukum Islam di Indonesia.
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Setting sejarah sosial pemikiran hukum Islam
yang singkat di atas telah mendorong Hazairin untuk
menggagas Fiqgih Mazhab Nasional-Indonesia. Pada
bukunya yang berjudul Hukum Kekeluargaan Nasional,
Hazairin melakukan perubahan dari istilah “Mazhab
Nasional” ke “Mazhab Indonesia”, suatu konsep yang
jelas mengantisipasi sekaligus menindaklanjuti ide Figih
Indonesia sebagaimana yang pernah ditawarkan oleh
Hasbi asy-Syiddieqy.

Berbeda dengan Hasbi asy-Syiddieqy yang
menginginkan membentuk Figih Indonesia dengan
cara menggunakan semua mazhab hukum yang telah
ada (mugaranah al-mazahib) sebagai bahan dasar dan
sumber materi utamanya, Hazairin justru menginginkan
pembentukan figih mazhab nasionalnya ini dengan titik
berangkat hanya dari pengembangan figih mazhab
Syafi'i. Pandangan Hazairin ini lebih didasarkan pada
kenyataan bahwa mazhab Syafi’i telah sekian lama dianut
oleh masyarakat Indonesia, sehingga karakternya bisa
dikatakan pararel dengan nilai-nilai adat (‘urf) Indonesia.
Dan, bagi Hazairin, eksistensi hukum adat tidak bisa
dikesampingkan begitru saja dalam proses pembuatan
hukum Islam di Indonesia. Menurut Hazairin, hukum
(figh) Indonesia harus berdasarkan atau bersumber pada
ketetapan Allah (Al-Qur'an) dan ketetapan Rasul (Hadis)
serta ketetapan Ulul Amri. Ketetapan Rasul ataupun
Ulul Amri berfungsi sebagai penjelasan (suplemen) bagi
ketetapan Allah. Dan ketetapan Rasul ataupun ketetapan
Ulul Amri tidak boleh bertentangan dengan ketetapan
Allah."® Sehingga menurut Hazairin, ada tiga sumber
hukum Islam, yaitu Al-Qur'an, Sunnah/Hadis dan
otoritas Ulul Amri.
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Dalam konteks Indonesia, yang dimaksud oleh
Hazairin dengan Ulul Amri adalah semacam Majelis
Fatwa/Fatwa Council, yang di desain untuk bekerja
melakukan ijma’ dan ijtihad, atau konsensus melalui
diskusi. Hazairin menamakannya dengan national mazhab
atau Indonesian mazhab atau Syafi’i + Indonesia mazhab.
Pada awalnya, ada tiga proyek besar pembaruan hukum
Islam yang dikerjakan oleh Mazhab Indonesia-nya
Hazairin ini, yaitu: Pertama, zakat dan bait al-mal dalam
karakteristik masyarakat Indonesia. Kedua, reformasi
hukum perkawinan dan menggagas sistem bilateral
dalam realitas masyarakat Indonesia. Ketiga, menggagas
hukum kewarisan Nasional.*

Untuk mewujudkan ke arah cita-cita pembentukan
hukum kewarisan Nasional, pada simposium yang
diselenggarkan oleh BPHN (Jakarta 10-12 Pebruari
1983), yang telah menetapkan rancangan undang-
undang hukum kewarisan Republik Indonesia RUUHKN
RI ciptaan Hazairin (1963) sebagai salah satu bahannya.

Dasar pemikiran dan prinsip-prinsip yang digunakan
dalam gagasan pembentukan hukum kewarisan Nasional
rancangan Hazairin adalah:

e Hukum kewarisan individual bilateral tidak hanya
cocok untuk masyarakat yang beragama Islam saja,
namun juga untuk kepentingan masyarakat yang
bukan beragama Islam. Sistem kewarisan bilateral
cocok dengan bentuk kekerabatan masyarakat

® Hazairin, Tujuh Serangkai Tentang Hukum, Jakarta: Tintamas, 1974.
Hlm. 23.
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Indonesia pada umumnya, bukan masyarakat
patrilineal Arab.

¢ Hukum kewarisan bilateral sesuai dengan landasan
yangterdapatdalamPancasiladanUUD 1945 terutama
pasal 27 dan 29. Hukum Kewarisan Nasional haruslah
berjiwakan pada agama, berperikemanusiaan,
berbudi luhur kebangsaan, demokrasi dan anti feodal.
Memberlakukan Hukum Kewarisan Nasional berarti
mencabut hukum kewarisan tertulis zaman kolonial.
Ini adalah pokok pikiran Hazairin yang tidak lepas
dari sosok dirinya yang seorang pejuang, nasionalis
dan sekaligus Islamis.*

* Membentuk Hukum Kewarisan Nasional, pada masa
itu, sesuai dengan TAP MPRS/II/1960, “Dalam upaya
menciptakan ke arah homogenitas hukum dengan
memperhatikan kenyataan-kenyataan yang hidup di
masyarakat Indonesia, asas-asas pembinaan hukum
sesuai dengan haluan negara yang berlandaskan pada
hukum Adat”, dan GBHN 1993, “Pembangunan
materi hukum di arahkan pada terwujudnya sistem
hukum nasional yang mengabdi kepada kepentingan
nasional dengan penyusunan awal materi hukum
secara menyeluruh yang bersumber pada Pancasila
dan UUD 1945 khususnya penyusunan produk hu-
kum baru yang sangat dibutuhkan untuk mendukung
tugas umum pemerintahan dan pembangunan
nasional dan mengacu kepada prinsip-prinsip sebagai
berikut:

# Hazairin, Hukum Kekeluargaan Nasional, (Jakarta: Tintamas, 1982),
hlm. 19.

Fenomenologi Living Qur’an di Era Milenial 111




Asasindividual bilateral. Kedudukan ahli waris adalah
sama dalam hal mewarisi harta warisan. Secara
individual, ahli waris mempunyai hak milik penubh,
konsekuensinya, harta peninggalan yang dikuasai
secara kolektif (Minangkabau) dan mayorat (Bali)
harus berubah menjadi hak milik pribadi.

Asas keadilan berimbang

Asaskekeluargaan, asaskesederhanaan, asaskepastian
hukum, asas manfaat, asas musyawarah, dan lain-
lain.

Menurut pembacaan para pembaca Hazairin di
atas, prinsip-prinsip metodologi dan metode yang
digunakan Hazairin terhadap pemikiran pembaruan
hukum kewarisan Islam dapat disarikan sebagai
berikut:

Pendekatan antropologi sosial (Indonesia).
Pendekatan hukum adat dengan receptie exit theory.
Menggunakan pola postivikasi hukum John Austin.

Konsep kewarisan (wasiat wajibah) Hazairin
dipengaruhi oleh Code Sipil Perancis.

Menggunakan metode tematik-holistik dan menolak
teori nasakh.

Menggunakan metode ‘ibarat an-nass (pemahaman
eksplisit).
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* Menggunakan pola giyas induktif dan deduktif.*’

C. Penutup

Eksistensi hukum Islam di Indonesia sekarang ini
sesungguhnya memiliki sejarah yang sangat panjang.
Akar geneologisnya dapat ditarik jauh ke belakang,
yaitu saat pertama kali Islam masuk ke Nusantara. Sejak
kedatangannya ia merupakan hukum yang hidup (living
law) di dalam masyarakat. Bukan sajakarena hukum Islam
merupakan entitas agama yang dianut oleh mayoritas
penduduk hingga saat ini, akan tetapi dalam dimensi
amaliahnya di beberapa daerah ia menjadi bagian tradisi
(adat) masyarakat, yang terkadang dianggap sakral. Ada
beberapa daerah yang hukum adatnya sarat dengan nilai-
nilai Hukum Islam antara lain Aceh (kini Nangroe Aceh
Darussalam), Padang, Minangkabau, Sulawesi Selatan,
dan Riau. Ungkapan pepatah-petitih yang berkaitan
dengan itu seperti “Adat bersendi Syara’, Syara’ Bersendi
Kitabullah”, dan “Syara’ Mengata, Adat Memakai” adalah
menjadi evidensi sirkumstansial (dilalah qarinah) dari
tesis di atas. * Jadi, secara sosiologis dan kultural, hukum
Islam adalah hukum yang mengalir dan berurat berakar
pada budaya masyarakat.¥ Hal tersebut disebabkan

¥ Hazairin, Hukum Kekeluargaan..., hlm. 24.

8 Ahmad Rofiq, Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia (Yogyakarta, Gama
Media, 2001), hlm. 72.

¥ Menurut Atho Muzhar walaupun hukum Islam sudah diterima
oleh beberapa daerah seperti tersebut sebelum penjajahan secara utuh,
namun dalam realitasnya terdapat perbedaan di antara daerah-daerah
itu. Hal ini disebabkan oleh dua hal: bobot pengaruh haluan mistik dan
kekuatan adat-adat setempat. Lev mengatakan bahwa daerah-daerah yang
penerimaan hukum Islamnya kuat, dapat dijumpai pengadilan-pengadilan
Islam yang menggunakan hukum Islam; bentuk dan keadaan pengadilan-
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karena fleksibelitas dan elastisitas yang dimiliki hukum
Islam. Artinya, kendatipun hukum Islam tergolong
hukum yang otonom —karena adanya otoritas Tuhan di
dalamnya— akan tetapi dalam tataran implementasinya

ia sangat aplicable dan acceptable dengan berbagai jenis
budaya lokal. *

Mengakhiri tulisan ini dapat disimpulkan bahwa
pembaharuan hukum Islam menuju hukum yang
responsif di tengah pluralisme budaya dan politik bangsa
Indonesia merupakan suatu kebutuhan. Hukum Islam
Indonesia haruslah diderivasikan dari karakteristik
masyarakat Indonesia dan bukannya bentuk masyarakat
lain yang asing bagi kita. Oleh sebab itu tawaran dan
strategi apapun yang coba dikembangkan -terlepas
dari aliran manapun- alam konteks aktualisasi hukum
Islam adalah sah dan seharusnya kita berlaku arif dalam
menyikapinya.

pengadilan itu sangat berbeda-beda di seluruh kepulauan. Di Aceh dan
Jambi di Sumatra, di Kalimantan Selatan dan Timur dan di Sulawesi
Selatan hakim-hakim Islam di angkat oleh para penguasa setempat. Di
daerah-daerah lain, termasuk bagian-bagian Sulawesi Utara, Sumatra
Utara (Gayo, Alas dan Tapanuli) dan di Sumatra Selatan tidak terdapat
hakim Islam yang jelas meskipun pemuka-pemuka agama melakukan
tugas-tugas peradilan. Di Jawa hakim-hakim Islam ada sejak kira-kira abad
keenam belas di semua distrik. Lihat M. Atho Mudzhar, Fatwa., hlm. 37.

88 Baca Marzuki Wahid dan Rumadi, Figh Madzhab Negara
(Yogyakarta: LKiS, 2001), hlm. 81.
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3

LAKAT PROFESI DAN IMPLIKASINYA
TERHADAP KEMASLAHATAN UMAT®

Oleh: Drs. TGH. Munajib Kholid
(Wakil Ketua 1 BAZNAS Provinsi NTB)

A. Mugoddimah

Islam hadir di saat moment yang tepat, di mana
opini publik yang begitu variatif tentang harta dan
materi sebagai instrument pemenuh hajat insan belaka.
Ada yang beropini bahwa harta adalah secuil instrumen
menuju mahligai keridhaan sang penganugrah rizki,
agar manusia sebagai salah satu komunitas terpenting di
atas pentas bumi ini. Ada yang mengatakan harta sebagai
eskalator yang dapat mengantarkan manusia menuju
dermaga kepuasan ragawi sehingga patut di jaga dan
di rawat agar tidak berkarat. Maka di saat itulah, Islam
hadir dengan konsep-konsep akurat tentang harta.

Umat Islam percaya bahwa ajaran Islam merupakan
ajaran penyempurna dari ajaran-ajaran sebelumnya.
Sebuah kepercayaan tentang kesempurnaan tentu tidak
akan menjadi kuat tanpa pondasi konsep yang kokoh.
Keroposnya konsep membuat banyak manusia theis/

¥ Makalah Dipersentasikan pada Acarakegiatan Kajian Rutin Tematik
Kontekstual Qur’anic Center UIN Mataram, pada hari senin tanggal 07
Agustus 2017 di Ruang Sidang Rektor UIN Mataram (J1.Pendidikan No.35
Mataram-NTB).
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beragam menjadi atheis bahkan anti antitheis. Mereka
menganggap bahwa ajaran agama sering kali menjadi
sebuah dokterin yang mengambang dan tidak membumi.
Ditambah lagi dengan banyaknya perkembangan kasus
di era modern yang membusat agama kerap kali menjadi
pembatas modernitas yang tidak up to date sehingga
terkadang ia seperti tidak bisa menjadi pedoman moral.
Kaum religius juga dianggap sebagai kaum tekstualis
klasik yang tidak berdaya dengan ketentuan boleh dan
tidak boleh menurut dokterin tuhan.

Di sisi lain, mengetahui bahwa salah satu faktor
utama penyebab problematika terbesar adalah ekonomi
merupakan suatu poin pembuka bahwa konsep ajaran
Islam bisa memecah keraguan keroposnya konsep
agama. Salah satu konsep yang bermoral dengan masalah
ekonomi adalah adanya zakat. Zakat menurut wahbah
Zulhaily disandingkan dengan kalimat shalat sebanyak
+ 24 kali dalam Al-Qur'an.” Tuntunan membayar zakat
dalam Al-Qur'an diatur dan disebut sebanyak 32 kali.
Sedangkan dengan sebutan shadaqah/infak sebanyak 83
kali, disbanding dengan penyebutan shalat hanya 67 kali,
puasa hanya 13 kali dan haji hanya 10 kali. Banyaknya
pengulangan bersandingnya kalimat zakat dan shalat
sekaligus menjadi penegas bahwa Islam bukanlah
suatu doktrin atau ajaran dari Tuhan kepada hambanya
(yang diaplikasikan dalam shalat). Tapi juga pedoman
hubungan harmonisasi antara sesama hamba-nya (yang
diaplikasikan dalam zakat). Melihat potensi konsep agam
yang begitu cemerlang inilah, kemudian umat Islam pun

°* Mursyid, Mekanisme Pengumpulan Zakat, Infhaq dan Shadaqah
Menurut Hukum Syara’ dan Undang-Undang, (Yogyakarta: Megistra
Insania Press, 2006), hlm.vi.
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terus mengembangkan konsep zakat di Indonesia. Untuk
mengupas konsep zakat hingga perkembangannya, maka
penulis memaparkannya pada makalah ini.

Zakat sebagai salah satu rangkaian ibadah atau yang
sering disebut dengan ibadah maaliyah yang bersipat
kedermawanan sosial (filantropi) merupakan sebuah
kewajiban setiap Muslim yang telah ditetapkan oleh
ketentuan syari’ah. Dalam Islam, zakat merupakan
instrument pokok ajaran Islam dan memiliki keutamaan
yang sama dengan ibadah shalat. Bahkan zakat dan shalat
diabadikan dalam Al-Qur'an dan hadis sebagai lambang
dari keseluruhan ajaran Islam.

Islam mewajibkan zakat, selain sebagai rukun
agama, juga sebagai sistem redistribusi kekayaan untuk
menciptakan kesejahteraan dalam kehidupan pribadi
masyarakat. Salah satu tujuan zakat adalah untuk
menghapus sumber-sumberkemiskinan dankesenjangan
sosial yang berdampak luas bagi kemanusia.

Indonesia merupakan Negara dengan mayoritas
penduduk agama Islam. Kondisi ini sekaligus
memberikan dampak positif berupa potensi zakat yang
sangat tinggi yang dapat dikembangkan dan diharapkan
dapat meningkatkan taraf ekonomi masyarakat, namun
potensi tersebut nampaknya hanya sebatas potensi. Hal
ini dikarenakan realisasi pengelolaan zakat di Indonesia
masih sangat jauh dari harapan. Terdapat kesenjangan
yang begitu besar antara potensi zakat yang ada dengan
realisasi pengelolaan zakat tersebut.

Berdasarkan PDB tahun 2010 BAZNAS dan IPB
telah menghitung potensi zakat Indonesia yakni sebesar
Rp. 217 Triliun. Dengan metode ekstrapolasi, potensi
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zakat Indonesia pada tahun 2015 adalah 1,4% dari
potensinya. Terlebih ketika dihadapkan pada dinamika
dan varian sumber pendapatan manusia saat ini. Salah
satu instrumen dan sumber pendapatan zakat saat ini
adalah zakat profesi. Kini zakat profesi menjadi fresh
ijtihad dalam perkembangan philantropiy Islam.

Namun, hal yang menjadi polemik di kalangan para
ulama baik iyi ulama cultural maupun ulama structural
yaitu wajib dan tidaknya penghasilan propfesional iti
di keluarkan zakatnya? Tentunya untuk menetralisir
kontroversi kedua karakter ulama tersebut tentunya kita
harus kembali kepada fatwa para ulama struktural yaitu
tatwa MUI. Misalnya fatwa MUI provinsi Banten No. 23/
MUILBTN/FT/2004 tentang zakat profesi. Dalam poin
No. 5 dicantumkan. “Pendapatn, Gaji, Honorarium, Jasa
Produksi, Lembur dan lain sebagainya yang sekarang
disebut profesi.” Sebagaimana telah diketahui zakat
adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh Muslim atau
barang yang dimiliki seorang Muslim sesuai dengan
tuntunan agama untuk di berikan kepada Muslim bagi
yang diperintahkan padanya.

Berangkat dari fenomena di atas, penulis di sini akan
memaparkan mengenai zakat profesi dan implikasinya
terhadap kemaslahatan umat.
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B. Pembahasan

1. Muzaki dalam berbagai persefektif/siapa

sebenarnya muzaki?

Pada hakikatnya zakat merupakan kewajiban
finansial yang bersifat sosial yang berpungsi sebagai
pembersih jiwa. Dikatakan bersifat sosial karna disrtibusi
zakat bukan untuk golongan pribadi, melainkan untuk
para golongan yang memang membutuhkan. Sehingga
jika zakat di kelola secara optimal akan berdampak pada
pemerataan ekonomi.

Adapun komponen yang ada dalam zakat adalah
adanya muzaki, pengelola (amil) barang di zakatkan, dan
mustahik. Muzaki adalah seorang Muslim atau badan
usaha yang berkewajiban menunaikan zakat. Itu artinya,
subjek muzaki tidak terbatas pada perseorangan semata,
namun mencakup badan usaha.

Agar zakat berdaya guna, maka setiap muzaki yang
menyerahkan zakatnya seharusnya memperhatikan
tujuh hal penting, yaitu:

1. Pastikan legalitas lembaga yang mengelola

Lembaga yang memiliki legalitas pengelolaan
zakat di Indonesia adalah BAZBAS dan LAZ
berdasarkan pada pasal 5 dan 17 UU No. 23 tahun
2011 tentang pengelolaan zakat.

2. Pastikan layanan amilnya

Amil adalah komponen yang menentukan
dalam  pengelolaan  zakat. Amil berperan
dalam  menghimpun, mendistribuskan  dan
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mendayagunakan zakat kepada yang berhak
meneriamnya. Maka pastikan amil yang melayani
muzaki memahami tentang figih zakat dan
menjalankan tugasnya secara profesional serta sesuai
dengan ketentuan syar’l dan perundang-undangan.

3. Pastikan nishab zakatnya

Berdasarkan peraturan Mentrian Agama RI
No. 52 tahun 2014 yang kemudian dirubah menjadi
peraturan Mentri Agama No. 69 tahun 2015
ditetapkan bahwa nishab zakat emas adalah 85 gram
emas, perak 595 gram, dan logam mulia lainnya
85 gram maka diwajibkan mengeluarkan zakat
sebesar 2,5% setelah mencapai haul (batas waktu).
Perhitungan nishab tersebut juga berlaku bagi zakat
uang atau surat berharga lainnya, zakat perniagaan,
dan zakat perindustrian.sedangkan zakat pertanian,
perkebunan, dan kehutanan maka nishabnya adalah
653 kg gabah dengan kadar zakat 5% bagi yang
menggunakan irigasi dan perawatan dan 10% bagi
yang tidak menggunakan irigasi dan perawatan.
Adapun nishab zakat pendapatan/jasa atau lebih
dikenal dengan zakat profesi adalah senilai 653 kg
padi/gabah dengan kadar zakat yang dikeluarkan
sebesar 2,5%

4. Pastikan tranparansi pengelolaan

Wujud riil dari transparansi pengelolaan
zakat adalah sampainya laporan pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat yang
di lakukan oleh lembaga pengelola zakat kepada
muzaki. Selain itu, dapat diwujudkan dengan adanya
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akses bagi muzaki untuk mengetahui ke mana arah
pengelola zakat yang diamanahkan tersebut. Dalam
hal ini, amil diharuskan untuk selalu menginput
pelaksanakan pengelolaan zakat melalui sistem
informasi manajemen BAZNAZ (SIMBAZNAS/
SIMBA).

Pastikan manfaat zakat bagi mustahik.

Pengelola zakat yang baik tidak saja diukur dari
keberhasilan menghimpun dana zakat dalam jumlah
yang banyak, tetapi sejauh mana kemanfaatan zakat
tersebut dirasakan oleh mustahik dalam pemenuhan
kebutuhan mereka. Dana zakat harus disalurkan
dalam bentuk konsumtif maupun produktif, yang
manfaatnya dirasakan oleh mustahik perorangan
maupun mustahik mendapatkan akses pelayanan
yang mudah dari lembaga pengelola zakat.

Pastikan pelaporan

Pelaporan pengelolaan zakat dari lembaga
pengelola zakat disampaikan pada pemerintah dan
lembaga yang diatasnya secara struktural. Selain
itu, laporan pengelola zakat bisa juga di sampaikan
kepada public melalui media cetak dan elektronik
dengan tujuan bukan sekedar di ketahui oleh
masyarakat umum semata, tetapi dalam rangka
membangun kepercayaan masyarakat.

Pastikan audit syari’ah

Audit syari’ah adalah audit kepatuhan hukum
terhadap syari’ah Islam maupun terhadap perundang-
undangan zakat. Oleh sebab itu, seorang muzaki
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harus memastikan sebelum menyalurkan zakatnya,
apakah lembaga pengelola zakat tersebut telah di
audit secara syari’ah.

2. DampakZakatTerhadap Peningkatan Kualitas

Kehidupan Masyarakat Muslim

Oscar Lewis berpendapat bahwa penyebab utama
kemiskinan, yaitu pemalas sebagai akibat dari nilai-
nilai dan budaya yang di anut oleh sebagian kaum
miskin itu sendiri.”’ Kemudian Abdurrahman Qodir
mengemukakan bahwa masih ada penyebab lain selain
yang telah di kemukakan oleh Oscar Lewis seperti
tertahannya hak milik mereka di tangan orang kaya,
yaitu zakat yang dapat dijadikan sebagai modal usaha
dalam mengantisipasi secara dini agar tidak jatuh dalam
kemiskinan. Dengan sikap orang kaya yang menahan
zakat tersebut maka modal kekayaan akan tertumpuk di
lingkungan orang-orang kaya saja.*

Dari konsep terbentuknya kemiskinan yang telah
di paparkan di atas, dapat di lihat bahwa seringkali
kemiskinan terjadi karna orang-orang miskin jarang
sekali atau bahkan sama sekali tidak diberi kesempatan
oleh golongan orang-orang kaya berdalih bahwa
kemiskinan yang terjadi adalah akibat dari eksploitasi
struktural (walaupun tidak bisa di pungkiri bahwa

' Oscar Lewis, The Lecture of Proverty, Dalam Science Conflict and
Society, Reading for Scientific American San Fransisco, W.H. Freeman and
Company, 1969, hlm.140

°2 Abdurrahman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdah dan Sosial, (Cet.
1, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), hlm. 212.
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eksploitasi juga berkontribusi terhadap peningkatan
masalah kemiskinan).”

Menghadapi pemasalahan kemiskinan dengan segala
penyebabnya, selain sangat pentimg membangun mental
semangat kerja orang miskin, juga diperlikan jaminan
sosial bagi fakir miskin itu sendiri. Konsep jaminan sosial
yang konfrehensif dan konkrit ini di munculkan untuk
pertama kalinya oleh Islam, yaitu konsep kewajiban
berzakat. Di barat, konsep jaminan sosial ini baru muncul
pada tahun 1941 yang di pelopori oleh Amerika dan
Inggris. Keduanya sepakat untuk menciptakan jaminan
sosial bagi masyarakat, yang dikenal nama piagam
Atlantik. Namun yang perlu di jadikan catatan bahwa
latar belakang diterapkannya jaminan sosial di Barat ini
adalah bukan karna solidaritas sosial untuk melindungi
kegiatan golonganlemah, melainkan karena kepentingan
politik dan revolusi dalam rangka menghadapi perang
Dunia 11 dan megantisifasi pengaruh paham komunis
sosialis dan Eropa.”™

Dalam kondisi Indonesia, persoalan jaminan sosial
sendiri telah di atur dalam UUD 1945. Namun demikian,
praktek dari keberadaan jaminan sosial tersebut masih
sangat jauh dari harapan. Meskipun mayoritas penduduk
Indonesia adalah Muslim, namun konsep jaminan sosial
Islam baru diterapkan pada masa reformasi. Sampai pada
masa orde baru, pemerintah tidak pernah ikut campur
secara langsung dalam pemberdayaan zakat, pada masa

> Adi Sasono, Sekitar Kemiskinan dan Keadilan, (Jakarta: UIP, 1982),
hlm.39

* Yususf Qardhawi, Musykilah al-Faqr wa kaifa Alajaha al-islam,
(Mesir: Dar Thya al-Kutub al-Arabiya, 1973), hlm. 112
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ini zakat sepenuhnya diserahkan pengelolaannya pada
rakyat.

Yusuf Qordhawi mengemukakan pendapatnya bagi

upaya pengentasan kemiskinan melalui enam solusi:

1.

Setiap orang Islam harus bekerja keras dan
meningkatkan etos kerja.

Orang-orang kaya menyantuni dan menjamin
kehidupan ekonomi keluarga terdekatnya yang
miskin.

Meningkatkan dan mengintensikan pelaksanaan
zakat secara professional.

Mengintensifkan pengumpulan bantuan dari sumber
, baik dari swadaya masyarakat maupun pemerintah.

Mendorong orang-orang kaya untuk mengeluarkan
zakat  kepada  orang-orang  yang  sangat
membutuhkannya.

Bantuan-bantuan sukarela dan kebaikan hati secara
individual dan incidental.

Keenam solusi tersebut disimpulka menjadi tiga

tahapan, yaitu:

1.

Secar khusus harus diupayakan oleh pihak fakir mis-
kin sendiri dengan meningkatkan kerjasama selama
ia masih memiliki kemampuan dan kesanggupan
berusha.
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2. Masyarakat Muslim menigkatkan kepedulian sosial
dan bantuan riil secara rutin diluar kewajiban zakat,
terutama dari pihak keluarga dekat para fakir miskin
itu sendiri.

3. Secara khusus pemerintah mencurahkan perhatian
dan political will-nya.”

Persoalan pokok dalam pengentasan kemiskinan
dan upaya-upaya menjembatani jurang pemisah
antara kelompok kaya dan keompok miskin ini adalah
meningkatkan pemberdayaan zakat dengan terlebih
dahulu memantapkan pemahaman tentang konsep
teoritik dan pperasional sebagai motivasi dalam upaya
meningkatakan pelaksanaan dan pengamalan zakat.

Fakta bahwa komoditi zakat mengalami
pergeseran fungsi membuat zakat diera modern lebih
mengembangkan ruang lingkup komoditinya. Contoh,
pada zakat nuqud yang didalamnya terdapat emas dan
perak. Namun kini kedua benda tersebut tidak lagi
menjadi mata uang. Ataupun jika melihat kondisi sektor
pertanian yang makin menurun sehingga jika dimasa
lalu ia merupakan komoditi yang menjanjikan sekaligus
simbol kesuburan dan kemakmuran suatu wilayah, kini
justru perkembangan sektor perkembangan tidaklah
begitu menco. Lain halnya dengan sektor industri yang
terus mengalami peningkatan peran dan memberikan
sumbangsih yangcukup signifikan pada perekonomian
Negara. Dari sektor inilah zakat dapat menjadikan
industri sebagai sektor utama dalam komoditinya.

% Ibid, h. 142.
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Perkembangan ruang lingkup komoditi zakat tentu
membuat fungsi zakat yang seula hanya fungsi sosial
saja, namun berkembang pula pada fungsi ekonomi

dan permodalan dalam masyarakat Islam, diantaranya
adalah:

1. Zakat berfungsi sebagai dasar utama ekonomi yang
benar

Zakat disebut sebagai dasar utama ekonomi yang
benar karena ia berperan lansung dalam menanggulani
halangan yang ada pada dasar hukum dan praktik di
aturan ekonomi. Alasan peran lansung tersebut karena
mempunyai keterikatan lansung dengan komoditinya
dan kelompok yang berhak atasannya.*

2. Zakat merupakan sarana penting dalam perbaikan
dan fungsi mata uang

Perbaikan mata uang dengan cara berzakat adalah
dengan pertambahan produktivits dalam harta sehingga
ia bisa menjadi sirkulator yang mewujudkan kepentingan
dan terpenuhinya kebutuhan.”

3. Zakat merupakan tambahan dan pengembangan
harta

Ketila zakat diartikan sebagai pengembangan dan
tambahan harta, maka zakat merupakan kewajiban
dalam harta yang mengembang dan menambah harta

% Abdul Al-Hamid Mahmud Al-Ba’ly, Ekonomi Zakat, (Jakarta:
Rajawali Press, 2006), hlm. 17-23
7 Ibid. hlm. 23-27.
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itu sendiri. Itulah alasan bahwa komoditi darinya adalah
harta-harta yang bisa dikembangkan.”®

4. Zakat mewujudkan keseimbangan ekonomi

Didalam teori keseimbangan ekonomi terdapat
permintaan dan penawaran. Pada pemintaan ekonomis,
zakat berperan sebagai salah satu tambahan pemasukan.
Timbulnya peningakatan pada permintaan dapat
dibuktikan ketika harta zakat dibagikan kepada orang
yang berhak menerimanya. Peningkatan pembelian tidak
akan terjadi tanpa adanya penambahan pemasukan,
yaitu zakat. Lain halnya pada tingkat permintaan, keyika
zakat diambil dari mereka yang memiliki pemasukan
tinggi dan memberikan kepada mereka yang memiliki
pemasukan terbatas, maka

Kecondongan konsumtif dari mereka yang memilki
pemasukan tinggi akan lebih sedikit dari pada mereka
yang memilki penghasilan terbatas.”

Saat ini yang menjadi trenddari Islamization process
yang dikembangkan oleh para pemikir kontemporer
ekonomi Islam adalah pertama: mengganti ekonomi
sistem bunga dengan sisitem ekonomi bagi hasil (free
interest), kedua: mengoptimalkan sistem zakat dalam
perekonomian (fungsi redistribusi income). Untuk trend
ini sejumlah pemikiran inovatif mengenai intermediary
system dikembangkan oleh para ahli ekonomi Islam. Hal
ini tentunya diikuti oleh kesadaran bahwa mesyarakat
Muslim sampe saat ini masih dalam sekatan ekonomi
terbelakang, artinya permasalah pengentasan kemiski-

8 Ibid. hlm. 27-47
% Ibid. hlm. 125-133
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nan dan kesenjangan sosial (unequality income) dimiliki
oleh sejumlah besar negara yang justru berpenduduk
mayoritas Islam.'”

Belakangan ini, intermediary system yang mengelola
investasi dan zakat seperti perbankan Islam dan lembaga
pengelola zakat lahir secara menjamur. Untuk fenomena
indosnesia sendiri, dunia penrbankan Islam dan lembaga
pengumpulan zakat menunjukkan perkembangan yang
cukup pesat. Mereka berusaha untuk berkomitmen
mempertemukan pihak surplus muskim dan pihak defisit
Muslim, dengan harapan terjadi proyeksi pemerataan
pendaoatan antara surplus dan deficitMuslim atau bahkan
menjadi kelompok yang deficit (mustahik) menjadi
surplus(muzaki). Lembaga perbankan bergerak dengan
proyek investasi non-riba Sedangkan lembaga zakat
selain mendistribusikan zakat secara konsumtif, saat ini
juga telah mengembangkan sistem distribusi dana zakat
secara produktif.'”!

4. Pengelola Zakat Propesi Di Indonesia

Terkait dengan pengelola zakat, ada dua perspektif
yang perlu dilihat yaitu pengelola zakat secara syar’i dan
pengelola zakat secara regulasi. Pengelola zakat secara
syar’i adalah kegiatan pengumpulan, pendistribusian,

Dan pendayagunaan sesuai tuntutan Al-Qur'an dan
hadits ditambah oleh ijma’ para sahabat. Sementara
pengelolaan zakat secara regulasi adalah pengelolaan
atas dasar Undang-Undang (UU), Peraturan Pemerintah

1 M. Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat (Jakarta:
Kencana, 2012), hlm.160.
1% Ibid. hlm. 161.
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(PP), Peraturan Daerah (PERDA), Peraturan
Gubernur (PERGUB), dan peraturan perundangan
lainnya.'”Pengelola  zakat  merupakan kegiatan
perncanaan, pelaksanaan, dan pengorganisasian dalam
pengumpulan, pendistribusian dan pendaya guanaan
zakat.

Secara histioritas, pengelolaan zakat di Indonesia
dapat dilihat dari perjalanannya, yaitu

1. Pengelolaan Zakat Pada Masa Penjajahan

Zakat sebagai bagian dari ajaran Islam yang wajib
ditunaikan oleh umat Islam terutama yang mampu
(agniya’), tentunya sudah diterapkan dan ditunaikan oleh
umat Islam Indonesia berbarengan dengan masuknya
Islam ke Nusantara. Kemudian ketika Indonesia dikuasai
oleh para penjajah, para tokoh agama Islam tetap
melakukan mobilisasi pengumpulan zakat. Pada masa
penjajahan Belanda, pelaksanaan ajaran agama Islam
(termasuk zakat) diatur dalam Ordonantie pemerintah
Hindia Belanda Nomor 6200 tanggal 28 Februari 1905.
Dalam pengaturan ini pemerintah tidak mencampuri
masalah pengelolaan zakat dan menyerahkan sepenuh-
nya kepada umat Islam dan bentuk pelaksanaannya
sesuai dengan syari’ah Islam.'”

2. Pengelolaan Zakat Di Awal Kemerdekaan

Pasca kemerdekaan hingga sebelum tahun 1951,
pengelola zakat masih menjadi urusan masyarakat.

12 BAZNAS PROV NTB Pengelola Zakat Anatara Syar’i dan Regulasi,
Materi Sosialisasi Zakat Tahun 2017.
103 M. Arief Mufraini, Akuntansi, h. 244.
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Pemerinyah belum ikut campur terhadap praktek
pengelolaan zakat. Kemudian pada tanggal 8 desember
1951 barulah Kementriaan agama mengeluarkan Surat
Edaran Nomor: A/VII/17367 tentang Pelaksanaan Zakat
Fitrah. Dalam hal ini campur tangan pemerintahpun
hanya sebatas pada tinggakatan menggembirakan
masyarakat untuk menunaikan

Kewajiban melakukan pengawasan supaya pemakain
dan pendistribusiannya dapat terlaksana sesuai dengan
hukum agama Islam.

3. Pengelola Zakat di Masa Orde Baru

Pada masa ini mulai banyak peraturan yang
mengatur tentang zakat. Ini membuktikan bahwa
pada masa ini pemerintah mulai melibatkan diri dalam
permasalah zakat. Bahkan pada masa ini Mentri Agama
telah menyusun Rancangan Undang-Undang tentang
zakat dan disampaikan kepada Dewan Perwakilan
Rakyat Gotong Royong (DPRGR) dengan surat
Nomor: MA/095/1967 tanggal 5 juli 1967. Selain itu,
RUU tersebut juga disampaikan kepada Menteri Sosial
selaku pihak yang bertanggung jawab terhadap berbagai
masalah sosial. Menanggapi surat tersebut, Menteri
Keuangan memberikan saran agar permasalahan zakat
dengan peraturan Menteri Agama. Adapun beberapa
peraturan yang mengakomodir permasalaha pada masa
ini diantaranya:

e Peraturan Menteri Agama Nomor 5 tahun 1968
tenyang pembentukan bait al-mal
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e  Peraturan Menteri Agama Nomor 4 tahun 1984
tentang pembentuka badan Amil Zakat.

e Instruksi Menteri Agama Nomor 2 tahun 1984
tentang Infaq Seribu Rupiah selama bulan
Ramadhan.

e  Instruksi Menteri Agama Nomor 16 tahun 1989
tentang pembinaan zakat, infaq, dan shadaqah

¢  Keputusanbersama Menteri Agama dan Menteri
Dalam Negeri Nomor 29 dan 47 tahun 1991
tentang pembinaan Bada Amil Zakat, Infaq, dan
Shadagah.

e  Instruksi Menteri Agama Nomor 5 tahun 1991
tentang Pedoman pembinaan Teknis Zakat,
Infaq, Shadagah."

4. Penegelola Zakat di Era Reformasi

Pada era ini muncul Undang-Undang No. 38 tahun
1999 tentang Penelolaan Zakat yang sekarang menjadi
Undang-Undang No. 23 tahun 2011. Sebagai konsekuensi
dari adanya Undang-Undang Zakat, pemerintah wajib
memfasilitasi terbentuknya lembaga pegelola zakat,
yaitu Bada Amil Zakat Nasiaonal (BAZNAS) untuk
tingkat pusat dan Bada Amil Zakat Daerah untuk tingkat
daerah yang dibentuk berdasarkan Keputusan Presiden
No.8 tahun 2001.

Undang-Undang tentang zakat telah melahirjan
paradigma baru pengelola zakat yang antara lain me-

194 Ibid. hlm. 247.
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ngatur bahwa pengelola zakat dilakukan oleh satu satu
wadah yaitu Badan Amil Zakat yang dibentuk oleh
pemerintah bersama masyarakat dan Lembaga Amil
Zakat yang dbentuk oleh masyarakat yang terhimpun
dalam ormas maupun yayasan-yayasan. Dengan
lahirnya paradigma baru ini, maka semua Badan Amil
Zakat harus segera menyesuaikan diri dengan amanat
Undang-Undang yakni pembentukannya berdasarkan
kewilayahan pemerintah Negara mulai dari tingkat
nasional, provinsi, kabupaten/kota dan kecamatan.
Sedangkan untuk desa/kelurahan, masjid, lembaga
pendidikan dan lain-lain dibentuk Unit Pengumpulan
Zakat. Sementara sebagai Lembaga Amil Zakat yang
telah terbentuk disejumlah ormas Islam, yayayasan
atau Lembaga Swadaya Masyarakat dapat mengajukan
permohonan pengukuhan kepada pemerinyah setelah
memenubhi sejumlah persyaratan yang ditentukan.

Adapun daftar regulasi yang digunakan sebagai dasar
pengumpulan dan pendistribusia zakat adalah;

1. UU No. 23 tahun 201 Tentang Pengelolaan Zakat

2. PP.No. 14 Tahun 2014 Tentang pelaksanaan UU No.
23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat

3. INPRES NO. 3 Tahun 2014 Tentang Optimalisasi
Pengumpulan Zakat

4. Peraturan Deareh No. 9 Tahun 2015 Tentang

Penyelenggaraan dan Pengelolaan Zakat, Infak dan
Sedekah
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5. PERGUB No.15 Tahun 2016 Tentang Pedoman teknis
Penyelenggaraan dan Pengelolaan ZIS

6. Peraturan Perundanganan lainnya

Sejalan dengan perkembangan sosial budaya,
ilmu pengetahuan dan teknologi, maka para ulama
kontemporer seperti Mahmud Saltut, Yusuf Qardhawi
dan AbdurrahmanIsa danlainnya, menyatakanketentuan
syari’at tentang harta yang wajib dizakati (tujuh junis) itu
bersifat kondisional, karena masih terbuka kemungkinan
untuk bertambah sesuai dengan perkembangan yang
ada di masyarakat .'”

Oleh karenanya, objek zakat sudah seharusnya
terdeferensiasikedalam sektorbaru yanglebih mendatang
pendapatan kekayaan (harta). Seltor perolehan
pendapatan seperti saham dan obligasi, jauh lebih besar
hasilnya dari emas dan perak. Juga pekerjaan yang lebih
banyak menghasilkan harta daripada pertanian seperti
propesi jasa kesehatan, hakim, pengacara, konsultan,
arsitek, artis, olahragawan dan jasa; lainnya.

Objek zakat yang disebut terakhir ini sifatnya
konvensional dan kontemporer. Zakat profesi misalnya
secara normatif, tidak disebutkan dalan Al-Qur'an
maupun hadis nabi.akan tetapi atas perkembangan
sektor ekonomi modern yang maju, sementara secara
sosial ekonomi, masih banyak diantar orang Muslim yang
membutuhkan bantuan material. Untuk itu para ulama

1% Anang Arief Santoso, Zakat Sebagai Kebijakan Alternatif Anti
Kesenjangan dan Anti Kemiskinan, Jurnal Ekonomi Syariah “muamalah”,
No.1, Vol. 1 (Agustus 2002), hlm.87
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kemudian menganalogikan (qiyas) jeis zakat yang telah
dianjurkan dengan jenis sektor ekonomi yang paralel.

C. Anailisis

Zakat profesi adalah zakat yang dikenakan pada
usaha (kasab), pekerjaan, keahlian atau profesi tertentu
yang dilkukan secara sendiri atau secara bersama-sama
dengan orang lain/lembaga atau perusahaan yang dapat
memberikan hasil/keuntungan.

Kegiatan/pekerjaan suatu profesi yang menghasilkan
dan memperoleh keuntungan dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu;

1. Kegiatan/pekerjaan yang dilakukan sendiri tanpa
bergantung kepada orang lain yang disebabkan
keahliannya. Penghasilan yang diperoleh dengan
cara ini merupakan penghasilan profesi seperti
penghasilan dokter, insinyur, sdvokat, seniman, dan
profesi lainnya.

2. Kegiatan/pekerjaan yang dilakukan orang dengan
memberikanjasauntukoranglain,baikuntuklembaga
pemerintah, perusahaan maupun perdagangan
dengan memperoleh gaji, upah, honorarium dan
lain-lain.

Pengenaan zakat penghasilan, keiatan/pekerjaan
suatu profesi berupa gaji, upah, honorarium seorang
dokter, pegawai dan lain sebagainya merupakan
pengembangan hukum dari kepemilikan kekayaan.
Pendapatan/hasil yang diperoleh tersebut mempunyai
potensi yang sangat besar. Tidak sedikit orang menjadi
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kaya karena keahlian/profesi, dimana pendapatan
atau penghasilan yang diperolehnya lebih besar bila
dibandingkan dengan pendapatan seorang petani.

Pengenaan zakat atas kekayaan yang diperoleh dari
suatu profesi didasarkan atas firman Allah swt., surat al-
Baqarah ayat 267 ;

- - - @
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(Y‘W)ms.c&\ Q\

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk
lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah,
bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.

Undang-Undang Negara Republik Indonesia No.
38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat telah diatur
bahwa penghasilan di atas, agar tidak perlu terjadi
polemik tentang pengelolaan zakat telah diatur bahwa
penghasilan dari keiatan/pekerjaan atau profesi berupa
gaji, upah, honorarium dan lain sebagainya maka nishob-
nya dipersamakan dengan nishob emas yang senilai 85 gr.,
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dengan besaran zakatnya adalah 2.5% bisa dibayarkan
setiap bulan.

Berdasarkan keterangan di atas, agar tidak perlu

terjadi polemik tentang hukum mengeluarkan zakat
profesi dari setiap penghasilan yang sudah cukup 1 nishob.
Apalagi kalau kita mengacu pada fatwa MUI Provinsi
Banten yang menegaskan bahwa;

1.

Keputusan Fatwa MUI Provinsi Banten No. 23/
MUI-BTN/FT/III/2004 Tanggal 1 Maret 2004
Tentang Zakat Profesi. Dalam keputusan tersebut
ditetapkan;

Profesi merupakan obyek zakat, karena hasil dari
kegiatan profesi yang memenuhi syarat harus
dikeluarkan zakatnya.

Nishob zakat profesi dianalogikan kepada pertanian
sebesar wasaq setara dengan 785kg Dberas.
Sedangkan bila divangkan senilai harga tersebut
dan pembayarannya saat menerimanya (yauma
hashadih).

Kadar atau besaran zakat disamakan dengan kadar
zakat perdagangan (tijarah) yaitu 2.5% karena upah
yang diterima tersebut berupa bentuk uang.

Hal tersebut sesuai dengan peraturan Menteri

Agama no. 52 Tahun 2014 tentang syarat dan tata
cara penghitungan zakat mal dan zakat fitrah serta

pendayagunaan zakat untuk usaha produktif.

106

1% Berita Negara Republik Indonesia tahun 2014 Nomor 1834
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Dari surat al-Bagarah ayat 267 diatas kemudian
muncul corak baru dalam hukum zakat profesi atau jasa
disebut dengan istilah  ( feadl S 38 3). Itu artinya
atas zahi ayat tersebut, maka “hasil usaha” dapat berupa
penghasilan atau pendapatan dari kerja profesi seperti
PNS, ASN, dokter, pengacara notaris dan lain-lain. Hal
ini perlu kita sadari zakat profesi merupakan bagian dari
zakat mal dan bukan suatu yang terpisah dari kelompok
zakat mal. Tetapi hanya sumbernya saja berasal dari
profesi seseorang. Selain itu, karena spektrum ayat
tersebut bersifat umum, maka dalamnya termasuk
jasa gaji yang secara rasional adalah bagian dari harta
kekayaan dan usaha sehingga wajib dikeluarkan zakatnya
sebagai zakat pendapatan atau zakat profesi.

Adanya kewajiban zakat dari hasil profesi karena
muzaki dianggap telah memiliki penghasilan yang
berkelanjutan dengan asumsi bahwa jika total
penghasilannya telah mencapai nishab dalam setahun
maka wajib bagi mereka untuk mengeluarkan zakat.

Dialektika hukum kewajiban zakat profesi ini
tidak lepas dari ragam perspektif para ulama. Ulama
kontemporer pada dasarnya berpedoman kepada dalil-
dalil umum yang ada dalam Al-Qur'an dan hadits serta
beberapa riwayat yang diikuti oleh praktik para pemimpin
Islam setelah kepemimpinan Rasulullah SAW.

Dalil nash yang didasarkan pada kewajiban zakat
profesi adalah surat al-Baqarah ayat 267 sebelumnya,
karena para ahli fikih menetapkan adanya kewajiban
zakat profesi yang digali dari kata (oS Lo lb )
dan diartikan sebagai penghasilan dari hasil usaha
profesi atau hasil dari jasa seseorang. Sementara terkait
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dengan ketentuan nishabnya, sebagian para ulama
menggqiyaskannya dengan zalat pertanian, dan sebagian
ulama ada yang dengan zakat perdagangan, disebabkan
karena keduanya ada kesamaan yaitu sama-sama hasil
dari sebuah pekerjaan.

Sebagai sebuah the new ijtihad press ijtihad, maka
zakat profesi sudah semestinya memiliki legal standing
wajibnya zakat profesi serta yang terkait dengannya
seperti nishab zakat profesi dan waktu dikeluarkannya
zakat profesi. Zakat profesi atau zakat yang diambil
dan dipungut dari PNS/ASN, dan pegawai perusahaan
daerah dikenal dengan zakat pendapatan atau zakat atas
penghasilan pegawai.

Zakat profesi atau jasa tersebut terdiri dari individu/
perorangan dan badan/perusahaan. Zakat profesi dan
jasa individu meliputi;

1. Pendapatan tetap berupa gaji

2. Pendapatan tetap di luar gaji, antara lain
a. TKD/Remunrasi
b. Insentif
c. Serifikasi dan tunjangan lainnya.

3. Pendapatan tidak tetap atau insidentil seperti honor
penceramah, narasumber dan lain-lain.
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1.

Cara Menghitung Dan Mengeluarkan Zakat

Profesi
Menurut Yusuf al-Qardhawi dalam Kkitabnya

figh al-Zakah ada tiga wacana cara menghitung dan
mengeluarkan zakat profesi, yaitu;

1.

Pengeluaran bruto, yaitu mengeluarkan zakat
penghasilan kotor. Artinya, zakat penghasilan yang
mencapai nishab 85 gram emas jumlah setahun
dikeluarkan 2.5% langsung ketika menerima sebelum
dikurangi apapun.

Dipotong operasional kerja, yaitu setelah menerima
penghasilan gaji yang mencapai nishab maka
dipotong dahulu dengan biaya operasional kerja. Hal
ini dianalogikan dengan zakat hasil bumi dan kurma
serta sejenisnnya. Bahwa biaya dikeluarkan terlebih
dahulu baru zakat dikeluarkan dari sisanya.

Pengeluaran netto atau zakat bersih, yaitu
mengeluarkan zakat dari harta yang masih mencapai
nishab setelah dikurangi untuk kebutuhan pokok
sehari-hari, baikpangan, papan, hutangdankebutuhan
pokok laiinnya untuk keperluan dirinya, keluarga
dan yang menjadi tanggungannya. Jika penghasilan
setelah dikurangi kebutuhan pokok masih mencapai
nishab, maka wajib zakat. Akan tetapi kalau tidak
mencapai nishab tidak wajib zakat karena dia tidak
termasuk muzaki bahkan menjadi musthalik.
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2. Nishab Zakat Profesi

Nishab merupakan batas minimal atau jumlah
minimal harta yang dikenai kewajiban zakat. Ada dua
kemungkinan untuk ukuran nishab zakat profesi, yaitu
disamakan dengan nishab zakat emas dan perak (yaitu
20 dinar 85 gram emas), serta disamakan dengan zakat
hasil pertanian yaitu sekitar 5 wasaq (yaitu sekitar 653 kg
beras). Menurut pedoman pengelolaan zakat BAZNAS
Provinsi NTB para menteri sosialisasi zakat tahun
2017 disebutkan bahwa nishab zakat pendapatan dan
jasa adalah 653 kg padi/gabah. Itu artinya nishabnya
digiyaskan kepada nishab zakat pertanian. Sementara
itu, kemenag menetapkan nishab zakat penghasilan
PNS sebesar 85 gram emas dan itu artinya nishabnya
digiyaskan kepada nishab zakat emas dan perak. Namun
setelah diundangkannya PERGUB No. 15 Tahun 2016,
maka nishab zakat profesi senilai 653 kg padi/gabah.

Sebagai ilustrasi dan deskripsi dari nishab zakat
profesi bila disamakan dengan nishab zakat pertanian
sebesar 653 kg padi/gabah, jika harga padi Rp.4000/kg
maka diubah menjadi nilai Rp. 2.612.000,- maka sudah
dianggap memenubhi nishab zakat profesi.

Selanjutnya bila disamakan dengan nishab zakat
emas dan perak sebesar 85 gram emas, jika dikalikan Rp.
500,000,-grammakanilainyasamadenganRp.42.500.000,-
atau penghasilan sebulan sejumlah Rp. 3.500.000,- dan
itu artinya nishab zakat profesi sudah mencukupi dan
wajib bayar zakat. Namun perlu diketahui, bahwa
BAZNAS Provinsi menetapkan bahwa pegawai yang
memiliki gaji Rp. 2000.000,- belum masuk TKD, Insentif,
uang makan dan lain-lai. Hal ini ditetapkan dalam surat
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Edaran Gubernur No. 158/01/BAZDA/UM/1429/2008
Tanggal 18 September 2008.'”

Sebagai sebuah contoh bahwa ada sebagian kecil
muzaki beralasan bahwa SK telah digadai di bank hingga
gaji banyak yang dipotong bahkan mungkin mengalami
minus. Maka zakat ingin dihitung dari gaji bersih setelah
dipotong cicilan utang, bahkan ada yang ingin dipotong
juga dengan seluruh pengeluaraan rumah tangga.
Artinya tidak akan pernah ada orang yang berzakat.

Zakat penghasilan PNS identik dengan zakat hasil
pertanian yaitu tidak perlu menunggu haul atau masa
satu tahun. Zakat hasil pertanian ditunaikan saat hari
panen dengan tarif 5%-10% dari hasil brutto. Begitu pula
dengan penghasilan PNS ditunaikan saat menerima gaji
sebesar 2,5% penghasilan brutto.

D. Penutup

Zakat adalah instrumen terpenting dalam konteks
mengentaskan problematika kemiskinan dalam rentang
sejarah umat ini. Selain sebagai rukun agama, zakat juga
sebagai sistem redistribusi kekayaan untuk menciptakan
kesejahteraan dalam kehidupan pribadi masyarakat.
Salah satu tujuan zakat adalah untuk menghapus
sumber-sumber kemiskinan dan kesenjangan sosial yang
berdampak luas kemanusiaan.

Zakat profesi adalah zakat yang dikenakan pada
usaha (kasab), pekerjaan, keahlian atau profesi tertentu
yang dilakukan secara sendiri atau secara bersama-

17 BAZNAS Prov. NTB, pengelolaan Zakat Antara Syar’i dan Regulasi,
Materi Sosialisai Zakat Tahun 2017, h. 34.
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sama dengan orang lain/lembaga atau perusahaan yang
dapat memberikan hasil/keuntungan. Pengenaan zakat
penghasilan, kegiatan/pekerjaan suatu profesi berupa
gaji, upah, honorarium seorang dokter, pegawai dan
lain sebagainya merupakan pengembangan hukum
dari kepemilikan kekayaan. Zakat profesi atau jasa
tersebut terdiri dari individu/perorangan dan badan/
perusahaan.

Seorang yang mendapatkan penghasilan halal
dan mencapai nishab (sejumlah 85 gram), maka wajib
mengeluarkan zakat 2,5% dan boleh dikeluarkan setiap
bulan atau di akhir tahun. Karena mengeluarkan satak
seharusnya setiap setahun sekali, namun boleh dicicil
(ta’jil al-zakat) dan dibayar setiap menerima gaji dengan
persentasi yang ditentukan.
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4

PARIWISATA HALAL LOMBOK — NTB
PASCA GEMPA: Konsep, Realitas
Praktik dan Idealita Membangun
Pariwisata
Oleh: Abdul Majid™®
(Dewan Pembina Yayasan Bina Muda Insani (YBMI))

A. Mugoddimah

Pariwisata (khususnya pariwisata syariah), telah
menjadi isu global (narrative global). Tak heran, ini bisa
menjadi branding khas, yang bisa dijadikan starting point
mengembangkan pariwisata. Terlepas dari pro-kontra
atas realitas konsep-praksis pariwisata syariah (halal
tourism), tak terelakkan pariwisata syariah member
dampak signifikan terhadap suatu wilayah/daerah yang
mengembangkan pariwisata syariah.

NTB, bisa menjadi contoh factual dalam menumbuh-
mengembangkan apa, bagaimana dan seperti apa halal
tourism? Hanya saja, melihat keadaan seperti ini dan
pasca terjadi musibah gempa, secara umum, pariwisata
dan pengembangan pariwisata syariah harus ditata dan
dibangun kembali. Hal ini seiring, peristiwa gempa
yang membawa terhadap sector pariwisata. Hancurnya

1% Abdul Majid, selain pegiat pariwisata. Juga mengkomandani
jarkomsat dan sebagai dewan Pembina Yayasan Bina Muda Insani (YBMI).
Paper disajikan pada diskusi dan seminar.
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sebagian infrastruktur pariwisata seperti hotel dan
penginapan, pusat-pusat perbelanjaan, fasilitas, public,
rumah sakit, bangunan pendukung pengembangan
pariwisata, belum lagi rusaknya beragam destinasi-
destinasi wisata. Data Kemenpar, menyebutkan; selang
waktu setelah gempa sekitar 2.000 turis/wisatawan
diamankan (www.tirto.id). Menunjukkan bahwabencana
(meski tidak Tsunami) secara otomatis menimbulkan
efek trauma terhadap wisatawan.

Alhasil, musabbab, sebagaimana deskripsi di atas,
otomatis membuat sector pariwisata duduk terkapar,
dan harus dibangkitkan kembali agar supaya kembali
normal seperti semula?

B. Pembahasan

1. Branding Pariwisata Syariah

Dalam kehidupan dewasa ini, sector pariwisata
berkembang pesat. Dari wilayah paling terkecil bernama
desa, hingga kecamatan, terus ke Kabupaten dan provinsi,
istilah pariwisata terus disuarakan. Dalam ruang lingkup
yang lebih luas, berbagai Negara di dunia terus berupaya
mengembangkan sector pariwisata. Sebuahisyaratbahwa
pariwisata memliki banyak manfaat secara ekonomi,
dan karena manfaat inilah upaya untuk meningkatkan
ekonomi suatu Negara terus diikhtiarkan melalui sector
pariwisata.

NTB mengalami “demam serupa” sebagaimana
diatas. Tak pelak, sector pariwisata, menjadi salah satu
program “andalan” era pemerintahan TGB-melanjutkan
pemerintahan sebelumnya. Pada titik ini, pariwisata,
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semakin membawa harum nama daerah NTB, di kancah
nasional. Berbondong-bondong orang dari dalam
dan luar negeri datang berkunjung kepulau Lombok.
Perkembangan pariwisata pun tak terelakkan. Seiring
itu, target kunjungan wisata pun terus ditingkatkan.
Berbagai program terus digiatkan, agar supaya elan vital
pengembangan pariwisata terus menggeliat.

Belakangan, terdengar istilah pariwisata halal. Term
ini lantas mencuat bak roket, ketika mendengar nama
NTB, memperoleh penghargaan prertisius di bidang
pengembangan pariwisata, khususnya pariwisata syariah.
Apa dan bagaimana pariwisata syariah?

Beragam istilah untuk menyebut wisata syariah.
Sebagai contoh; Islamic tourism, halal tourism, halal
travel, ataupun as Moslem friendly destination. Terma ini
pun semakin berkembang, sebagaimana tercermin dari
beberapa ulasan/uraian ikhwal pariwisata halal.

Misalnya, Muhammad Munir Caudry (President
Islamic Nutrition Council of America). Dalam pandangan
Munircaudry “wisata halal merupakan konsep baru
pariwisata. Ini bukanlah wisata religi seperti umroh dan
menunaikan ibadah haji, melainkan pariwisata yang
melayani liburan, dengan menyesuaikan gaya liburan
sesuai dengan kebutuhan dan permintaan traveler
Muslim”.(https:/ /mpra.ub.uni-muenchen.de/76237/
MPRA-Paper-No.76237.posted 17 january 2017 02:56
UTCQC).

Menurut pasal 1 peraturan Menteri Pariwisata dan
Ekonomi Kreati Indonesia No. 2 Tahun 2014 tentang
pedoman penyelenggaraan usaha hotel syariah, yang
dimaksud syariah disini adalah prinsip-prinsip hukum
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Islam sebagaimana yang diatur fatwa dan/atau telah
disetujui oleh Majelis Ulama Indonesia. Istilah syariah
mulai digunakan di Indonesia pada industri perbankan
sejak tahun 1992. Dari industry perbankan berkembang
ke sektor lain yaitu asuransi syariah (Kemenpar, 2015).
Menurut pasal 6 peraturan Gubernur Nusa tenggara
Barat No. 51 Tahun 2015 yang dimaksud halal adalah
prinsip-prinsip hukum Islam sebagaimana yang diatur
fatwa dan/atau telah disetujui oleh Majelis ulama
Indonesia. Istilah halal mulai digunakan di Indonesia
pada industry perbankan sejak tahun 1992. Dari industri
perbankan berkembang ke sektor lain yaitu asuransi
halal, pegadaian halal, hotel halal, dan pariwisata halal.

Lebih jauh, Presiden RI telah menetapkan sektor
pariwisata sebagai sumber APBN. Terbukti pada tahun
anggaran 2016 sektor pariwiwsata berada pada urutan
ke 4 penyumbang devisa setelah migas. Pada tahun
2019 sektor pariwisata diharapkan berada di urutan
pertama sumber pendapatan Negara. Oleh karenanya,
pemerintah serius membangun 10 destinasi baru sebagai
tujuan wisataa di Indonesia. Salah satu destinasi wisata
yakni provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB).

Gubernur NTB, memgembangkan pariwisata
halal bertujuan melengkapi keberadaan pariwisata
konvensional yang telah berlangsung lama. Hal
penting dalam pengembangan tersebut menarik
wisatawan Muslim yang berasal dari timur tengah. Juga
wisatawan non Muslim dari berbagai Negara. Selain
itu, pengembangan pariwisata halal merupakan salah
satu upaya pemerintah dalam rangka mendongkrak
perekonomian ummat Islam dan merupakan bagian
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penting dalam pembangunan ekonomi masyarakat
NTB. Tidak terlepas bahwa sektor pariwisata adalah
bagian dari pengembangan ekonomi global. Keseriusan
pemerintah mengembangkan pariwisata halal di seluruh
kabupaten kota dibuktikan dengan keluarnya peraturan
gubernur Nomor 51 Tahun 2015.

Menteri Pariwisata RI, Arief Yahya (2015), menilai
label wisata halal tidak terlalu menjual pasar wisata
Indonesia. Oleh karena itu, Menteri Pariwisata
menawarkan istilah universal tourism (UT). Didalamnya
melekat ketentuan dan nilai-nilai halal dalam muatan
paket danb kemasan wisata halal sehingga tidak hanya
bisa dimanfaatkan wisatawan Muslim tetapi juga non
Muslim. Pernyataan senada diungkapkan anggota
Masyarakat Ekonomi Syariah (MES), Sapta Nirwandar.
Menurutnya, penggunaan branding wisata halal masih
debatable, penggunaannya kerap diidentikkan dengan
radikalisme. Sehingga perlu adanya rumusan lebih tepat
untuk pengembangan jenis wisata halal di NTB.

Perkembangan konsep wisata halal berawal dari
adanya jenis wisata ziarah dan religi (pilgrim’s tourism/
spiritual tourism). Di mana pada tahun 1967 telah
dilaksanakan konferensi di Cordoba, Spanyol, oleh
World Tourism Organizatiaon (UNWTO) denagn judul
“Tourism and religion: A Contribution to the Dialogue of
Cultures, Religions and Civilizations” (UNWTO, 2011).
Wisata ziarah meliputi aktivitas wisata, didasari motif
keagamaan tertentu seperti Hindu, Budha, Kristen, Islam
dan lain-lain. Seiring waktu, fenomena wisata tersebut
tidak terbatas wisata religi. Muncul formulasi baru yang
berusaha mewujudkan nilai-nilai yang bersifat universal
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seperti kearifan lokal setempat. Harapannya, member
manfaat bagi masyarakat.

Studi yang sama dilakukan oleh Master Card dan
Crescent Rating (2015) dalam Global Muslim Travel Index
(GMTI) 2015, bahwa tahun 2014 terdapat 108 juta
wisatawan Muslim yang mempresentasikan 10 persen
dari keseluruhan industri wisata. Segemn ini memiliki
nilai pengeluaran sebesar USS145 miliar. Diperkirakan
tahun 2020 angka wisatawan Muslim meningkat menjadi
150 juta wisatawan, mewakili 11 persen segmen industri
dengan pengeluaran meningkat sebesar USS200 miliar.
Berikut ini adalah 10 persen Negara tujuan wisatawan
Muslim:

Sepuluh Besar Nagara Tujuan Organisation of Islamic
Cooperation (OIC) dan Non-OIC dalam Global Muslim
Travel Index (GMTT) 2015

. o Destinasi
Peringkat | Destinasi OIC | Skor Skor
Non-OIC
. Singapura
1 Malaysia 83,8 65,1
9)
. Thailand
2 Turki 73,8 59,2
(20)
3 UEA 72,1 Inggris (25) 55,0
) ) Afrika
4 Saudi Arabia 71,3 51,1
Selatan (30)
5 Qatar 68,2 | Perancis(31) | 48,2

148 Fenomenologi Living Qur'an di Era Milenial




6 Indonesia 67,5 Belgia (32) 47,5
Hongkong
7 Oman 66,7 47,5
(33)
Amerika
8 Jordania 66,4 ) 47,3
Serikat (34)
9 Moroko 64,4 | Spanyol (35) | 46,5
10 Brunei 64,3 | Taiwan (36) 46,2

Terlepas beragam hal diatas, hal penting yang paling
utama adalah: bagi yang meyakini Islam sebagai agama
yang tak bisa lepasa dari berbagai aspek kehidupan,
maka halal tourism bukan menjadi sesuatu yang asing.
Hal ini didasari bahwa setiap pemeluk Islam bukan mesti
mengetahui tetapi harus menerapkan ajaran Islam baik
secara konsep maupun praktik (implementasi). Inilah
tujuan yang dimaksud asebagai halal tourism, yang
mana-beusaha mensinergikan praktik-praktik seluruh
eklemen sarana dan pendukung untuk mengembangkan
pariwisata dalam tujuan mengembangkan ekonomi
masyarakat.

2. Upaya Membangun “Pariwisata (syariah)”

yang Sempat Terkapar

Harus jujur diakui, secara umum pariwisata,
termasuk (halal tourism) yang berkembang di NTB,
untuk kondisi saat ini, cukup memprihatinkan. Hal ini
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tidak terlepas, dari bencana/musibah yang melanda
pulau Lombok beberapa waktu lalu.

Akibat musibah gempa yang terjadi, menurut
Catatan Suara NTB (16/8/2018) kerugian ekonomi telah
menembus angka Rp. 7,45 triliun. Hemat kami, angka
tersebut akan semakin tinggi, jika belum Nampak
tindakan cepat dan tepat dari pemerintah.

Dampak gempa bumi, pukulan besar bagi program
unggulan, yakni sektor pariwisata di Nusa Tenggara
Barat (NTB), baik di pulau, pantai maupun gunung.
Tidak mengherankan kemudian, sebaran sector formal
dan informal di sector ini yang sebelumnya menjadi
pasar ‘panen’ pencari kerja, yang sekarang sedianya bisa
diharapkan menyerap lapangan kerja, kacau balau. Masih
sedia kala: akibat bencana gempa. Otomatis, dibutuhkan
waktu yang relatif lama, agar bisa pulih total. Belum lagi
persoalan teknis lain, yang secara tidak langsung, harus
bisa teratasi dengan cepat, tepat oleh korban. Ini pun
sekian kendala dari rentetan sejumlah hambatan yang
harus dihadapi oleh sector pariwisata. Pun demikian
pariwisata halal (halal tourism).

Mengapa pariwisata halal? Pentingnya dikembangkan
potensi wisata syariah disampaikan Mantan Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono pada saat peluncuran
Gerakan Ekonomi Syariah (GRES) di kawasan silang
Monas, tanggal 17 November 2013. SBY pada waktu itu
menyampaikan bahwa indonesia mempunyai banyak
alasan untuk mengembangkan potensi wisata syariah,
antara lain keberadaan ekonomi syariah penting untuk
mengurangu kerentanan antara sistem keuangan dengan
sector riil, sehingga menghindari penggelembungan
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ekonomi; menghindari pembiayaan yang bersifat
fluktuatif, dan dapat memperkuat pengaman sosial
(Laporan Akhir Kajian Pengembangan Wisata Syariah,
Asisten Deputi Penelitian dan Pengembangan Kebijakan
Kepariwisataan Deputi BIDANG Pengembangan Kelembagaan
Kepariwisataan Kementerian Pariwisata, 2015, hlm. 19-20).

Dalam kaitan di atas, secara demografis, potensi
wisatawan Muslim di NTB dinilai cukup besar karena dari
segi jumlah didominasi penduduk muslin dengan tipikal
konsumen berusia muda, produktif, berpendidikan,
dan mamiliki disposable income memadai. Menurut Pew
Research Center (kelompok jajak pendapat di Amerika
Serikat), bahwa sejumlah penduduk Muslim pada tahun
2010 sebesar 1,6 miliar atau 23 persen jumlah penduduk
dunia. Jumlah penduduk Muslim tersebut merupakan
urutan kedua setelah Kristen sebesar 2,2 miliar atau
31 persen penduduk dunia (Worl daffairs journal,2015).
Diperkirakan pada tahun 2050, penduduk Muslim
mencapai 2,8 miliar (30 persen penduduk dunia).

Potensi pasar Muslim dunia memang menggiurkan
pelaku bisnis pariwisata. Berdasarkan data Thomson
Reuters yang diambil dar 55 negara dalam Global Islamic
Economy Report 2014-2015, total pengeluaran Muslim
dunia tahun 2013 di sector makanan dan minuman halal
mencapai USS1,292 miliar atau sebesar 10,8 persen dari
pengeluaran kebutuhan makan dan minum penduduk
dunia, mendekati angka USS2,537 miliar atau 21,2 persen
dari pengeluaran kebutuhan makanan dan minuman
global pada tahun 2019. Di sector perjalanan, tahun 2013
umat Muslim dunia menghabiskan sekitar USS140 miliar
untuk berwisata atau sekitar 7,7 persen dari pengeluaran
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global. Diperkirakan jumlah tersebut meningkat
menjadi USS238 miliar atau 11,6 persen pengeluaran
global sector perjalanan tahun 2019 (di luar perjalanan
haji dan umroh). Di sekitar media dan rekreasi, Muslim
dunia menghabiskan seekitar USS185 miliar atau 7,3
persen pengeluaran global pada tahun 2013. Tahun 2019
diperkirakan mencapai USS301 miliar (5,2 persen) dari
pengeluaran global.

Dalam konteks pariwisata syariah secara guide
lines beberapa hal bisa dilakuakn sebagai upaya ikhtiar
membangun pariwisata, yaitu:

1. Kerjasama. Yaitu menggandengberbagai pihak untuk
secara intens mengkampanyekan wisata, terlebih
pasca musibah gempa

2. Penguatan konsep. Hal ini penting untuk
mengembangkan pariwisata yang relevan dan benar-
banar berfungsi untuk kepentingan kesajahteraan
lahiriah dan batiniah yang sehat, khairat, ma’rufat
tanpa maksiat dan mungkarat, inilah yang dituju.

3. Penilainakesepian destinasi wisata. Penilaian kesepian
destinasi wisata ditelisik dari beberapa aspek utama
pariwisata, yaitu: a) produk. Pengembangan produk
harus berdasarkan kriteria umum dan standarisasi
yang diterapkan untuk usaha pariwisata syariah dan
daya tarik; b) SDM dan Kelembagaan Kompetensi
Profesi Insan Pariwisata Syariah juga harus ditunjang
dengan Training dan Pendidikan yang sesuai dengan
sasaran Standar Kompetensi yang dibutuhkan
Wisatawan Muslim; ¢) Promosi Bentuk promosi
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dabn jalur Pemasaran disesuaikan dengan perilaku
Wisatawan Muslim, World Islamic Tourism Mart
(WITM), Arabian Travel Mart, Emirates Holiday
World dan hal terkait lainnya.

4. Kampanye Islam Rahmatanlilalamin. Padaprinsipnya
pariwisata ternyata juga berperanan di dalam
mengembangkan semangat, rasa dan kesadaran
keberagaman (religousness) manusia. Bahkan wisata
di dalam Islam seperti telah disinggung di atas
merupakan bagian tak terpisahkan dengan ibadah
seperti ibadah haji yang melakukan prosesi atau
dan safari suci Makkah, Arafah, Muzdalifah, Mina
dan kembali ke Makkah. Untuk itu, mencitrakan
Islam rahmatan lil alamin merupakan upaya untuk
mengembangkan pariwisata.

C. Penutup

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik benang
merah yang bisa mengilustrasikan bahwa pada dasarnya
pengembangan wisata halal bukanlah wisata eksklusif.
Disebabkan wisatawan non-Muslim bisa menikmati
pelayanan halal. Wisata halal tidak terbatas pada adanya
tempat wisata ziarah dan religi, melaikan mencakup
ketersediaan fasilitas pendukung: restoran dan hotel
yang menyediakan makanan halal dan tempat shalat.

Sector pariwisata syariah di NTB, harus terus
dikembangkan karena potensi-potensi yang ada.
Selain itu, jumlah penduduk Muslim yang cenderung
lebih banyak baik dalam skala daerah maupun global.
Eksplorasi pariwisata budaya dan wisata halal merupakan
perpaduan yang bisa menghilangkan dahaga spiritualitas
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dalam dinamika kehidupan milineal. Terakhir, berbagai
upaya (strategi/ taktik) harus diterapkan sehingga sinergi
berbagai pihak bisa terjalin secara kolektif membangun
pariwisata.
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